BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia adalah salah satu bangsa di antara banyak bangsa  yang tidak dapat mengisolasi diri dari pergaulan masyarakat internasional atau masyarakat global. Dalam pergaulan masyarakat internasional itu,  pemerintah telah menjalin hubungan bilateral dengan berbagai negara dan banyak organisasi.  Terbukti, Indonesia telah tercatat dalam keanggotaan banyak organisasi dan badan internasional. Atas dasar komitmen-komitmen yang disepakati  dalam hubungan dan pergaulan dengan dunia internasional itu, seharusnya dapat dipetik aneka pengalaman  yang bermanfaat  dalam menyelenggarakan kehidupan bermasyarakat, berorganisasi, berbangsa dan bernegara, agar perwujudan setiap kesepakatan berlangsung sesuai dengan kondisi pandangan hidup dan kebudayaan bangsa Indonesia (Anonimus, 2004: 1).
Semangat baru dalam sistem pendidikan nasional kita untuk lebih mengangkat profesi keguruam didasarkan atas pengalaman sebelumnya yang lebih mendeskripsikan  sisi kelemahan guru, ternyata hal  tersebut tidak menguntungkan bagi guru dan profesi guru serta pendidikan nasional secara keseluruhan  (Udin Syaefudin Saud,  2008: 25).

Pada bagian lainnya, Udin Syaefudin Saud (2008: 43) menyatakan bahwa dalam sistem pendidikan dan pembelajaran dewasa ini, kehadiran guru dalam proses belajar mengajar masih tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses belajar mengajar belum dapat digantikan oleh mesin, radio,  tape recorder,  maupun komputer yang paling modern sekalipun. Terlalu banyak unsur-unsur manusiawi,  seperti: sikap, sistem nilai,  perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang mampu meningkatkan proses pengajaran, tidak dapat dicapai  melalui mesin-mesin tersebut.

Guru bertugas dan bertanggungjawab sebagai agen pembelajaran yang memotivasi, memfasilitasi, mendidik, membimbing dan melatih peserta didik sehingga menjadi manusia berkualitas yang mengaktualisasikan potensi kemanusiaannya secara optimum, pada jalur pendidikan formal jenjang pendidikan dasar dan menengah, termasuk pendidikan anak usia dini (UU Guru dan Dosen, 2005,  Pasal 1).

Dalam Pasal 24  ayat (1) dan (2) Undang-Undang Guru dan Dosen tahun 2005 disebutkan bahwa:

(1) Pemerintah wajib memenuhi kebutuhan guru, baik dalam jumlah, kualifikasi akademik maupun dalam kompetensi secara merata untuk menjamin keberlangsungan satuan pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal serta untuk menjamin keberlangsungan pendidikan dasar dan menengah yang diselengarakan oleh pemerintah.

(2) Pemerintah provinsi wajib memenuhi kebutuhan guru, baik dalam jumlah, kualifikasi akademik, maupun dalam kompetensi secara merata untuk menjamin keberlangsungan pendidikan menengah dan pendidikan khusus sesuai dengan kewenangan. 

Profesi guru mendapatkan hak-hak tertentu sebagaimana disebutkan dalam Pasal 14  Undang-Undang Guru dan Dosen tahun 2005, bahwa  guru berhak:

1) Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial;
2) Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja;

3) Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas kekayaan intelektual;

4) Memperoleh  kesempatan untuk meningkatkan kompetensi,

5) Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran untuk menunjang kelancaran tugas  keprofesionalan;
6) Memiliki kebebasan dalam  memberikan penilaian dan ikut menentukan  kelulusan,  penghargaan atau sanksi kepada  peserta didik sesuai dengan kaidah  pendidikan, kode etik guru,  dan peraturan perundang-undangan;
7) Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam melaksanakan tugas;
8) Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi.
9) Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan  kebijakan pendidikan;
10) Memperoleh kesempatan untuk  mengembangkan dan meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi;
11) Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya.
Selain perlu memperhatikan hak-hak guru, didalam Pasal 20 Undang-Undang Guru dan Dosen tahun 2005, disebutkan pula bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan,  guru berkewajiban:
1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu,  serta menilai dan mengevaluasi  hasil pembelajaran; 
2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik  dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
3) Bertindak obyektif dan tidak deskriminatif  atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu atau latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran;
4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan,  hukum, dan kode etik, serta nilai-nilai agama dan etika; dan

5) Memelihara  dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,  membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi  peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Keberadaan guru di sekolah/madrasah harus dapat dilakukan pemberdayaan  oleh  pihak pimpinan sekolah/ madrasah, mulai dari komite sekolah/madrasah, kepala sekolah/madrasah hingga wali kelas agar melakukan pembinaan dan pengembangan kompetensi guru yakni kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. 

Pemberdayaan adalah upaya dari sekelompok orang yang sudah memiliki keberdayaan untuk menjadikan orang yang kurang berdaya menjadi memiliki keberdayaan. Pengertian lainnya, pemberdayaan adalah suatu proses interaksi sosial yang dengan interaksi tersebut warga masyarakat memiliki kemampuan menganalisis kondisi sosial – ekonomi - kebudayaan dan aspek lain, sehingga dia bisa memanfaatkan potensi tersebut untuk memenuhi kebutuhannya.

Proses interaksi dicirikan oleh adanya sekelompok orang yang sudah berdaya; ada sekelompok orang yang kurang berdaya; ada pihak-pihak yang diberdayakan oleh pihak yang sudah berdaya; pihak internal guru yang kurang berdaya;  dan pihak eksternal guru yang  memberdayakan.

Tujuan guru diberdayakan adalah supaya menjadi guru yang profesional. Guru profesional bukan hanya memiliki kompetensi profesional, tetapi juga memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.

Didalam program pemberdayaan terdapat aspek independen yakni  sekelompok orang yang memperdayakan dan  aspek dependen yakni sekelompok orang yang diperdayakan.

Perbandingan guru yang sudah berdaya dengan guru yang belum berdaya adalah sebagai berikut:

1. Guru yang sudah berdaya, memiliki ciri sebagai berikut:  memiliki ijazah minimal S-1; memiliki kompetensi profesional, kompetensi akademik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial; memiliki kepangkatan minimal golongan III/c; dan memiliki sertifikat sebagai pendidik profesional.

2. Guru yang belum berdaya, memiliki ciri sebagai berikut: belum  memiliki  ijazah S-1; belum memiliki kompetensi akademik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial yang memadai; belum mencapai kepangkatan III/c; dan belum memiliki sertifikat sebagai tenaga pendidik yang profesional.

Berdasarkan latar belakang di atas, ditemukan komposisi guru pada beberapa madrasah yakni: Sebagian besar guru MAN 2 Kota Serang masih berijazah S-1, sebagian sudah memiliki ijazah S.2, dan sebagian kecil sedang menempuh studi S-2, Sebagian besar guru MAN 2 Kota Serang sudah memiliki sertifikat sebagai pendidik profesional, karena telah lulus program sertifikasi. Sebagian besar guru MAN Kragilan telah memiliki ijazah S-1. Sebagian dari mereka telah mendapatkan sertifikat sebagai pendidik profesional, karena telah lulus program sertifikasi guru; sebagian kecil dari mereka telah memiliki ijazah S-2, dan beberapa guru sedang menempuh studi S-2.  Sebagain besar guru MAN Kota Cilegon telah memiliki ijazah S-1, sebagian dari mereka telah memiliki sertifikat sebagai pendidik profesional, karena telah lulus program sertifikasi guru. Beberapa   guru MAN Cilegon kini  sedang menempuh studi S-2. 

Oleh karena itu, aspek manajemen pemberdayaan guru pada ketiga madrasah aliyah negeri tersebut perlu dikaji lebih jauh. Sehingga komposisi gurunya mendekati kategori optimal yaitu: tidak ada lagi guru yang berijazah diploma, sebagian besar guru berpendidikan S-1, dan telah memiliki sertifikat sebagai pendidik profesional, sebagian kecil sedang menempuh studi S-2 dan sebagian lagi telah memiliki ijazah S-2. 

B. Identifikasi Masalah

Penelitian ini difokuskan kepada program-program yang dilakukan oleh madrasah untuk meningkatkan kualifikasi dan kompetensi guru, serta masalah-masalah pemberdayaan guru pada tiga madrasah aliyah di lokasi penelitian. Program peningkatan kualifikasi akademik dilakukan dengan cara  memberikan ”izin belajar” kepada sebagian guru untuk menempuh pendidikan S-1 maupun S-2 di beberapa perguruan tinggi.
Dalam penelitian ini, Penulis mengajukan beberapa pertanyaan pokok, yaitu:
1. Bagaimana program peningkatan kualifikasi akademik dan kompetensi guru pada Tiga  Madrasah Aliyah Negeri  di Provinsi Banten ?

2. Bagaimana upaya guru pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten dalam peningkatan kualifikasi akademik dan kompetensinya ?

3. Apakah dengan kualifikasi akademik S-1, kompetensi guru  sudah tercapai  ?

4. Kebijakan apa yang ada pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten dalam mengatur kompetensi guru ? 

5. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat manajemen pemberdayaan guru serta manajemen peningkatan kompetensi guru pada Tiga  Madrasah Aliyah Negeri  di Provinsi Banten ?

6. Bagaimana prosedur, bentuk, dan kriteria penugasan, promosi karir, serta kenaikan pangkat  guru  pada Tiga  Madrasah Aliyah Negeri  di Provinsi Banten ?

C.  Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah ingin menggambarkan bentuk dan upaya manajemen pemberdayaan guru pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten, yakni di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Serang, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kragilan Kabupaten Serang, dan Madrasah Aliyah Negeri Cilegon Kota Cilegon. Manajemen Pemberdayaan lebih banyak ditujukan kepada upaya yang dapat ditempuh oleh pihak pimpinan ketiga Madrasah Aliyah Negeri di lokasi penelitian. Sedangkan peningkatan kompetensi guru lebih banyak ditujukan kepada upaya yang sungguh-sungguh dari setiap guru yang bertugas pada Tiga  Madrasah Aliyah Negeri tersebut dalam aspek kompetensi profesional, kompetensi akademik, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. 
Tujuan khusus penelitian ini ingin mengetahui bagaimana respon guru dari kelompok pangkat/golongan  IV, pangkat/golongan III, dan Guru Honorer pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di lokasi penelitian tentang peluang peningkatan kualifikasi akademik dan peningkatan kompetensi mereka sebagai guru, serta ingin memahami masalah-masalah manajemen pemberdayaan dan peningkatan kompetensi guru yang paling krusial pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri  di Provinsi Banten. 

D.  Signifikansi Penelitian

Manfaat teoritis penelitian ini adalah  berupaya menemukan  program dan prosedur manajemen pemberdayaan dalam peningkatan kompetensi guru pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten, yaitu: MAN 2  Serang Kota Serang, MAN Kragilan  Kabupaten Serang, dan MAN Cilegon  Kota Cilegon.
Manfaat praktis hasil penelitian ini, sebagai masukan perbaikan:

1. Secara umum untuk keseluruhan guru pada ketiga madrasah aliyah negeri  tersebut, memperoleh masukan perbaikan tentang pentingnya meningkatkan kompetensi guru dan upaya memberdayakan kemampuan dirinya secara terus menerus.

2. Untuk pimpinan madrasah aliyah, sebagai bahan pertimbangan dalam menghadapi akreditasi  madrasah. 

3. Untuk guru pada ketiga Madrasah Aliyah Negeri tersebut, sebagai bahan evaluasi diri dalam rangka sertifikasi guru maupun pengembangan  kompetensi guru.
E.  Kerangka Konseptual

Pengembangan profesi adalah upaya yang dilakukan oleh seorang guru untuk meningkatkan kompetensi akademiknya, kompetensi profesionalnya, kompetensi kepribadiannya, dan kompetensi sosialnya, sehingga membentuk sosok guru yang profesional.

Pengembangan karir adalah upaya yang dilakukan oleh seorang guru untuk meningkatkan posisi pangkat dan golongannya ke jenjang yang lebih tinggi hingga mencapai pangkat dan golongan guru tertinggi yakni pembina utama golongan IV/e.

Pemberdayaan guru adalah upaya pimpinan sekolah/madrasah dalam memberikan kesempatan kepada guru yang kurang berdaya untuk melakukan peningkatan kompetensi akademik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial, serta kualifikasi akademiknya. Termasuk didalamnya berbagai upaya yang harus dilakukan oleh guru secara individual maupun secara kolektif untuk meningkatkan kompetensi dan kualifikasi akademiknya.

Manajemen Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan oleh pimpinan sekolah/madrasah maupun yang dilakukan oleh individu guru untuk meningkatan kompetensi akademik, kompetensi profesional, kompetensi individu, dan kompetensi sosial, melalui pemanfaatan anggaran pendapatan dan belanja sekolah/madrasah serta program kerja yang telah ditetapkan. 

Profesionalisme guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru untuk menguasai dan meningkatkan kompetensi akademik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial, serta kualifikasi akademiknya secara optimal.

Kompetensi guru adalah seperangkat  pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimilki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

F. Telaah Pustaka

Manajemen Pemberdayaan dalam peningkatan kompetensi guru perlu didukung oleh faktor kualifikasi akademik, kompetensi,  sertifikat pendidik, kesehatan jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan (madrasah aliyah) tempat bertugas, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan  tujuan pendidikan nasional (Pasal 45 Undang-Undang Guru dan Dosen tahun 2005). 

Kualifikasi akademik guru diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana yang terakreditasi sesuai dengan bidang keahliannya. Kualifikasi akademik minimal lulusan program sarjana  untuk memberikan program pembelajaran  pada siswa madrasah aliyah.  Sedangkan kualifikasi akademik lulusan program magister diarahkan untuk memberikan wawasan keilmuan yang lebih luas melalui perkuliahan pada program sarjana.

Komnpetensi guru sebagaimana diungkapkan dalam penjelasan Pasal 10 Undang-Undang Guru dan Dosen, disebutkan bahwa:

(1) Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.

(2) Kompetensi akademik adalah kemampuan mengelola  proses pembelajaran peserta didik

(3) Kompetensi sosial adalah kemampuan  berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien  antara guru dengan siswa, antara sesama guru, serta antara guru dengan masyarakat sekitarnya.

(4) Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian  yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik. 

Peningkatan kompetensi profesional dilakukan melalui workshop strategi pembelajaran di madrasah aliyahi, rekonstruksi kurikulum pada level mata pelajaran dan  rumpun ilmu, serta penggunaan  teknologi komunikasi dan informasi  dalam pembelajaran, dan sebagainya.

Peningkatan kompetensi akademik dilakukan melalui workshop pembuatan silabus dan RPP, diskusi  team teaching, pembentukan musyawarah guru mata pelajaran, dan pemanfaatan laboratorium (IPA, bahasa, dan komputer) sebagai pusat pembelajaran.

Peningkatan kompetensi sosial dilakukan melalui pembentukan organisasi profesi dosen, seperti ISPI, PGRI, PGMI,  dan sejenisnya. Termasuk memberi motivasi kepada  guru agar menulis di media massa lokal maupun nasional.

Peningkatan kompetensi kepribadian dilakukan melalui sosialisasi kode etik guru, pelaksanaan tata krama guru, dan penunjukan tugas sebagai pembimbing karya tulis, pembimbing  kegiatan ekstra-kurikuler, dan sebagai wali kelas.
G. Metode Penelitian
Berdasarkan karakter permasalahannya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif serta mengandalkan teknik pengumpulan data dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur, serta teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis deskripsi. Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh guru yang aktif memberikan pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Serang, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kragilan, dan Madrasah Aliyah Negeri Kota Cilegon.

 Sebagai gambaran tentang distribusi guru pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di lokasi penelitian tampak pada tabel berikut ini:

	No.
	Pangkat/Golongan
	MAN 2  Serang
	MAN Kragilan
	MAN

Cilegon

	1.
	IV/b
	0
	0
	9

	2.
	IV/a
	25
	10
	4

	3.
	III/d
	6
	4
	7

	4.
	III/c
	11
	9
	3

	5.
	III/b
	6
	0
	0

	6.
	III/a
	2
	2
	0

	7.
	Guru Honorer
	10
	8
	12

	
	Jumlah
	60
	33
	35


Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang akan dijadikan responden (berdasarkan pendekatan sampel purpossive) adalah satu orang guru yang mewakili golongan  IV/a keatas, satu orang guru yang mewakili golongan III, satu orang guru berstatus tenaga honorer, ditambah dengan satu orang pimpinan madrasah. Sehingga jumlah nara sumber keseluruhannya adalah 3 orang guru + 1 orang pimpinan madrasah) x 3 = 12  narasumber. 

H. Jadwal Kegiatan Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama enam bulan, terhitung sejak tanggal 1 April hingga tanggal 30  September 2014, dengan perincian sebagai berikut:

Bulan April: Tahap pendahuluan, hingga terbentuk bab I

Bulan Mei: Tahap pembahasan teori, hingga terbentuk bab II

Bulan Juni: Tahap pengkajian metodologi, hingga terbentuk bab III plus penyempurnaan instrumen penelitian

Bulan Juli: Tahap penelitian lapangan dan pengumupulan data

Bulan Agustus: Tahap analisis data dan pembahasan, hingga terbentuk Bab IV

Bulan Oktober: tahap pemyelesaian akhir, hingga terbentuk bab V dan abstraksi,    serta proses penjilidan.

BAB II

MANAJEMEN PEMBERDAYAAN GURU 
MADRASAH ALIYAH

A. Konsep Dasar Manajemen

Menurut Made Pidarta (2004: 1), ada kaitan yang erat antara organisasi, administrasi, dan manajemen. Organisasi adalah sekumpulan orang dengan ikatan tertentu yang merupakan wadah untuk mencapai cita-cita mereka. Administrasi adalah keseluruhan proses kerjasama para anggota organisasi berdasarkan rasional tertentu  untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan  manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhubungan  menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu tujuan.

Pada bagian lainnya, Made Pidarta (2004: 4) menyatakan bahwa dalam konteks pendidikan, manajemen diartikan sebagai aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan  agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dipilih manajemen sebagai aktivitas, agar konsisten dengan istilah administrasi  sebagai pelaksananya. Kepala Madrasah misalnya, bisa berperan sebagai administrator dalam mengemban misi atasan, sebagai manajer dalam  memadukan sumber-sumber pendidikan, dan sebagai supervisor dalam membina guru pada proses belajar mengajar.

Dengan demikian, administrasi adalah kerjasama antara anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, yang mengenai kegiatan-kegiatan rutin, yang nenangani gejolak positif maupun gejolak negatif, yang membutuhkan pemikiran dan aktivitas khusus untuk menyelesaikannya. 

Pada hakekatnya, aktivitas manajemen ada pada setiap unit sekolah  maupun madrasah. Di dalam perpustakaan sekolah/madrasah misalnya,  ada juga manajemen, sebab ia dapat dipandang sebagai  satu organisasi yaitu bagian dari organisasi sekolah/madrasah. Begitu pula halnya dengan unit bimbingan  dan konseling, unit laboatorium, dan semuanya memiliki manajemen sekolah/madrasah.  Naman dalam sehari-hari, kepala unit kerja itu  tidak biasa disebut sebagai manajer,  sehingga seolah-olah di situ  tidak ada manajemen, walaupun mereka melakukan pekerjaan sebagai manajer.

Tugas manajer adalah menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan sebelum memulai pekerjaan.  Pendapat tentang macam tugas itu tidak sama  bagi semua ahli. Perbedaan pendapat ini rupanya dipengaruhi oleh perkembangan administrasi dengan manajemen sebagai salah satu aktivitas beserta faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan tersebut.

Fungsi-fungsi manajemen banyak ragamnya seperti merencanakan, mengorganisasi, menyusun staf, mengarahkan, mengoordinasi dan mengontrol, mencatat dan melaporkan, serta menyusun anggaran biaya. Kemudian dibuat menjadi lebih sederhana, sehingga terdiri dari: merencanakan, mengorganisasi, memberi komando, mengoordinasi, dan mengontrol. Selanjutnya hanya disebut 4 fungsi saja yaitu: merencanakan, mengorganisasi, memotivasi, dan mengontrol. 

Manajemen  atau seringkali disebut pula ”pengelolaan” merupakan kata yang digunakan sehari-hari, sehingga diandaikan semua orang tahu artinya.  Definisi manajemen ternyata banyak sekali, tergantung pada cara pandang, kepercayaan, atau pengertian seseorang. Ada yang mendefinisikan sebagai ”kekuatan yang mengendalikan bisnis, sehingga menentukan berhasil tidaknya bisnis”.  Ada pula yang menyebutnya sebagai ” bagaimana mendapatkan sesuatu melalui orang lain”. Salah satu definisi yang dapat digunakan misalnya yang dirumuskan oleh Terry sebagai berikut:
“Management is a distinct process consisting of planning, organizing, actuating, and controlling,  performed  to determine and accomplish stated objectives by use of human beings and ather resources”.

Jadi, ada aktivitas yang jelas berupa proses manajemen. Selanjutnya, aktivitas dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dan dilakukan melalui orang lain dengan bantuan sumber daya lain  pula.  Yang dimaksud orang dan sumber daya lain biasa disebut 5 M, yaitu: man, materials,  machines,  methods, dan money.  Hubungan kelima konsep tersebut dalam konteks manajemen (Indrajit dan Djokopranoto, 2006: 28) dapat terlihat pada gambar berikut:

Gambar 1 Arti Managemen
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Kata ”manajemen”  berarti pula kumpulan manajer atau pimpinan yang memimpin suatu perusahaan. Namun manajemen dalam arti proses, yakni proses yang terjadi dalam aktivitas manajemen, meliputi: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling), sering pula disebut sebagai fungsi manajemen.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan seni dan ilmu yang harus dimiliki oleh seseorang dalam mengendalikan sebuah organisasi, terutama menyangkut faktor orang, serta sarana dan prasaana organisasi. Pada umumnya, manajemen sangat terkait dengan keberadaan faktor manusia dalam sebuah organisasi. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, keberadaan faktor guru dalam sebuah lembaga pendidikan menjadi salah satu kajian ilmu manajemen, khususnya dalam sub kajian Manajemen Pemberdayaan Guru Madrasah Aliyah.

1.  Manajemen Mutu

Mutu dapat digunakan sebagai suatu konsep yang secara bersama-sama absolut dan relatif. Mutu dalam percakapan sehari-hari sebagian besar dipahami sebagai sesuatu yang absolut (Edward Sallis, 2008: 51), misalnya: restoran yang mahal dan mobil-mobil yang mewah. Sebagai sutau konsep yang absolut, mutu sama halnya dengan sifat baik, cantik, dan benar; merupakan suatu idealisme yang tidak dapat dikompromikan. Dalam definisi yang absolut, sesuatu yang bermutu merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi yang tidak dapat diungguli. 

Mutu dapat juga digunakan sebagai suatu konsep yang relatif. Pengertian ini memandang  mutu bukan sebagai suatu atribut produk atau layanan, tetapi sesuatu yang dianggap berasal dari produk atau layanan tersebut. Mutu dapat dikatakan ada apabila sebuah layanan memenuhi spesifikasi yang ada. Mutu merupakan sebuah cara yang menentukan apakah produk terakhir sesuai dengan standar atau belum. Dalam konsep relatif, produk atau layanan yang memiliki mutu tidak harus mahal  dan eksklusif. Produk atau layanan tersebut bisa cantik, tapi tidak harus selalu demikian. Produk atau layanan tersebut  tidak harus special, tapi ia harus asli, wajar, dan familiar.  

Untuk memelihara dan meningkatkan mutu pendidikan diperlukan pengendalian mutu. Pengendlian mutu dilakukan oleh para pengelola atau unsur pimpinan, seperti: kepala sekolah/madrasah, wakil kepala sekolah/madrasah, Pembina OSIS, Pembina Pramuka, dan para wali kelas. Pengendalian mutu juga dilakukan oleh pelaksana pendidikan, seperti guru, peneliti, petugas perpustakaan, petugas laboratorium, dan tenaga kependidikan lainnya. 

Pengendalian mutu melibatkan semua personil sekolah/madrasah pada semua bidang kegiatan. Sebab pengendalian mutu yang baik bersifat total. Model pengendalian demikian biasa disebut ”Pengendalian Mutu Total” yang berarti pengendalian semua kegiatan pada semua bidang pendidikan oleh semua personil sekolah/madrasah. Unsur pimpinan mengendalikan kegiatan para anggotanya. Sedangkan para pelaksana mengendalikan kegiatan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya (Syaodih, 2006: 65).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya konsep mutu mengandung makna unik, langka dan disenangi. Sedangkan manajemen mutu bisa diartikan sebagai kiat-kiat khusus dalam mengelola sebuah lembaga pendidikan (sekolah/madrasah) yang memiliki keunikan, kelangkaan dan disenangi oleh sebagian besar masyarakat. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, manajemen mutu diperlukan dalam mengelola pemberdayaan guru madrasah aliyah dan peningkatan profesionalisme guru dari seluruh jenjang kepangkatan, jabatan, kualifikasi akademik, maupun kompetensi sebagai guru, baik yang sudah mendapatkan sertifikat sebagai guru profesional maupun yang belum mendapatkannya.
Kebijakan mutu merupakan acuan umum bagi program-program utama yang semestinya disusun untuk mengantisipasi kebutuhan dan persyaratan mutu masyarakat. Kebijakan ini seyogyanya merupakan persyaratan kepada masyarakat tentang komitmen pendidikan, khususnya madrasah aliyah untuk memuaskan harapan pelanggan baik internal maupun eksternal. Kebijakan mutu harus terdokumentasi, dikomunikasikan kepada seluruh guru dan staf tata usaha agar dipahami dan selanjutnya memberikan komitmen pada implementasinya. 
Teori manajemen mutu pendidikan bersandar pada teori manajemen mutu total, digagas oleh Juran. Teori manajemen mutu yang dikenal dengan Trilogi Juran, yaitu perencanaan mutu, pelaksanaan yang bersifat pengendalian, dan evaluasi yang bersifat peningkatan. Trilogi Juran merupakan penyempurnaan dari fungsi-fungsi manajemen yang dikembangkan dalam manajemen ilmiah.
Pendekatannya terhadap pengendalian mutu melibatkan beberapa aktivitas (Goetsch dan Davis, 2000: 66; Gaspersz, 2008: 8), yaitu: “Menilai/mengevaluasi kinerja aktual, membandingkan yang aktual dengan sasaran, dan mengambil tindakan atas perbedaan antara yang aktual dengan sasaran”.
Juran mendukung pendelegasian kepada tingkat paling bawah dalam perusahaan melalui penempatan karyawan ke dalam keadaan swakendali (self-control). Ia juga memungkinkan mereka membuat keputusan berdasarkan pada fakta-fakta. Pendekatannya terhadap perbaikan mutu memuat hal-hal berikut: 1) Mengembangkan infrastruktur yang diperlukan untuk melakukan perbaikan mutu setiap tahun; 2) Mengidentifikasi bagian-bagian yang membutuhkan perbaikan dan melakukan proyek perbaikan; 4) Membentuk suatu tim proyek yang bertanggung jawab dalam menyelesaikan setiap proyek perbaikan; dan memberikan tim-tim tersebut apa yang mereka butuhkan agar dapat mendiagnosis masalah guna menentukan sumber penyebab utama, memberikan solusi, dan melakukan pengendalian yang akan mempertahankan keuntungan yang diperoleh. 
Mutu merupakan standar untuk memuaskan pelanggan yang dilayani, baik internal maupun ekternal. Hal ini sebagaimana Edward Salis mendefinisiskan “Sesuatu yang memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan” (2011:56). Kemudian Salis mengimprovment “Mutu lebih menekankan pada kegembiraan dan kebahagiaan pelanggan dan bukan sekedar kepuasan pelanggan, ia lebih menekankan pada keterlibatan seluruh staf dan tidak bersifat hirarkis. Salis juga lebih menekankan pada perbaikan mutu secara terus menerus dan bukan sekedar lompatan mutu temporer.(2011:243). Prinsip mutu adalah tugas setiap orang, artinya dengan menjalankan pekerjaannya sesuai dengan mutu yang distandarkan, maka hasilnya secara otomatis akan dijamin mutunya (Hedwig & Polla,2006:3).
Secara umum yang dimaksud dengan penjaminan mutu adalah proses penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaan secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga konsumen, produsen, dan pihak lain yang berkepentingan memperoleh kepuasan. Dengan demikian, penjaminan mutu lembaga pendidikan madrasah aliyah adalah proses penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaan madrasah aliyah secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga stakeholders memperoleh kepuasan.

2. Manajemen Mutu Total (Total Quality Management)

Manajemen mutu total atau Total Quality Management (TQM) merupakan suatu pendekatan praktis, namun strategis dalam menjalankan kegiatan organisasi yang memfokuskan diri pada kebutuhan pelanggan. "Total quality is a much broader concept that encompasses not just the results aspect but also the quality of people and the quality of processes" (Besterfield, 1999). TQM adalah suatu sistem manajemen yang berfokus kepada orang atau pelanggan yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan customers pada biaya sesungguhnya yang secara berkelanjutan terus menurun (Bounds dalam Mulyadi, 1998:10).

Kata `Management' dalam TQM berlaku bagi setiap orang, sebab setiap orang dalam sebuah institusi, apapun status, posisi atau peranannya, adalah manager bagi tanggungjawabnya masing-masing. Tujuan dari TQM adalah menyediakan produk atau layanan yang bermutu pada pelanggan, meningkatkan produktivitas dan meminimalkan harga. Dengan mutu yang tinggi tetapi harga rendah, posisi kompetitif di pasaran akan meningkat. TQM menuntut perubahan budaya, ke arah peningkatan mutu yang berkelanjutan. Upaya ini tidak bisa dilakukan dalam waktu singkat tetapi membutuhkan waktu yang lama.
Implementasi TQM membutuhkan perubahan budaya, ini tidak mudah, perwujudannya membutuhkan waktu yang relatif lama. TQM membutuhkan perubahan performansi, sikap dan metode. Performansi staf tata usaha yang bekerja secara efisien dan sesuai prosedur, sikap untuk mengutamakan mutu sesuai harapan pelanggan. Staf tata usaha harus memahami dan melaksanakan akan pesan moral TQM, agar memberikan dampak yang berarti. Perubahan budaya juga memerlukan perubahan metode dalam mengarahkan institusi. Perubahan metode ditandai dengan tumbuhnya pemahaman bahwa orang dapat menghasilkan mutu. TQM untuk mengembangkan sebuah budaya mutu, diperlukan kerja keras dan waktu; Peningkatan mutu merupakan proses yang membutuhkan kewaspadaan dan kehati-hatian.
Creech (1996:6) mengemukakan bahwa terdapat lima pilar penting bagi keberhasilan TQM dan hubungan pilar-pilar tersebut sebagai berikut:  Produk adalah titik pusat untuk tujuan dan pencapaian organisasi. Mutu dalam produk tidak mungkin ada tanpa mutu di dalam proses. Mutu di dalam proses tidak mungkin ada tanpa organisasi yang tepat. Organisasi yang tepat tidak ada artinya tanpa pemimpin yang memadai. Komitmen yang kuat, dari bawah ke atas merupakan pilar pendukung bagi semua yang lain. Setiap pilar tergantung pada keempat pilar yang lain dan kalau salah satu lemah dengan sendirinya yang lain juga lemah.

Konsep TQM dalam pendidikan memandang bahwa lembaga pendidikan merupakan industri jasa dan bukan sebagai proses produksi. TQM dalam hal ini tidak membicarakan permasalahan masukan dan keluaran (lulusan), tetapi mengenai pelanggan yang mempunyai kebutuhan dan cara memuaskan pelanggan tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa TQM memandang produk usaha pendidikan sebagai jasa dalam bentuk pelayanan yang diberikan oleh pengelola pendidikan beserta seluruh pegawai kepada para pelanggan sesuai dengan standar mutu tertentu. 

Mempraktekan TQM akan mengalami siklus perbaikan secara terus menerus yang akan menciptakan sebuah upaya sadar untuk menganalisa apa yang sedang dikerjakan dan merencanakan perbaikannya. TQM  memerlukan perubahan kultur, untuk mewujudkan hal ini membutuhkan waktu yang cukup lama. TQM membutuhkan sikap dan metode, staf tata usaha dalam institusi harus memahami dan melaksanakan pesan moral TQM agar bisa membawa dampak. Ada dua hal penting yang diperlukan staf untuk menghasilkan mutu. Pertama, staf membutuhkan sebuah lingkungan yang cocok untuk bekerja, mereka membutuhkan alat-alat keterampilan dan mereka harus bekerja dengan sistem yang sederhana dan membantu pekerjaan mereka. Lingkungan yang mengelilingi staf memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan mereka dalam mengerjakan pekerjaan secara tepat dan efektif. Kedua, untuk melakukan pekerjaan dengan baik, staf memerlukan lingkungan yang mendukung dan menghargai kesuksesan dan prestasi yag mereka raih. Mereka memerlukan pemimpin yang dapat menghargai prestasi dan membimbing mereka untuk meraih sukses yang lebih besar. Motivasi untuk melakukan pekerjaan yang baik adalah hasil dari sebuah gaya kepemimpinan dan dari atmosfir lingkungan yang dapat meningkatkan kepercayaan diri serta memberdayakan setiap individu di dalamnya. 
Misi utama dari sebuah institusi TQM adalah untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggannya. Organisasi yang unggul, baik negeri maupun swasta, adalah organisasii dalam arti menjaga hubungan dengan pelanggannya dan memiliki obsesi terhadap mutu. Mereka mengakui bahwa pertumbuhan dan perkembangan sebuah institusi bersumber dari kesesuaian layanan institusi dengan kebutuhan pelanggan. Mutu harus sesuai dengan harapan dan keinginan pelanggan dan klien. Mutu adalah sesuatu yang diinginkan pelanggan dan bukan apa yang terbaik bagi mereka menurut institusi. Tanpa pelanggan, tidak akan ada institusi. Akan tetapi, fokus terhadap pelanggan saja bukan berarti telah memiliki tuntutan dan persyaratan mutu terpadu. Organisasi TQM memerlukan strategi yang berjalan untuk memenuhi keperluan pelanggan. Pendidikan menghadapi tantangan yang cukup besar dalam hubungannya dengan para pelanggan eksternal. Sebagian besar para pelanggan pada mulanya tidak menerima informasi yang cukup tentang layanan yang ditawarkan dan hal apa yang mengindikasikan mutunya. Selain itu, harapan-harapan pelanggan sangat beraneka dan kadangkala bertentangan satu sama lainnya. Terkadang publik juga bingung dan tak mampu membedakan antara mutu program​ tertentu dari sebuah institusi dengan reputasi institusi tersebut. 

Pendekatan manajemen mutu terpadu atau total quality management (TQM) pada sekolah/madrasah prosesnya ditopang oleh empat faktor pendorong (driving) yang menggerakan organisasi menuju penerapan pelayanan yang berkualitas penuh. Keempat faktor tersebut adalah: Pertama, pelayanan pada pelanggan; Kedua, perbaikan berkelanjutan, Ketiga, fokus pada proses dan data; dan Keempat respek pada orang (Winardi, 2004:91). Kunto Wibisono mengutip karya H. A. Harding bahwa manajemen mutu memiliki empat tugas pokok yaitu: (1) spesifikasi produk baru (investigasi produk baru), (2) perbaikan produk (investigasi dan perbaikan produk), (3) perbaikan proses (investigasi dan perbaikan proses), dan (4) inspeksi (pemastian mutu pasokan, proses dan  output) (1995:172).

3. Manajemen Strategis

Ansoff (1990:xv) berpendapat bahwa manajemen strategis adalah suatu pendekatan yang sistematis bagi suatu tanggungjawab manajemen, mengondisikan organisasi ke posisi yang dipastikan mencapai tujuan dengan cara yang akan meyakinkan keberhasilan yang berkelanjutan dan membuat perusahaan (sekolah atau madrasah) menjamin atau mengamankan format yang mengejutkan. Pendekatan sistematis untuk melakukan perubahan menjadi hal penting dalam manajemen strategis. Melalui pendekatan manajemen strategis harus dipastikan bahwa tujuan akan dicapai. 

Lebih lanjut Ansoff (Sagala, 2007:128) menjelaskan bahwa pendekatan manajemen strategis adalah menganalisis bagian-bagian yang dinamai dengan  ”formulasi strategi”. Proses formulasi adalah merumuskan strategi bersama-sama yang diberi nama perencanaan strategis. Pendekatan strategis terdiri dari: (1) memposisikan perusahaan melalui strategi dan perencanaan kemampuan; (2) tanggapan isu-isu strategis yang dikeluarkan manajemen; dan (3) manajemen yang sistematis selama implementasi strategis.

Selain itu, menurut Boseman dalam Sagala (2007:140), ada 7 tahap proses manajemen strategis, yaitu: (1) melakukan analisis SWOT secara cermat dan akurat; (2) melakukan formulasi tentang misi organisasi; (3) melakukan formulasi tentang filosofi dan kebijakan organisasi; (4) menetapkan sasaran strategi organisasi; (5) menetapkan strategi organisasi; (6) melaksanakan strategi organisasi; dan (7) melakukan kontrol strategi  organisasi.

Analisis SWOT adalah salah satu tahap dalam manajemen strategis yang merupakan pendekatan analisis lingkungan. Proses penilaian kekuatan, kelemahan, peluang dan hambatan  secara umum menunjuk pada  dunia  bisnis sebagai analisis SWOT.  Analisis SWOT menyediakan para pengambil keputusan organisasi  akan informasi yang dapat menyiapkan dasar dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan tindakan.

Menurut Sagala (2007: 140), analisis lingkungan terdiri dari dua unsur yaitu analisis lingkungan eksternal dan analisis lingkungan internal (analisis organisasi). Analisis lingkungan eksternal meliputi identifikasi dan evaluasi aspek-aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi, serta kecenderungan yang mungkin berpengaruh pada organisasi. Kecenderungan ini biasanya merupakan sejumlah faktor yang sukar diramalkan atau memiliki derajat ketidakpastian tinggi. Hasil dari analisis lingkungan eksternal adalah sejumlah peluang (opportunities) yang harus dimanfaatkan oleh organisasi dan ancaman (threaths) yang harus dicegah atau dihindari. Analisis lingkungan internal terdiri dari penentu persepsi yang realistis atas segala kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang dimiliki organisasi. Suatu organisasi harus mengambil manfaat dari kekuatannya secara optimal dan berusaha untuk mengatasi kelemahannya agar terhindar dari kerugian, baik waktu maupun anggaran.

Menurut Akdon (2007:16), manajemen strategis merupakan rasionalisasi yang komprehensif tentang isu-isu yang dihadapi oleh eksekutif dalam kepemimpinannya di masa depan. Manajemen strategis juga merupakan integrasi filosofi manajemen yang paling akurat menuju kesatuan dan pendekatan terhadap kewajiban-kewajiban kepemimpinan yang sifatnya organisasional.

Lebih lanjut Akdon (2007:18) menyatakan bahwa proses manajemen strategis merupakan implementasi dari strategi-strategi terpilih  (merujuk pada sasaran dan pola pengambilan keputusan) serta biasanya berupa siklus yang cenderung berulang. Dengan kata lain, proses manajemen strategis akan sangat bersifat kontekstual, dimensional yaitu sejalan dengan karakteristik organisasi yang menetapkan strategi-strategi tersebut.

Dengan menggunakan manajemen strategis sebagai instrumen untuk mengantisipasi perubahan lingkungan sekaligus sebagai kerangka kerja untuk menyelesaikan setiap masalah melalui pengambilan keputusan organisasi, maka.penerapan manajemen strategis dalam suatu organusasi diharapkan akan membawa manfaat atau keuntungan sebagaimana dinyatakan oleh Wahyudi  (1995: 19) berikut ini:

1) Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju

2) Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan–perubahan yang terjadi

3) Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif

4) Mengidentifikasikan keunggulan komparatif suatu organisasi dalam lingkungan yang semakin beresiko.

5) Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan organisasi untuk mencegah munculnya masalah di masa datang.

6) Keterlibatan karyawan dalam pembuatan strategi akan lebih memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya.

7) Aktivitas yang tumpang tindih akan dikurangi.

8) Keengganan untuk berubah diri karyawan lama dapat dikurangi. 

Menurut Siagian (2005: 27), manajemen strategis merupakan  suatu proses yang dinamik, karena ia berlangsung secara terus menerus dalam suatu organisasi. Setiap strategi selalu memerlukan peninjauan ulang dan bahkan mungkin perubahan di masa depan. Salah satu alasan utama mengapa demikian halnya ialah karena kondisi yang dihadapi oleh suatu organisasi, baik yang sifatnya internal maupun eksternal selalu berubah-ubah pula. Dengan perkataan lain, strategi manajemen dimaksudkan agar organisasi menjadi satuan yang mampu  menampilkan kinerja tinggi. Karena organisasi yang berhasil adalah organisasi yang tingkat efektivitas dan produktivitasnya makin lama makin tinggi

Pada bagian lainnya, Siagian menegaskan bahwa manajemen yang berhasil adalah manajemen yang mampu menjadikan organisasi yang dipimpinnya menjadi organisasi berkinerja tinggi. Ciri-ciri organisasi berkinerja tinggi (Siagian, 2005: 27) antara lain: Pertama, Organisasi berkinerja tinggi mempunyai arah yang jelas untuk ditempuhnya; Kedua, berupaya agar dalam organisasi tersedia tenaga-tenaga berpengetahuan dan berketerampilan tinggi disertai oleh semangat kewirausahaan; Ketiga, para manajernya membuat komitmen  kuat pada suatu rencana aksi strategis, yaitu rencana aksi yang diharapkan membuahkan keuntungan finansial yang memuaskan dan yang menempatkan organisasi pada posisi bersaing yang dapat diandalkan; Keempat, Orientasi suatu perusahaan berkinerja tinggi adalah ”hasil” dan memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya efektivitas dan produktivitas yang meningkat; Kelima, Kesadarannya membuat komitmen yang mendalam pada strategi yang telah ditentukan dan berupaya bersama seluruh komponen organisasi lainnya agar strategi tersebut membuahkan hasil yang diharapkan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa  manajemen strategis merupakan salah satu cara dalam memahami perkembangan sumber daya manusia yang kompleks dari sebuah organisasi, melalui kemampuannya dalam menganalisis sejumlah peluang yang perlu diciptakan, sejumah tantangan yang harus dihindari, sejumlah kekuatan yang masih harus digali terus menerus, serta sebuah kelemahan yang harus diminimalisasikan. Pada umumnya, penerapan manajemen strategis dengan cara mengembangkan pendekatan SWOT (strengths = segala kekuatan, weaknesses = segala kelemahan, opportunities = sejumlah peluang, dan threaths = sejumlah ancaman). Dalam kaitannya dengan penelitian ini, manajemen strategis dengan pendekatan SWOT digunakan untuk memahami perkembangan kinerja guru dari seluruh jenjang kepangkatan akademik, seluruh kualifikasi akademik, dan semua guru yang sudah mengikuti sertifikasi maupun yang belum mengikuti sertifikasi.

4.   Manajemen  Kinerja 

Manajemen mencakup upaya membangun harapan dan pemahaman yang jelas tentang fungsi kerja pokok yang diharapkan dari karyawan, besaran kontribusi karyawan terhadap organisasi, bagaimana karyawan melakukan pekerjaan dengan baik dan benar, membangun kerjasama antara karyawan dan penyelia untuk mempertahankan, memperbaiki dan mengembangkan kinerja karyawan, mengukur prestasi kinerja karyawan dan menyingkirkan hambatan dan kendala kinerja karyawan. Kata kuncinya adalah penyerasian (Hendrawan Supratikno, 2006: 6).
Manajemen  kinerja merupakan cara bagaimana mencegah kinerja buruk dan bagaimana cara bekerjasama untuk meningkatkan unjuk kerja individu dan unjuk kerja kelompok. Proses pembelajaran terjadi antara dua orang atau lebih melalui komunikasi yang inten, saling berbicara, saling mendengarkan, saling menerima kritik dan saran, saling memotivasi, serta siap untuk memperbaiki unjuk kerja yang buruk untuk kepentingan bersama. Robert Bacal menyatakan bahwa manajemen  kinerja adalah sebuah proses komunikasi yang berlangsung terus-menerus antara dua orang atau lebih yang dilaksanakan berdasarkan kemitraan, antara seorang karyawan dengan penyelia langsungnya ( 2005:.4-5).
Manajemen  kinerja akan membantu para karyawan untuk mengerti apa yang harus dikerjakan dan mengapa hal tersebut harus dikerjakan, memberikan kewenangan untuk membuat keputusan sehari-hari,  menemukan cara bagaimana meningkatkan unjuk kerja mereka, mengembangkan keahlian dan kemampuan baru serta memungkinkan untuk mengenali rintangan dan hambatan, termasuk sumberdaya yang diperlukan dan bagaimana cara mengatasinya. Karyawan memperoleh keuntungan dari pemahaman yang lebih baik mengenai pekerjaan dan tanggungjawab kerja, mereka tahu batas-batas pekerjaan dan kewenangannya, mereka dapat bertindak lebih bebas dalam ruang lingkup parameter kinerjanya.  Komunikasi dan interaksi personal/impersonal yang teratur akan memastikan bahwa semua persoalan yang terjadi dapat di atasi.
Pengukuran kinerja dapat dilihat dari ekonomi, efisiensi dan efektivitas. Adapun elemen-elemen suatu pengukuran kinerja meliputi: (1) menetapkan tujuan, sasaran, dan strategi organisasi, (2) merumuskan indikator dan ukuran kinerja, (3) mengukur tingkat ketercapaian tujuan dan sasaran organisasi, dan (4) mengevaluasi kinerja (feedback, penilaian kemajuan organisasi, meningkatkan kualitas keputusan dan akuntabilitas). (Mohamad Mahsun, 2006:26-29.)  Sedangkan pendekatan proses pengukuran kinerja meliputi input, output, outcome dan impact (Mahmudi 2005:108-109). 
Proses operasi merupakan proses konversi dari input (material, energi, dan informasi) menjadi output (produk atau layanan) dalam skala tertentu untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Proses operasi merupakan aspek pokok dalam manejemen  kinerja. Hampir semua sekolah/madrasah melakukan perbaikan secara terus-menerus dalam proses operasinya. 
Pendekatan sistem menunjuk pada komponen-komponen operasi yang berinteraksi dan bekerja bersama secara interdependen untuk mencapai sasaran-sasaran. Komponen-komponen manajemen  kinerja (unjuk kerja) meliputi:

a. Perencanaan  Kinerja (Unjuk Kerja)

Rencana kinerja terdiri dari uraian jabatan atau uraian tugas, sasaran kinerja dan  rencana tindakan kinerja (Payaman J. Simanjuntak,2005:18). Manajer unit kerja dan karyawan bekerjasama untuk mengidentifikasi apa yang seharusnya dikerjakan oleh karyawan pada suatu periode tertentu, biasanya perencanaan kinerja dilakukan untuk periode satu tahun dan dapat di review setiap pertengahan tahun berjalan. 
b. Komunikasi  Kinerja yang Berlangsung Terus Menerus

Arus informasi harus terus mengalir secara timbal balik dari karyawan ke penyelia dan dari penyelia ke karyawan dan dari karyawan dan penyelia ke manajer. Gunanya untuk melacak kemajuan, mengidentifikasi masalah dan kendala,  menjalin kerjasama dan koordinasi-koordinasi yang diperlukan.
Informasi adalah segalanya bagi landasan pekerjaan yang baik. Pengumpulan data adalah sebuah proses untuk mendapatkan informasi yang relevan bagi perbaikan dan pengembangan pekerjaan. Data dan Informasi juga dapat diperoleh melalui pengamatan. Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang direncanakan. Cakupan data harus dapat memenuhi kebutuhan seluruh pekerjaan karyawan dan organisasi, maka manajer harus mendesain pengumpulan data, pengamatan dan dokumentasi sesuai dengan kebutuhan tersebut. Sumber data harus dapat dipercaya, metode dan instrumen harus valid dan reliabel. Dengan singkat dapat dikatakan, manajer harus membangun sistem reporting dan proses evaluasi kinerja melibatkan karyawan dan pimpinan unit-unit kerja yang melakukan kerjasama, untuk menilai kemajuan yang telah dicapai oleh kelompok dan masing-masing karyawan pada periode tertentu. 

Memilih salah satu metode sistem evaluasi, lebih bagus melibatkan karyawan. Pemahaman karyawan dan manajer terhadap kriteria evaluasi akan lebih memudahkan pelaksanaan kegiatan evaluasi kinerja mereka. Semua sistem memiliki kelebihan dan kelemahan. Sistem rating (skala), sistem rangking (peringkat) dan sistem tujuan (target), masing-masing ada kelebihan dan kelemahannya. Sistem target atau tujuan dapat dibuat lebih jelas dibanding dengan sistem skala dan peringkat, untuk menyusun target kerja individu dan target kerja kelompok memerlukan keahlian tersendiri.

Manajer dan karyawan bersama-sama menetapkan komponen-komponen keberhasilan kinerja dan indikator-indikatornya. Menurut Robert Bacal, kriteria kinerja kelompok dan kriteria kinerja individu tersebut sebagai berikut:

Kriteria kinerja kelompok :

· Menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya.

· Menunjukan keahlian dan kemampuan yang diperlukan dalam    pekerjaannya.

· Menunjukkan kreativitas dan inisiatif.

· Memenuhi atau melampaui target sasaran yang telah ditetapkan.

Kriteria kinerja individu anggota kelompok:

· Menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal

· Menunjukan inisiatif dan kreatifitas.

· Berinteraksi dengan pelanggan secara sopan dan konstruktif.

· Menunjukan tingkat kemampuan yang tinggi.

· Memenuhi atau melampaui target sasaran yang ditetapkan.

Dalam pendekatan sistem indikator kinerja yang baik tidak terdistorsi, syaratnya adalah: (1) konsistensi, (2) dapat diperbandingkan, (3) jelas, (4) dapat dikontrol, (5) kontjensi, (6) komprehensif, (7) fokus, (8) relevan, dan (9) realistis (Mahmudi, 2005:161). recording, sistem pencatatan dan pelaporan yang mencakup seluruh aspek dan lapisan organisasi. Sistem ini merupakan bagian (sub-sistem) dari sistem informasi manajemen seluruh organisasi yang diterapkan.

c. Diagnosis Kinerja dan Bimbingan

Tujuan mengelola kinerja (unjuk kerja) adalah untuk meningkatkan produktivitas dan efektivitas. Untuk itu diperlukan pemahaman tentang faktor penyebab sukses dan faktor penyebab kegagalan. Diagnosis kinerja merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh karyawan untuk menentukan penyebab keberhasilan dan penyebab kegagalan/kesulitan. Tujuannya adalah untuk mengungkap sebab permasalahan yang terjadi agar dapat di atasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas seseorang adalah faktor individual, faktor sistem kerja yang digunakan dan faktor lingkungan kerja. Faktor individual menyangkut tingkat motivasi, komitmen, keahlian, pengetahuan, keterampilan dan kemampuan berpikirnya. Faktor sistem kerja menyangkut alur kerja yang buruk, birokrasi yang berlebihan, komunikasi kerja yang buruk, peralatan/perlengkapan kerja yang kurang dan dukungan atasan kurang (manajemen kinerja). Faktor lingkungan meliputi lingkungan strategis, yakni lingkungan yang sangat besar pengaruhnya terhadap kinerja kelompok dan lingkungan dimana individu-individu bertempat tinggal.

d. Perencanaan Kinerja Berikutnya.

Manajemen unjuk kerja adalah proses yang berlangsung secara terus-menerus sepanjang tahun. Mengkaji ulang dan mengevaluasi unjuk kerja karyawan dan unit-unit kerja secara rutin dan berkala dilakukan untuk perbaikan pekerjaan. Hal tersebut memerlukan pembaruan rencana untuk pekerjaan berikutnya. Setiap proses pekerjaan berakhir, maka rencana kerja berikutnya segera dilaksanakan. Rencana tersebut tentunya disusun beberapa waktu sebelum pekerjaan benar-benar selesai, berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan periode sebelumnya, apa yang berjalan dengan baik dan apa yang tidak. Siklus perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan berlangsung terus-menerus sampai mencapai standar kinerja yang berkualitas. 
e. Peran Manajemen  Kinerja

Manajemen proses kinerja berhubungan dengan bagaimana cara memperlancar pelaksanaan pekerjaan karyawan dan unit kerjanya. Hal tersebut menyangkut persoalan strategi sekolah/madrasah, arah dan program peningkatan kualitas sekolah/madrasah tersebut, menyangkut persoalan kesejahteraan staf tata usaha/guru melalui gaji/upah, imbalan dan promosi dan penghargaan, menyangkut rencana pengembangan sumberdaya manusia dan menyangkut pengalokasian anggaran serta sarana dan prasarana.
Kemudian J. Winardi menghimpun peran manajer dalam suatu organisasi yang berkaitan dengan  proses kinerja terhadap individu atau kelompok dalam bentuk kata kerja atau istilah sebagai berikut:

	· Menasihati

· Mengotorisasi

· Mengubah

· Memilih

· Mengkorfirmasi

· Mengkoordinasi

· Memberikan konseling

· Mengarahkan

· Mengevaluasi
	· Mengintegrasi

· Memimpin

· Mengukur

· Memoderniasasi

· Memotivasi

· Merekomendasi

· Mewakili

· Menspesialisasi

· Menempatkan karyawan dalam posisi atau jabatan tertentu


Langkah-langkah penilaian kinerja terhadap guru dan staf tata usaha sekolah/madrasah harus diikuti dengan memberikan instruksi yang mudah dan contoh-contoh serta situasi kehidupan nyata yang dapat membantu dalam menciptakan lingkungan kerja yang positip dan produktif, menggunakan sistem penilaian yang dapat memotivasi untuk mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi.
Ada empat sistem proses  penilaian  kinerja yakni: (1) penilaian oleh tim kerja sendiri, (2) penilaian oleh rekan sekerja, (3) penilaian gabungan yakni sistem penilaian diri dengan penilaina kinerja formal, dan (4) sistem penilaian  kinerja yang lain. (McKirchy, 2004:23 ). Pada sistem penilaian tim kerja, masing-masing tim menetapkan dan mengembangkan seperangkat ukurannya sendiri dan diperbaiki secara berkala, standar ukurannya meliputi minimal berkaitan dengan kualitas, tepat waktu, produktivitas/efisiensi, dan finansial. Sistem penilaian rekan sekerja, pekerjaan dinilai oleh rekan kerjanya. Biasanya umpan balik dikumpulkan dari anggota tim, disusun oleh penilai, dan digabungkan dengan formulir penilaian yang lebih komperhensif. Sistem penilaian gabungan, guru dan staf tata usaha menilai pekerjaan mereka sendiri, kemudian menilainya bersama-sama anggota tim dan penilai. Sistem penilaian yang lain seperti perbandingan, skala penilaian, menilai berdasarkan peristiwa-peristiwa penting, dan penilaian bebas dari tim penilai dengan esay bebas tentang kualitas maupun kuantitas kerja.
B.  Konsep Dasar Pemberdayaan
1. Konsep Pemberdayaan

Kata “empower” atau “berdaya” dalam kamus bahasa ditafsirkan sebagai berkontribusi waktu, tenaga, usaha, melalui kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan perlindungan hukum, memberikan seseorang  atau sesuatu  kekuatan atau persetujuan melakukan sesuatu, menyediakan seseorang dengan sumberdaya, otoritas dan peluang  untuk melakukan sesuatu atau membuat sesuatu menjadi mungkin dan layak. Pada kamus yang lain, pengertian pemberdayaan menjadi memberikan seseorang rasa percaya diri atau kebanggaan diri.

Pada masa yang lalu, meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dilakukan  melalui pelatihan dan pengembangan atau disebut pula sebagai pembinaan sumber daya manusia. Cara pandang tersebut secara bertahap mulai ditinggalkan, karena dinilai terlalu bersifat top-down, sehingga kurang mampu mengembangkan kreativitas dan inovasi sumber daya manusia. Cara pendekatan baru yang dapat dipergunakan untuk mengembangkan sumber daya manusia tersebut sekarang ini lebih dikenal sebagai pemberdayaan sumber daya manusia, yaitu suatu pendekatan yang lebih bersifat bottom-up (Wibowo, 2009: 135).

Konsep pemberdayaan (empowerment) mulai tampak ke permukaan sekitar dekade 1970-an, dan terus berkembang  sepanjang dekade 1980-an hingga 1990-an (akhir abad ke-20). Kemunculan konsep ini hampir bersamaan dengan  aliran-aliran seperti eksistensialisme, fenomenologi, dan personalisme. Disusul kemudian oleh masuknya gelombang  pemikiran neo-marxisme, freudianisme, termasuk di dalamnya aliran-aliran strukturalisme dan sosiologi kritik sekolah Frankurt. Bermunculan pula konsep-konsep seperti elite, kekuasaan, anti kemapanan, gerakan populis, anti struktur, legitimasi, ideologi, pembebasan, dan civil society.

Konsep pemberdayaan dapat dipandang sebagai bagian atau sejiwa sedarah dengan aliran yang muncul pada paruh abad ke-20 yang lebih dikenal sebagai aliran  post-modernisme. Aliran  ini menitik beratkan pada sikap dan pendapat yang berorientasi pada jargon anti sistem, anti struktur, dan anti deferminisme yang diaplikasikan pada dunia kekuasaan. Munculnya konsep pemberdayaan merupakan akibat dari dan relasi terhadap alam pemikiran, tata-masyarakat, dan tata-budaya sebelumnya yang berkembang di suatu negara (Hikmat, 2006:1).

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) berasal dari kata ‘power’ yang artinya kekuasaan atau keberdayaan. Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan seringkali diartikan sebagai kemampuan untuk membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka. Kekuasaan diasumsikan sebagai sesuatu yang tidak berubah atau tidak dapat dirubah (Suharto, 2009: 57–58). Pemberdayaan sebagai sebuah proses perubahan memiliki konsep yang bermakna. Kemungkinan terjadinya proses pemberdayaan sangat tergantung pada dua hal, yakni:

1) Bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan tidak dapat berubah, pemberdayaan tidak mungkin terjadi  dengan cara apapun.

2) Bahwa kekuasaan dapat diperluas. Konsep ini menekankan pada pengertian kekuasaan yang tidak  statis, melainkan dinamis.

Pada bagian berikutnya, beliau menegaskan bahwa pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam: (a) memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom) dalam arti bebas mengeluarkan pendapat, bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, dan bebas dari kesakitan; (b) menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya serta memperoleh barang-barang dan jasa yang mereka perlukan; dan (c) berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka. 

Selanjutnya menurut Lie sebagaimana dikutip oleh Suharto (2009: 59), pemberdayaan memuat dua pengertian kunci yakni kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan disini diartikan sebagai penguasaan klien atas:

1) Pilihan-pilihan personal dan kesempatan-kesempatan hidup

2) Pendefinisian kebutuhan

3) Ide atau gagasan

4) Lembaga-lembaga

5) Sumber-sumber

6) Aktivitas ekonomi

7) Reproduksi.

Lebih jauh Suharto juga menyimpulkan bahwa pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan (Ibid, hal. 59). Sebagai sebuah proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai sebuah tujuan, pemberdayaan adalah keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang bersifat fisik, ekonomi,  maupun sosial.  

Dalam kosa kata pembangunan, konsep pemberdayaan adalah konsep yang paling sering diplesetkan (disalah-artikan) karena menyangkut gangguan pada para pemegang kekuasaan saat ini (baik nasional maupun internasional),  para pihak yang tidak berdaya (powerlessness) serta perubahan sosial.

Pemberdayaan pada akhirnya memberikan kepada komunitas yang paling miskin dan terpinggirkan kapasitas yang sesungguhnya agar mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, baik sebagai masyarakat maupun komunitas. Transisi ini membutuhkan kesadaran sosial, partisipasi sosial yang lebih tinggi, pemanfaatan  pemahaman baru atas  proses ekologi perubahan dan pembaharu diri. Tekanan terbesar dalam proses pemberdayaan dalam pembangunan berkelanjutan dan pengentasan kemiskinan adalah pemberdayaan sosio-ekonomi, pemberdayaan listrik, pemberdayaan pendidikan, pemberdayaan teknologi dan pemberdayaan kebudayaan atau spiritual.



Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian kembali kekuasaan melalui pengubahan struktur sosial (Swift dan Levin (1987: xiii). 
Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, dan komunitas diarahkan agar mampu menguasai (atau berkuasa atas) kehidupannya (Rappaport, 1984: 3). 
Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah, untuk (a) memiliki akses terhadap sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang dan jasa yang mereka perlukan; dan (b) berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka. 

Beragam definisi pemberdayaan menjelaskan bahwa pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat miskin yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan seringkali digunakan sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses. 

 
Keberhasilan pemberdayaan keluarga miskin dapat dilihat dari keberdayaan mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan kultural dan politis. Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan, yaitu: ‘kekuasaan di dalam’ (power within), ‘kekuasaan untuk’ (power to), ‘kekuasaan atas’ (power over), dan ‘kekuasaan dengan’ (power with). 

Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat selalu dihubungkan dengan  konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja, dan keadilan.  Pada dasarnya pemberdayaan diletakkan pada kekuatan tingkat individu dan sosial.

Menurut Rappaport, pemberdayaan diartikan sebagai  pemahaman secara psikologis pengaruh kontrol individu terhadap kekuatan sosial, kekuatan politik, dan hak-haknya  menurut Undang-Undang. McArdie mengartikan pemberdayaan sebagai proses pengambilan keputusan oleh orang-orang yang secara konsekwen melaksanakan keputusan  tersebut. Craig dan Mayo berpendapat bahwa partisipasi merupakan komponen penting dalam pembangkitan  kemandirian dan proses pemberdayaan. Menurut Payne, pemberdayaan adalah sebuah pertanyaan tentang kesanggupan pemenuhan kebutuhan diri sendiri. (Hikmat,  2006: 3).

Pada awal gerakan modern, konsep pemberdayaan bertujuan  untuk menemukan alternatif-alternatif baru dalam pembangunan masyarakat. Pada hakekatnya, proses pemberdayaan  dapat dipandang sebagai  depowerment dari sistem kekuasaan yang mutlak- absolut (intelektual,  religius, politik, ekonomi dan militer).

Pemberdayaan akan menjadi masalah  bila secara  konseptual  bersifat zero-sum, maksudnya, proses pemberdayaan itu dibarengi oleh adanya power kelompok terhadap  kelompok lainnya. Weber (Hikmat, 2006: 3) mendefinisikan power sebagai kemampuan seseorang/individu/kelompok untuk mewujudkan keinginannya, kendatipun terpaksa menentang lainnya. 

Pemberdayaan atau ”empowering” berasal dari kata ”power” yang artinya pengawasan, kekuasaan, atau dominasi. Kemudian mendapat awalan ”em” yang artinya meletakan atau mencakup. Jadi, pemberdayaan diartikan sebagai pemilikan kekuasaan dan tanggungjawab, sebagaimana tampak pada pernyataan Richard S. Wellins ( 1991: 22) berkut ini:

Power means ”control, authority, dominion”. The prefix “em” means  “to put on to” or “to cover with”. Empowering, then,  is passing on authorithy and responsibility.  As we refer to it here, empowerment occurs when power goes to employees who then experience of ownership and control over their jobs.  

Pada bagian berikutnya: Richard S. Wellins menyatakan bahwa pemberdayaan difasilitasi oleh kombinasi beberapa faktor, seperti nilai-nilai yang berkembang, aksi kepemimpinan, struktur pekerjaan, pelatihan, dan sistem penggajian, sebagaimana tampak  pada gambar berikut ini.

Gambar 2  Faktor-faktor Pendukung Pemberdayaan

[image: image2.png]Organizational
Values/
Leadersip Action

Human Resource
Systems

(e.g., reward,

|

Organizational
Stuctural/

Job Design

Empowerment

|

Continuous

Improvement
Actionst

>

Competitive
Quality
Productivity
Customer
Service





Sedangkan William C. Byham (1992:viii) mendefinisikan pemberdayaan (empowerment)  sebagai mesin yang menggerakan masyarakat pada jalurnya. Masyarakat termotivasi untuk terus melakukan peningkatan yang berkelanjutan karena mereka menikmati proses ini dari pekerjaan yang harus dicapai; sebagaimana pernyataan berikut ini:

Empowerment is the engine  that moves people  along on this road. People  are motivated to make  continuous improvements because  they enjoy the sense of pride  they  obtain from their  accomplishments.

Sesungguhnya, apa yang dibutuhkan masyarakat  terhadap bidang pendidikan? Kemungkinan jawabannya adalah sebagai berikut: Pertama, mereka membutuhkan perintah dari atasan agar orang-orang bekerja pada tempatnya. Kedua, mereka membutuhkan berbagai jenis ilmu pengetahuan. Ketiga, mereka membutuhkan lembaga yang memberikan sumber yang tepat seperti fasilitas, material, waktu dan uang; dan Keempat, mereka membutuhkan dukungan dalam persetujuan kekuasaan dan pendukungan, pelatihan, umpan balik, penguatan dan pengenalan. Sebagaimana diungkapkan oleh William C. Byham (1988:133) bahwa:

First,  they  needed direction. It was Joe’s job to get people to work on the right things, He did this by  establishing key result, areas, goals, and measurements.

Second, they needed various types of knowledge. They needed job skills, technical training, information, data, understanding, expertise, and so on.

Third, they needed the company to give  them the right resources- tools, materials, facilities,  time, and  money.

Fourth, they needed Joe’s support  - approval, authorization, encouragement, coaching,  feedback,  reinforcement, and recognition.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah kesempatan yang diberikan oleh pemimpin organisasi kepada semua anggotanya untuk menggali lebih banyak potensinya dan juga meningkatkan sejumlah kompetensi yang telah dimilikinya. Bisa juga dikatakan bahwa pemberdayaan adalah peluang yang dimiliki oleh semua anggota organisasi untuk menggali lebih jauh potensi kerja dirinya maupun koleganya serta mengoptimalkan sejumlah kompetensi yang telah dimilikinya.

Pada umumnya pemberdayaan diperlukan oleh sekelompok orang yang kurang berdaya untuk meningkatkan kinerja, semangat dean motivasi kerjanya, serta diprogramkan oleh segelintir orang yang sudah berdaya. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, konsep pemberdayaan memegang peran penting, mengingat  fokus utamanya yaitu manajemen pemberdayaan guru madrasah.

2.  Indikator Pemberdayaan 

Agar fokus dan tujuan pemberdayaan dapat diketahui, diperlukan berbagai indikator yang dapat menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak. Segenap upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja dari sasaran perubahan  yang perlu dioptimalkan. Schuler, Hashemi dan Riley mengembangkan beberapa indikator pemberdayaan, yang mereka sebut sebagai empowerment index atau indeks pemberdayaan (Suharto, 2009: 63). 

 
Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari keberdayaan mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi,  kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, serta kemampuan kultural dan politis. Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan, yaitu: kekuasaan didalam, kekuasaan untuk, kekuasaan atas, dan kekuasaan dengan. Tabel 1 berikut ini menerangkan indikator pemberdayaan:
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Penjelasan tabel tersebut adalah:

1) Kebebasan mobilitas: Kemampuan individu untuk pergi ke luar rumah atau wilayah tempat tinggalnya, seperti ke pasar, fasilitas medis, bioskop, rumah ibadah, dan ke rumah tetangga. Tingkat mobilitas ini dianggap tinggi jika individu mampu pergi sendirian.

2) Kemampuan membeli komoditas ‘kecil’: Kemampuan individu untuk membeli barang-barang kebutuhan keluarga sehari-hari (beras, minyak tanah, minyak goreng, dan bumbu); kebutuhan dirinya (minyak rambut, sabun mandi, rokok, bedak, dan sampo). Individu dianggap mampu melakukan kegiatan ini terutama jika ia dapat membuat keputusan sendiri tanpa meminta ijin pasangannya; terlebih jika ia dapat membeli barang-barang tersebut dengan menggunakan uangnya sendiri. 

3) Kemampuan membeli komoditas ‘besar’: Kemampuan individu untuk membeli barang-barang sekunder atau tersier, seperti lemari pakaian, TV, radio, koran, majalah, dan pakaian keluarga. Seperti halnya indikator di atas, poin tinggi diberikan terhadap individu yang dapat membuat keputusan sendiri tanpa meminta ijin pasangannya; terlebih jika ia dapat membeli barang-barang tersebut dengan menggunakan uangnya sendiri.   

4) Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputuan rumah tangga: Mampu membuat keputusan secara sendiri maupun bersama suami/istri mengenai keputusan-keputusan keluarga, misalnya mengenai renovasi rumah, pembelian kambing untuk diternak, dan memperoleh kredit usaha.  

5) Kebebasan relatif dari dominasi keluarga: Responden ditanya mengenai apakah dalam satu tahun terakhir ada seseorang (suami, istri, anak-anak, atau mertua) yang mengambil uang, tanah, perhiasan dari dia tanpa ijinnya; yang melarang mempunyai anak; atau melarang bekerja di luar rumah.

6) Kesadaran hukum dan politik: mengetahui nama salah seorang pegawai pemerintah desa/kelurahan; Seorang anggota DPRD setempat; nama presiden; mengetahui pentingnya memiliki surat nikah dan hukum-hukum waris. 

7) Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes:  seseorang dianggap ‘berdaya’ jika ia pernah terlibat dalam kampanye atau bersama orang lain melakukan protes, misalnya, terhadap suami yang memukul istri; istri yang mengabaikan suami dan keluarganya; gaji yang tidak adil; penyalahgunaan bantuan sosial; atau penyalahgunaan kekuasaan polisi dan pegawai pemerintah. 
8) Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga: memiliki rumah, tanah, asset produktif, dan tabungan. Seseorang dianggap memiliki poin tinggi jika ia memiliki aspek-aspek tersebut secara sendiri atau terpisah dari pasangannya. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator pemberdayaan meliputi empat bidang yaitu: kemampuan internal, kemampuan eksternal, kemampuan masa kini, dan kemampuan masa depan. Pada umumnya, indikator pemberdayaan digunakan untuk mengoptimalkan potensi kerja karyawan. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, indikator pemberdayaan digunakan untuk memahami tingkat keberdayaan guru pada tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten.  

3.  Pemberdayaan Guru
Dalam Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang Guru dan Dosen Tahun 2005, disebutkan bahwa pemberdayaan profesi guru diselenggarakan melalui  pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan dengan  menjunjung tinggi  hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi.

Agar sebuah perguruan tinggi menarik, dan membentuk citra baik terhadap publik, maka perlu adanya guru bermutu yang dapat dibanggakan.  Dalam kaitan ini, pandangan siswa tentang guru yang baik, sebagaimana dikemukakan oleh  Alma (2008: 22-23) yaitu:

1) Kompetensi Keilmuan

Seorang guru yang baik ialah guru yang menguasai ilmu dan materi yang akan diajarkan, guru tampil dengan penuh percaya diri, tidak ragu-ragu, sehingga materi perkuliahan tidak banyak menyimpang dari yang seharusnya dibahas. Namun demikian diharapkan pula guru mempunyai pengetahuan yang bersifat umum.
2) Penguasaan Metode Mengajar

Sangat diharapkan oleh para siswa, guru dapat memberi pembelajaran dengan lancar, sistematis dan mudah dimengerti, dapat menguasai kelas, sehingga kelas tidak gaduh, dan siswa tidak merasa mengantuk. Guru harus mengajar dengan serius, di samping ada pula waktu humor, tidak monoton, dapat membaca situasi  atau suasana kelas, dan tidak ngotot terus mengajar. 

3) Pengendalian Emosi

Siswa menyatakan guru baik, bila gurunya tidak emosional, tidak mudah tersinggung, tidak berwajah angker, jangan sok pintar, dan dapat berkomunikasi secara baik dengan siswa.

4) Disiplin
Para siswa senang dengan guru yang disiplin, selalu hadir dalam memberi kuliah dan berwibawa, serta datang tepat waktu. Jika berhalangan, memberitahukan lebih dulu, sehingga siswa tidak membuang waktu percuma.

Berdasarkan beberapa identifikasi di atas, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan guru madrasah aliyah perlu dilakukan agar seorang guru mampu menunjukan dirinya sebagai guru yang bermutu dan dapat dibanggakan. Pada umumnya, guru yang bermutu atau guru yang sudah berdaya memiliki ciri: kompetensi keilmuannya memadai, menguasai berbagai metode mengajar atau memberi perkuliahan, mampu mengendalikan emosi, dan mampu pula menegakan kedisiplinan didalam kelas. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pemberdayaan guru diperlukan untuk menggerakkan sebagian guru yang kinerjanya kurang maksimal, sekalipun telah memiliki kualifikasi akademik S-1, berpangkat guru madya serta telah memiliki sertifikat sebagai guru profesional.

Berdasarkan beberapa identifikasi di atas, dapat disimpulkan bahwa guru yang bermutu adalah guru yang mampu melaksaakan tugasnya sebagai pendidik dan juga sebagai ilmuwan secara bertanggungjawab serta bersedia mengabdikan sebagian keahliannya untuk kepentingan masyarakat luas. Pada umumnya, mutu guru dapat dilihat langsung dari kesungguhannya memberikan proses pembelajaran serta kemampuannya melakukan penelitian secara individual dan berlangsung terus menerus sepanjang karirnya sebagai guru.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, mutu guru akan dijadikan pedoman untuk mengevaluasi guru yang telah diberdayakan dan guru yang belum pernah diberdayakan atau guru yang telah berusaha untuk memberdayakan dirinya dengan guru yang tidak memiliki usaha sungguh-sungguh dalam memberdayakan dirinya.

Selama ini, keberhasilan suatu instansi pemerintah lebih ditekankan kepada kemampuan instansi dalam menyerap sumber daya (terutama anggaran) sebanyak-banyaknya, walaupun hasilnya sangat mengecewakan. Seharusnya keberhasilan suatu instansi pemerintah lebih dilihat dari  kemampuan instansi tersebut berdasarkan sumber daya yang dikelolanya untuk mencapai hasil sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan (Akdon, 2007: 167).
Pada bagian lainnya, Akdon (2007: 168) menyatakan bahwa terdapat 5 (lima) macam indikator kinerja yang umumnya digunakan yakni: indikator kinerja input, indikator kinerja output, indikator kinerja outcome, indikator kinerja manfaat dan indikatir kinerja dampak. Deskripsi selengkapnya sebagai berikut:

(1) Indikator kinerja input (masukan) adalah indikator segala sesuatu  yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat menghasilkan keluaran yang ditentukan; misalnya dana, SDM, informasi, kebijakan, dan lain-lain.

(2) Indikator kinerja output (keluaran) adalah sesuatu yang diharapkan  langsung dicapai dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik maupun non fisik.

(3) Indikator kinerja outcome (hasil) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran (output) kegiatan pada jangka menengah (efek langsung). Indikator kinerja benefit (manfaat) adalah sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan.

(4) Indikator kinerja impact (dampak) adalah pengaruh yang ditimbulkan  baik positif maupun negatif pada setiap tingkatan indikator berdasarkan asumsi yang telah ditetapkan.  

Manajemen kinerja mempunyai peranan penting untuk mencapai tujuan organisasi, namun pelaksanaannya tidak mudah. Sebagian organisasi sukses menjalankannya dan tidak sedikit yang mengalami kegagalan. Manajemen kinerja dapat dinyatakan berhasil (Wibowo, 2007:29-31) apabila  memenuhi kriteria sebagai berikut:

(1) Proses manajemen kinerja telah memungkinkan pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh  individu dari pekerjaan dapat dipergunakan untuk memodifikasi tujuan organisasi.

(2) Terdapat komitmen dan dukungan dari manajemen puncak  untuk menjalankan manajemen kinerja. Manajemen kinerja akan sulit terlaksana tanpa dukungan dan komitmen manajemen puncak.

(3) Proses penyelenggaraan manajemen kinerja dapat disesuaikan dengan  pekerjaan sebenarnya dari organisasi dan bagaimana kinerja pada umumnya dikelola.

(4) Manajemen kinerja dapat memberi nilai tambah dalam bentuk hasil jangka pendek maupun pengembangan jangka panjang.

(5) Proses manajemen kinerja diintegrasikan dengan proses perencanaan strategis  dan bisnis. Manajemen kinerja tidak menambah pekerjaan baru, tetapi bersifat memperbaiki  apa yang telah biasa dikerjakan.

(6) Proses manajemen kinerja dapat bekerja secara fleksibel untuk disesuaikan dengan  kebutuhan lingkungan lokal atau khusus.

(7) Proses manajemen kinerja siap diterima oleh semua yang berkepentingan  sebagai kompensasi alamiah manajemen yang baik dan praktek pekerjaan.

(8) Semua stakeholder organisasi terlibat dalam desain pengembangan dan pengenalan manajemen kinerja. Ini terdiri dari  manajemen puncak, line manager,  pekerja individu, dan serikat atau perwakilan pekerja.

(9) Proses manajemen kinerja  berjalan secara transparan dan bekerja secara jujur dan adil.

(10) Manajer dan team leader melakukan tindakan untuk  memastikan bahwa terdapat saling pengertian  bersama, biasanya tentang visi, strategi, tujuan dan nilai-nilai organisasi.

(11) Proses manajemen kinerja memahami bahwa terdapat kepentingan masyarakat dalam organisasi dan menghargai kebutuhan individual.

(12) Proses manajemen kinerja dipergunakan oleh manajer  dan team leader  untuik membantu orang agar merasa bahwa mereka dihargai oleh organisasi.

(13) Proses manajemen kinerja membantu menyesuaikan tujuan organisasi dan individu. Individu dan team diberi kesempatan menyampaikan pandangan tentang apa yang dapat mereka capai dan pandangannya didengar.

(14) Fokus manajemen kinerja  pada pengembangan orang  dan pertimbangan  tentang dukungan yang mereka perlukan. Terdapat kerangka kerja kompetensi  terutama untuk organisasi dengan keterlibatan penuh semua yang berkepentingan.

(15) Tujuan dan pelaksanaan manajemen kinerja  dan tentang manfaatnya bagi  semua yang berkepentingan, dikomunikasikan secara meluas dan efektif. Efektivitas manajemen kinerja dimonitor dan dievaluasi terus-menerus.

(16) Pendapat semua stakeholder diperhatikan tentang seberapa baik skemanya berjalan dan tindakan diambil sesuai keperluan untuk memperbaiki berbagai proses. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah kemampuan yang seharusnya dapat dimiliki oleh seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan serta bagaimana kiat-kiat dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan yang dimaksud. Pada umumnya kinerja seseorang akan mencapai tingkat optimal apabila diikuti dengan insentif yang jelas dan perlakuan kesejahteraan diri dan keluarganya yang menjanjikan. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, teori kinerja diharapkan akan membantu memahami naik turunnya kinerja guru pada momen-momen tertentu.
BAB III

PROSEDUR PENELITIAN


A. Pendekatan dan Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 25),  yang dimaksud dengan pendekatan adalah metode atau cara melakukan penelitian, seperti halnya eksperimen atau non-eksperiman. Di samping itu, pendekatan juga menunjukan jenis atau tipe penelitian yang diambil, dipandang dari segi tujuan, misalnya eksploratif, deskriptif atau historis. Penentuan pendekatan ini akan menentukan variabel atau objek penelitian yang akan ditatap, dan sekaligus menentukan subjek penelitian atau sumber dimana kita akan memperoleh data. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan fokus masalah penelitian Manajemen Pemberdayaan Guru Madrasah Aliyah (Studi Pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Banten). Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif berangkat dari filsafat konstruktivisme yang memandang kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan menuntut interpretasi berdasarkan pengalaman sosial. Penelitian kualitatif  bertolak dari pandangan naturalisme bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, peneliti dan yang diteliti bersifat interaktif, tidak bisa dipisahkan, suatu kenyataan terbentuk secara simultan,  dan penelitian ini melibatkan nilai-nilai (Sukmadinata, 2007: 60).

Dengan melakukan penelitian kualitatif,  peneliti dapat mengikuti dan memahami  alur peristiwa  secara kronologis,  menilai sebab akibat dalam lingkup orang-orang setempat,  dan memperoleh penjelasan  yang banyak dan bermanfaat. Penelitian kualitatif lebih condong dapat membimbing peneliti untuk memperoleh penemuan-penemuan yang tak diduga  sebelumnya, dan untuk membentuk kerangka teoritis baru; Penelitian kualitatif membantu para peneliti untuk melangkah lebih jauh  dari praduga  dan kerangka kerja awal. Penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan peristiwa nyata tentang Manajemen Pemberdayaan Guru Madrasah Aliyah pada  Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Banten.

Kebenaran yang dihasilkan  tidak didasarkan kepada pertimbangan banyaknya individu atau rincian atau rerata subyek penelitian, melainkan lebih ditekankan kepada ciri-ciri penting dari berbagai katagori yang ditetapkan, kemudian menghubung-hubungkannya satu sama lain, untuk menghasilkan suatu gambaran Manajemen Pemberdayaan Guru Madrasah Aliyah pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten.

2. Metode Penelitian

Objek studi dalam penelitian ini terbatas pada fokus penelitian, dengan sampling purpossive. Sasaran pengumpulan data diambil dari perwakilan Dewan Guru dan Kepala Madrasah Aliyah pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten, yaitu perwakilan Dewan Guru dan Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kragilan Kabupaten Serang, perwakilan Dewan Guru dan Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Serang,  dan perwakilan Dewan Guru dan Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Ciwandan Kota Cilegon. Dengan kriteria proaktif dalam mengimplementasikan manajemen mutu dan manajemen strategis dengan kategori tinggi; proaktif dalam mengimplementasikan manajemen mutu dan manajemen strategis dengan kategori cukup, dan proaktif dalam mengimplementasikan manajemen mutu dan manajemen strategis dengan kategori sedang.

Untuk memperoleh data secara objektif, instrument penelitian yang utama adalah peneliti sendiri, dibantu oleh pedoman wawancara, pedoman observasi, tape recordere, foto nara sumber dan  suasana pendidikan dan pembelajaran di madrasah aliyah, serta catatan lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah: wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Selama penelitian, peneliti berinteraksi langsung dengan orang-orang yang terkait dengan situasi yang sedang diamati. Pada akhir penelitian, peneliti berusaha menemukan makna yang mendalam dari fenomena yang di temukan di lapangan, mengenai gambaran manajemen pemberdayaan Guru Madrasah Aliyah pada  Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten. 

Sumber data primer terdiri dari: perwakilan guru yang memiliki pangkat dan jabatan guru pembina (golongan IV), perwakilan guru yang memiliki pangkat dan jabatan guru madya (golongan III), dan perwakilan guru yang belum memiliki pangkat dan jabatan guru (Guru Honorer), yang dipandang representatif terhadap populasi penelitian (purposive sample). Sumber data penunjang terdiri dari: perwakilan siswa, perwakilan wakil kepala madrasah aliyah, rencana strategis tiga  madrasah aliyah negeri di Privinsi Banten, dan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh guru di lokasi penelitian serta data pendukung lainnya yang belum terprogram pada penelitian ini, tetapi muncul dan mendukung  terhadap data yang diharapkan pada saat penelitian di lapangan.  Data dan informasi yang diperoleh dari subjek peneliti,  baik yang dicetak melalui alat perekam maupun alat tulis,  kemudian diklasifikasikan  berdasarkan aspek-aspek  pokok yang menjadi fokus penelitian.

Terhadap data yang telah terkumpul, terlebih dahulu  dilakukan member chek  yaitu  untuk meyakinkan bahwa responden telah memberikan informasi yang benar dan lengkap sampai data tersebut dihayati dan di analisis dengan fokus penelitian. Selanjutnya,  informasi tersebut  diverifikasi kebenarannya melalui triangulasi, yang  dimaksudkan untuk menjamin tingkat kepercayaan/validitas data, dengan jalan membandingkan  informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, serta membandingkan  apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang  dikatakan secara pribadi; membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu;  membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti  rakyat;  membandingkan hasil wawancara dengan isi satu dokumen yang berkaitan, sehingga informasi tentang hal yang sama,  yang diperoleh dari berbagai pihak dengan mengumpulkan teknik yang mungkin berbeda,  sampai dicapai titik kepuasan. Cara ini dimaksudkan untuk mencegah subyektivitas, melengkapi data awal yang masih kurang, tidak lengkap, atau keliru, serta menyelidiki tafsiran peneliti (Nasution, 1988: 116).

Pengolahan dan anlisis data  dilakukan secara bertahap, seiring dengan muncul dan berkembangnya  masukan informasi dari subyek penelitian, sepanjang tidak menyimpang dari fokus penelitian. Analisis akan berakhir jika telah diperoleh kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan informasi yang memencukupi untuk menjawab pertanyaan penelitian secara akurat. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif interaktif naturalistik yaitu  kenyataan yang berdimensi banyak, kesatuan yang utuh,  terbuka, berubah, hubungan peneliti dan objek, berinteraksi, penelitian dari luar dan dalam,  peneliti sebagai instrument, penelitian alamiah terkait dengan tempat dan waktu.  Deskriptif yaitu untuk mendapatkan rumusan nilai-nilai kebijakan dari implementasi manajemen pemberdayaan guru madrasah aliyah.

Dengan demikian,  diharapkan kesimpulan ditarik  secara redukatif  dan rekomendasi yang disajikan dapat memberikan makna yang mendalam bagi pengembangan manajemen mutu dan manajemen strategis.

Nara sumber penelitian masing-masing dipilih 3 orang guru madrasah dengan jenjang pangkat dan jabatan yang berbeda (guru pembina, guru madya, dan guru honorer) ditambah dengan Kepala Madrasah pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten (MAN Kragilan Kabupaten Serang, MAN 2 Kota Serang, dan MAN Ciwandan Kota Cilegon).

B.  Objek Penelitian

Pada tahap orientasi,  peneliti melakukan studi pendahuluan di Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten, yaitu MAN Kragilan Kabupaten Serang, MAN 2 Kota Serang, dan MAN Ciwandan Kota Cilegon, untuk menemukan masalah umum yang sedang dihadapi di madrasah aliyah berkenaan dengan manajemen pemberdayaan guru madrasah aliyah. Selain itu, dilakukan pula wawancara dengan perwakilan guru dari ketiga madrasah aliyah tersebut yang terdiri dari satu orang guru berpangkat guru pembina, satu orang guru berpangkat guru madya dan satu orang guru berstatus guru honorer. Kemudian pada tahap orientasi ditentukan dengan sengaja tiga madrasah aliyah negeri di wilayah Propinsi Banten dengan karakeristik: berstatus madrasah aliyah negeri, telah terakreditasi oleh Badan Akreditasi Provinsi Banten, dan memiliki sejarah perkembangan yang cukup lama. Setelah melakukan orientasi, akhirnya ditentukan dengan sengaja bahwa lokasi penelitiannya yaitu di MAN Kragilan Kabupaten Serang, MAN 2 Kota Serang, dan MAN Ciwandan Kota Cilegon.

Selain itu, dipilih dan disepakati pula madrasah aliyah yang dapat mewakili parameter madrasah aliyah yang  proaktif dalam penerapan manajemen mutu dan manajemen strategis dalam kategori tinggi (MAN 2 Kota Serang), yang  proaktif dalam penerapan manajemen mutu dan manajemen strategis dalam kategori cukup (MAN Kragilan Kabupaten Serang), dan madrasah aliyah yang  proaktif dalam penerapan manajemen mutu dan manajemen strategis dalam kategori sedang (MAN Ciwandan Kota Cilegon).
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang utama adalah perwakilan guru dari Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Banten, yang diwakili oleh satu orang guru berpangkat guru pembina, satu orang guru perpangkat guru madya, dan satu orang guru berstatus guru honorer. Sedangkan subjek penunjang penelitiannya adalah Kepala Madrasah Aliyah Negeri di lokasi penelitian.

2. Waktu Penelitian

Saat berlangsungnya kegiatan penelitian, dilakukan secara bervariasi, antara waktu siang dan sore hari. Tenggang waktu penelitian dilaksanakan selama 6 bulan, dimulai sejak bulan April 2014 sampai dengan penulisan laporan penelitian ini diselesaikanyakni pada bulan September 2014. Seiring dengan kebutuhan akan informasi, kunjungan ke lokasi penelitian dilakukan tidak secara sekaligus, melainkan secara bertahap. Terkadang dilaksanakan pada pagi hari, kadang dilakukan pada siang hari, dan kadang-kadang dilakukan pada sore hari juga. Lama kunjungan ke setiap Madrasah Aliyah Negeri tidak sama, tergantung pada terpenuhinya data dan informasi yang dijadikan fokus permasalahan dari masing-masing lokasi penelitian.
3. Peristiwa  yang Diamati
Peristiwa yang diamati mencakup berbagai faktor yang berlangsung pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten, yang berhubungan dengan fokus masalah, dan berhubungan dengan aspek-aspek lainnya. Data penunjang yang diteliti mencakup: visi dan misi Madrasah Aliyah Negeri, profil Madrasah Aliyah Negeri, serta program kerja madrasah aliyah pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri  di Provinsi Banten.

Pengamatan diawali terhadap program dan kegiatan Madrasah Aliyah Negeri serta strategi yang dilakukan untuk pencapaian visi dan misi Madrasah Aliyah Negeri, pencapaian mutu pendidikan, baik dinilai dari rata-rata nilai raport siswa persemester maupun rata-rata nilai raport siswa pertahun. Pembagian tugas yang jelas dan koordinasi yang dilakukan oleh pimpinan Madrasah Aliyah Negeri. 

4. Memilih Lapangan Penelitian
Menentukan lokasi lapangan penelitian, ialah dengan jalan mempertimbangkan  teori substantif, yaitu Madrasah Aliyah Negeri yang proaktif memberdayakan dewan gurunya, menerapkan manajemen mutu dan manajemen srategis dalam kategori tinggi; kemudian Madrasah Aliyah Negeri yang proaktif memberdayakan dewan gurunya, menerapkan manajemen mutu dan manajemen srategis dalam kategori cukup; serta Madrasah Aliyah Negeri yang proaktif memberdayakan dewan gurunya, menerapkan manajemen mutu dan manajemen srategis dalam kategori sedang.

5. Mengurus Perizinan
Sebelum terjun mengadakan penelitian ke lapangan, terlebih dahulu mengurus surat-surat  yang diperlukan, seperti: (1) surat tugas; (2) surat perizinan, )3) identitas diri; (4) perlengkapan seperti kamera untuk mengambil gambar, (5) tape recorder  rekaman; (6) alat tulis-menulis,  dan (7) instrumen penelitian lain yang masih dibutuhkan.

6. Memilih dan Memanfaatkan Informasi

Subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu dijadikan dasar untuk memperoleh data dan informasi untuk kemudian diolah dan dijadikan informasi baru sebagai hasil dari kesimpulan penelitian. Sumber informasi yang diperlukan dalam penelitian akan berbeda-beda sesuai dengan  tujuan, jenis, serta masalahnya yang sedang diteliti. Sumber informasi dalam penelitian ini berasl dari hasil waancara, hasil observasi, dan hasil studi dokmentasi. Hasil kerja dari ketiga macam sumber informasi tersebut akan dipilih informasi-informasi yang terkait langsung dengan fokus penelitian untuk selanjutnya dilakukan analisis data serta ditarik beberapa kasimpulam lapangan. Hasil kesimpulan lapangan dianalisis kembali untuk dijadikan teori baru, atau untuk memperkua teori yang sudah ada, ataupun untuk mengembangkan lebih lanjut teori yang sedang berkembang.

7. Tahap Analisis Pengolahan Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses penyederhanaan  data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.  Penelitian kualitatif memandang data sebagai produk dari proses memberikan interpretasi  peneliti yang didalamnya sudah terkandung makna yang mempunyai  referensi pada nilai. Dengan demikian, data dihasilkan  dari konstruksi  interaksi antara peneliti dengan informan. Kegiatan analisis dalam penelitian kualitatif hanya merupakan rekonstruksi  dari konstruksi  sebelumnya. 

8. Penulisan Laporan hasil Penelitian

Penulisan laporan hasil penelitian dalam bentuk buku yang terdiri dari lima bab, dengan perincian sebagai berikut:

Bab 1 memiliki ketebalan sebanyak 16 halaman

Bab 2 memiliki ketebalan sebanyak 54 halaman

Bab 3 memiliki ketebalan sebanyak 36 halaman

Bab 4 memiliki ketebalan sebanyak 68 halaman

Bab 5 memiliki ketebalan sebanyak 6 halaman.

Ditambah dengan halaman pelengkap, baik di bagian  awal penulisan maupun di bagian akhir penulisan.
9. Jadwal Kegiatan Penelitian
Kegiatan penulisan laporan hasil penelitian berlangsung sejak bulan April hingga bulan September 2014. Dengan periodesasi kegiatannya sebagai berikut:

Pertama, selama bulan April 2014 merupakan masa studi pendahuluan. Kedua, selama bulan Mei 2010 merupakan masa penulisan bab I. Ketiga, selama bulan Juni 2010  merupakan masa penulisan Bab 2. Keempat, selama bulan Juli merupakan masa penulisan bab 3. Kelima, selama bulan Agustus merupakan masa penulisan bab 4. Keenam, selama bulan September merupakan masa penulisan bab 5 dan bagian pelengkap.

C. Tehnik dan Instrumen Pengumpul Data


1. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan biasanya berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi/gabungan (Sugiyono, 2009: 63).

Observasi adalah pengamatan sistematis dan terencana yang diniati untuk perolehan data yang dikontrol validitas dan reliabilitasnya (Alwasilah, 2006: 211). Berdasarkan definisi tersebut, ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, yaitu:

Pertama. Pertanyaan penelitian tetap merupakan patokan yang menerangi kegiatan observasi, pemilahan data observasi  sampai dengan pemaknaan data dan laporan hasilnya.

Kedua, kompetensi mengobservasi meliputi keterampilan menulis  secara deskriptif, membuat catatan lapangan, membedakan yang penting (relevan dengan fokus penelitian)  dari tetek bengek, dan menggunakan metode yang mantap untuk memvalidasi temuan.

Ketiga, observasi juga seringkali didahului oleh observasi informal dan impresionistis,  sebagai pemanasan sebelum melakukan  observasi  sesungguhnya.  Apa yang diobservasi itu  sesungguhnya tergantung pada kerangka konseptual di atas, kesan peneliti setelah melakukan observasi pendahuluan.

Teknik observasi digunakan untuk  terjun ke lapangan dalam pelaksanaan pengambilan data, dilaksanakan untuk melihat, memperhatikan dan mengamati secara langsung terhadap obyek, peristiwa interaksional, serta situasi transformasional yang  berlangsung  secara utuh di lingkungan  tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten.

Menurut Spradley (Sugiyono, 2009: 69), ada tiga tahapan observasi, yaitu: 1) observasi deskriptif, 2) observasi terfokus, dan 3) observasi terseleksi.  Observasi deskriptif  dilakukan peneliti pada saat memasuki situasi sosial tertentu. Pada ahap ini peneliti belum membawa masalah yang akan diteliti, maka peneliti melakukan penjelajahan umum, dan menyeluruh,  melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Semua data direkam. Oleh karena itu, hasil dari observasi ini disimpulkan dalam keadaan yang belum tertata.

Observasi terfokus yaitu kegiaan observasi yang  telah dipersempit untuk difokuskan pada aspek tertentu. Observasi ini dinamakan observasi terfokus, karena pada tahap ini peneliti melakukan analisis taksonomi, sehingga dapat menemukan fokus. Setelah melakukan observasi terfokus, peneliti melakukan observasi terseleksi. Pada tahap ini, peneliti telah menguraikan fokus yang ditemukan, sehingga datanya lebih rinci. Dengan melakukan analisis komponensial terhadap fokus, maka pada tahap ini peneliti telah menemukan karakteristik, kontras-kontras/perbedaan dan kesamaan antar kategori, serta menemukan hubungan antara satu kategori dengan  kategori yang lain. Pada tahap ini diharapkan peneliti telah dapat menemukan pemahaman yang mendalam atau hipotesis.

Dalam menggunakan teknik observasi (Suharsimi, 2006: 229),  cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format  atau blangko pengamatan sebagai instrumen.  Format yang disusun berisi  item-item tentang  kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan  makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2009: 72). Menurut Suharsimi (2006:155), wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh  pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Dengan melakukan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.   

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahulaun untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, serta apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal tertentu dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi (Sugiyono, 2009: 72).

Penggunaan teknik ini  untuk lebih mempermudah menemui informan pada setiap saat dengan kemampuan tertentu, baik di lingkungan Madrasah Aliyah Negeri maupun di tempat lain. Penggunaan teknik ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran tentang perasaan, pikiran, pendapat, keinginan dan persepsi subyek penelitian mengenai fokus masalah yang diteliti (Manajemen Pemberdayaan Guru Madrasah Aliyah) yang ditujukan kepada informan  yakni perwakilan guru berpangkat guru pembina, guru berpangkat guru madya, dan guru honorer. Kemudian ditujukan pula kepada Kepala Madrasah Aliyah di lokasi penelitian. Hal ini dilakukan dengan cara memperhatikan, mendengarkan, menyimak, menelaah uraian informan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang relevan. Pertanyaan ditujukan kepada informan guru berpangkat guru pembina, guru berpangkat guru madya, dan guru berstatus honorer, serta data pendukung lainnya yang relevan dengan fokus masalah.

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview (wawancara) adalah :

1) Bahwa subjek (informan) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya

2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh  subyek kepada peneliti adalah  benar dan dapat dipercaya

3) Bahwa interpretasi subyek tentang  pertanyaan-pertanyaan  yang diajukan  peneliti kepadanya adalah sama dengan  apa yang dimaksudkan oleh  peneliti.

Secara garis besar (Suharsimi, 2006: 227), ada dua macam pedoman wawancara, yaitu:

1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas  pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung  dari pewawancara.

2) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci, sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal membubuhkan tanda chek (v) pada nomor yang sesuai.

Studi dokumentasi, menurut Suharsimi (2006: 158) dari asal katanya  dokumen, yang artinya  barang-barang tertulis.  Dalam melaksanakan metode (studi) dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis  seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Lebih jauh Suharsimi (2006:159) menyatakan bahwa dalam pengertian yang lebih luas,  dokumen bukan hanya yang berwujud tulisan saja, tetapi dapat berupa  benda-benda peninggalan seperti prasasti dan simbol-simbol. Metode dokumentasi dapat merupakan metode utama apabila peneliti melakukan pendekatan analisis isi (content analysis). Jika peneliti cermat dan mencari bukti-bukti dari landasan hukum dan peraturan atau ketentuan, maka penggunaan metode dokumentasi menjadi tidak terhindarkan. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari  penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Studi dokumentasi, yaitu menggunakan strategi pengambilan data dengan menggunakan foto, tape recorder,  dan pencatatan berupa tulisan atau berupa dokumen yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti, kemudian dicatat pada buku catatan khusus kegiatan penelitian, seperti data tentang personil, prestasi kademik, prestasi non-akademik, dan prestasi madrasah aliyah serta data dokumen administrasi madrasah aliyah lainnya yang berada  pada tiga Madrasah Aliyah Negeri di lokasi penelitian.

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan  dari berbagai  teknik pengumpulan data dan sumber  data yang telah ada (Sugiyono, 2009: 83).  Bila peneliti melakukan  pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas  data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif,  wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.

2. Instrumen Pengumpul Data
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data-data pada penelitian ini adalah: peneliti sendiri, pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 

Menurut Arikunto (2006:222), sikap manusia memiliki kecenderungan untuk melihat apa yang ingin dilihat, mendengar apa yang ingin didengarkan, dan melakukan apa yang menjadi keinginannya. Anggapan ini sering mempengaruhi peneliti sebagai manusia dalam melakukan pengamatan.

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat pengumpul data yang utama adalah peneliti itu sendiri. Sebagai instrumen, peneliti juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan.

Peneliti kualitatif sebagai human instrument (Sugiyono, 2009: 60), berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Pada bagian lainnya (Sugiyono, 2009:59) menyatakan bahwa validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi: validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri (tentang) seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.     

Pedoman observasi (Arikunto, 2006: 157) berisi  sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Dalam proses observasi, pengamat tinggal memberikan tanda atau tally pada kolom tempat peristiwa  muncul. Cara bekerja seperti ini disebut sistem tanda (sign system). Sign system digunakan sebagai instrument pengamatan situasi pembelajaran sebagai sebuah potret  selintas.    

Observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan langsung. Didalam penelitian observasi, dapat pula dilakukan dengan menggunakan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara (Arikunto, 2006: 157), yaitu:

(1) Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan.

(2) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.

Menurut Arkunto (2006:227), Secara garis besar, ada dua macam pedoman wawancara:

(1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya  memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara sangat diperlukan, hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban informan. Jenis interviu ini cocok untuk penelitian kasus.

(2) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terpernci, sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal membubuhkan tanda V (Check) pada nomor yang sesuai.

Pedoman wawancara yang banyak digunakan adalah bentuk “semi structured”. Dalam hal ini, mula-mula imterviwer menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur. Kemudian satu per satu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian, jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan  keterangan yang lengkap dan mendalam.

Dokumenasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki  benda-benda tertulis  seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2006:158).

Menurut Sugiyono (2009: 61), dokumen merupakan catatan peristiwa  yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan dan kebijakan.  Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film,  dan lain-lain.

Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya kalau didukung oleh data dokumentasi. Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki kredibilitas (tingkat kepercayaan) tinggi. Sebagai contoh, banyak foto yang tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan tertentu. Demikian juga, autobiografi yang dibuat untuk dirinya sendiri, sering subyektif.

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dari sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2009:83). Bila peneliti melakukan pengumplan data dengan triangulasi, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak.

Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subjek terhadap dunia sekitarnya. Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang dikemukakan subjek salah, karena tidak sesuai dengan teori, dan tidak sesuai dengan hukum. Oleh karena itu, dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. 

D.  Prosedur Pengumpulan Data

Langkah-langkah penelitian ini meliputi: (1) tahap perencanaan, (2) tahap pengumpulan data, (3) tahap analisis data, dan (4) tahap interpretasi data. Pada tahap analisis, pengurutan beberapa informasi dari lapangan, informan disesuaikan dengan tingkat yang sangat esensial  yang paling berpengaruh, paling tinggi, paling expert, dan yang paling penting.  Penentu kebijakan disimpan pada urutan pertama, kemudian informan berikutnya diurutkan dari yang paling tinggi kepada yang paling rendah, triangulasi data, dengan alat pengumpul data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

Pelaksanaan eksplorasi pengambilan data dari lapangan dilakukan secara acak disesuaikan dengan situasi dan kondisi di lapangan, foto, video-tape, dokumen pribadi (memo), dan dokumen resmi lainnya. Peneliti mengeksplorasi data dari lapangan secara acak, tidak beraturan, tidak terstruktur, tidak dibatasi oleh ruang dan waktu tertentu,  kapan saja, dimana saja, bila memungkinkan disitu melakukan eksplorasi data, peneliti larut dan menyatu dengan responden. Penafsiran data menjadi esensial, interaksi simbolik, sifat-sifat pribadi, motivasi dan dorongan dari dalam, status sosial, ekonomi dan budaya, atau lingkungan fisik lainnya, di bawah ini digambarkan tentang pengurutan informan dalam eksplorasi data sebagai berikut:

Pengurutan informan dimulai dari informan satu, yaitu guru pembina, informan kedua yaitu guru madya, dan informan ketiga yaitu guru honorer, informan kelima yaitu kepala madrasah. Selain itu, peneliti masih membutuhkan informasi penunjang lainnya yang mendukung terhadap data seperti: dokumen-dokumen, sarana prasarana, proses pembalajaran, dan lain sebagainya.

Pertimbangan urgensi sebagai analisis terhadap pengurutan informan adalah sebagai berikut: (1) Penempatan guru dengan pangkat guru pembina sebagai informan pertama,  dengan alasan bahwa guru pembina merupakan pangkat bagi guru pembina, sebagai ilmuwan pelapis, pembina guru yunior, dan kandidat guru utama. (2) Penempatan guru Madya  sebagai informan kedua, dengan alasan bahwa guru tersebut merupakan guru mandiri, ia memiliki kompetensi dan juga kualifikasi yang memadai untuk menjadi seorang guru  pembina, dan memiliki jiwa kemandirian yang mantap; (4) penempatan  guru honorer sebagai  informan ketiga dengan  alasan memiliki keseriusan dalam mendalami bidamg studi tertentu, dan mewakili kelompok guru usia muda dalam hal ilmu maupun pengalaman. (5) Penempatan unsur penunjang (Kepala Madrasah Aliyah) yang mendukung penelitian sebagai informan keempat, dengan alasan memiliki informasi yang sifatnya pelengkap atau melengkapi informasi yang sudah ada pada informan sebelumnya.

Dalam membahas tentang manajemen pemberdayaan guru madrasah aliyah diharapkan mendapatkan informasi tentang masalah yang dihadapi, fakta yang mendukung, serta tindakan yang telah dan akan  dilakukan dalam memecahkan masalah kualifikasi guru, kompetensi guru, kesehatan jasmani dan rohani guru, dan kompetensi tertentu yang isyaratkan oleh Kementerian Agama maupun Kementerian Pendidikan  dan Kebudayaan. 

Dalam membahas tentang manajemen pemberdayaan guru madrasah, diharapkan mendapatkan informasi tentang masalah yang dihadapi, fakta yang mendukung, serta tindakan yang telah dan akan dilakukan dalam memecahkan masalah promosi guru, kenaikan pangkat guru, penugasan guru, dan kompetensi guru tertentu yang menjadi keunggulannya.

Dengan  merujuk kepada karakteristik informasi yang diuraikan tersebut di atas,  peneliti melakukan langkah-langkah penelitian sebagai berikut:  berdasarkan karakteristik informan yang pertama, peneliti langsung  ke lapangan untuk mengumpulkan data dari sumber data dengan tanpa melakukan intervensi.  Peneliti adalah instrumen utama, melakukan pengamatan langsung menuju ke objek penelitian untuk mengumpulkan  informasi melalui teknik instrumen penelitian.

E. Tahapan Penelitian

1.  Tahap Orientasi

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lengkap dan jelas mengenai masalah yang hendak diteliti. Sekaligus untuk menetapkan desain  dan menentukan fokus penelitian berikut nara sumbernya. Tahapan ini diawali dengan lahan yang akan dijadikan perhatian dalam penelitian dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Meneliti lapangan penelitian

c. Mengurus perizinan, prosedur perizinan dimulai  dengan penerbitan surat keterangan untuk izin penelitian dari Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten
d. Menjaga dan menilai keadaan lapangan, hal ini akan dapat berjalan dengan baik apabila peneliti telah mengetahui situasi dan kondisi daerah penelitian yang berkaitan dengan fokus yang akan diteliti.

e. Memilih dan menggunakan informan, informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memperoleh informasi tentang situasi dan kondisi di lapangan.

f. Mempersiapkan perlengkapan penelitian, perlengkapan penelitian dipersiapkan  sesuai dengan keperluan, antara lain: pedoman observasi, pedoman wawancara, buku catatan dan tape recorder.

g. Memperhatikan etika penelitian, karena peneliti akan banyak berhubungan dengan subjek penelitian, maka perlu mengetahui situasi dan kondisi daerah tersebut. 

2. Tahap Eksplorasi  dan Triangulasi

Pada tahap eksplorasi, peneliti menggali dan mengumpulkan data dan informasi dari lapangan sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan, mengadakan kegiatan dalam penggalian dan pencarian data secara detail sama; data tersebut ditemukan dengan menggunakan alat instrument pengumpul data yang telah dipersiapkan sebelumnya, dan akhirnya data ditemukan secara utuh dari lapangan.

Pada tahap triangulasi, dalam eksplorasi data, penulis menggunakan alat pengunpul data melalui observasi (pengamatan), wawancara,  dan dokumentasi. Membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan mengenai informasi yang diperoleh dari informen guru pembina, lalu ditanyakan kembali kepada guru madya dengan pertanyaan yang sama, apakah ada kesamaan atau tidak.  Selanjutnya di cross chek kembali dengan informasi dari guru madya dan guru honorer dengan pertanyaan yang sama, apakah ada kesamaan atau tidak. Data informasi tersebut lalu dihubungkan dengan sumber data dengan metode yang sama untuk membandingkan tingkat derajat kepercayaannya atau hasil pekerjaan jawaban seorang informan dengan informan lainnya. Sehingga hasil informasi tersebut merupakan kesatuan pandangan, pendapat, atau pemikiran, sehingga bisa diketahui adanya perbedaan atau kesamaan.

3.  Tahap Member chek

Pada tahap ini, peneliti mengecek kebenaran  dari data dan informasi yang telah dikumpulkan agar hasil penelitian lebih dipercaya dengan mengkonfirmasikan kembali catatan di lapangan. Tahap ini merupakan tahap akhir yang dilakukan untuk  menguji keabsahan dan keakuratan data yang dihasilkan pada tahap sebelumnya. Selain itu, tahap ini juga bertujuan untuk melengkapi data yang masih kurang serta  memberikan penjelasan baru kepada responden agar hasil penelitian dapat lebih dipercaya dan dipertanggungjawabkan. Tahap ini dilakukan dengan mengadakan konfirmasi kepada informan tentang data yang telah diperoleh sebelumnya dalam bentuk laporan hasil wawancara dan eksplorasi untuk memastikan kebenaran hasil laporan tersebut.

E. Tehnik Validasi Data
Cara memperoleh tingkat kepercayaan hasil penelitian atau  tingkat kebermaknaan suatu penelitian kualitatif tergantung kepada (Nasution, 1996: 114-124): kredibilitas (validitas internal), transferabilitas (validitas eksternal), dependabilitas (reliabilitas),  dan confirmabilitas (objektivitas).

1. Kredibilitas

Kredibilitas dalam penelitian kualitatif menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan konsep yang ada pada responden, dan menunjukkan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya untuk mencapai kredibilitas yang diharapkan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Triangulasi, adalah memeriksakan kebenaran data yang diperoleh dari sumber lain tentang hal yang sama pada berbagai fase penelitian lapangan dalam waktu  yang berlainan  dan dengan menggunakan metode yang berlainan  (Nasution, 1996: 115).

b. Per Debriefing, (membacakannya dengan orang lain) yakni kegiatan untuk membahas dan membicarakan hasil penelitian  dengan teman-teman sejawat atau kolega. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh masukan, pandangan yang netral dan objektif, baik berupa saran maupun kritikan. Sehingga pada akhirnya  dapat meningkatkan tingkat kepercayaan dari hasil penelitian.

c. Penggunaan bahan referensi, untuk meningkatkan kepercayaan akan kebenaran data  dilakukan dengan menggunakan  hasil rekaman  tape recorder, kamera photo dan bahan dokumentasi.

d. Member chek, adalah langkah yang paling penting dalam pendekatan naturalistik kualitatif. Pada akhir kegiatan wawancara, data dan informasi yang diperoleh berdasarkan catatan lapangan. Apa yang telah dikatakan responden, diulangi dalam garis besarnya atau memberikan  laporan tertulis. Agar ia memperbaiki bila ada kekeliruan atau menambahkan apa yang masih kurang. Adapula gunanya bila responden mengembalikan laporan tertulis kepada kita dibubuhi tandatangannya, agar kemudian ia tidak membantahnya (Nasution, 1996: 117-118).

2. Transferabilitas

Transferabilitas  yaitu nilai transfer penelitian berkenaan dengan hingga manakah hasil penelitian dapat diaplikasikan atau digunakan dalam situasi lain.  Naturalistik transferabilitik bergantung pada si pemakai  yakni hingga manakah  hasil penelitian itu dapat mereka gunakan dalam konteks dan situasi tertentu (Nasution, 1996:118-119). Hasil penelitian diarahkan kepada  si pemakai apabila ternyata dalam penelitian itu ada yang serasi bagi situasi yang dihadapinya, maka disitu nampak nilai transfer dari penelitian. Transferability naturalistik hanya melihat sebagai suatu kemungkinan.

3. Dependabilitas

Dependabilitas adalah syarat validitas. Bagi penelitian naturalistik kualitatif alat utama penelitian adalah peneliti sendiri, dan desain penelitiannya bersifat lain sambil penelitian berjalan. Jadi yang dapat dilakukan untuk mencapai data yang valid adalah menyatukan dependability  dengan confirmability melalui suatu cara yang disebut “audit trail”, sebagai usaha untuk menjamin kebenaran penelitian naturalistik dengan menyediakan bahan-bahan antara lain: (1) data mentah; (2) hasil analisis; (3) hasil sintesis data; dan (4) proses yang digunakan (metodologi, desain, strategi, prosedur, dan rasional). Dengan audit trail berarti peneliti melakukan penelusuran suatu tafsiran atau kesimpulan sampai ke data mentahnya. Dependabilitas lebih memperhatikan proses penelitian sejak pengumpulan data sampai kesimpulan (Nasution, 1996: 151).

4. Konfirmabilitas

Konfirmabilitas atau obyektivitas  adalah sejauhmana hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya. Apakah hasil penelitian sesuai dengan  data yang telah dikumpulkan, dan sejauhmana keutuhan hasil penelitian mengandung unsur-unsur  yang bertentangan. Untuk pengecekannya dapat pula diperiksa melalui audit trail. Konfirmabilitas mengutamakan hasil atau produknya.

G. Tehnik Analisis Data

Menyusun data berarti menggolongkan kedalam pola, tema atau kategori sehingga tidak terjadi khaos, tafsiran atau interpretasi, artinya memberi makna kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori dan mencari hubungan antar berbagai konsep yang mencerminkan perspektif atau pandangan peneliti dan bukan  kebenaran. Data yang muncul berwujud  kata-kata dan bukan rangkaian kata.  Data telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara,  intisari dokumen, pita rekaman, tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun kedalam teks yang diperluas (Milkles dan Huberman, alih bahasa Rohidi, 1992: 15-16). Kebenatran hasil penelitian akan dinilai  oleh orang lain dan dapat diuji dalam berbagai situasi.

1.  Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang diartikan sebagai proses  penilaian, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, mengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari data catatan-catatan tertulis di lapangan (Milles dan Huberman, 1992: 16).  Kegiatan dalam tahapan reduksi  data dalam bentuk analisis yang menajamkan, membuat penggolongan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik kesimpulan final dan diverifikasi.

2.  Penyajian Data

Penyajian data merupakan peran informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya  penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  Dengan melihat penyajian data dapatlah dipahami apa yang sedang terjadi  dan apa yang harus dilakukannya. Penyajian data atau display (Nasution, 1996: 129) menyajikan data berbentuk matriks network, chart atau grafik.

3.  Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Dalam tahapan ini, peneliti berusaha untuk mencari makna dari data yang  dikumpulkannya. Untuk itu perlu mencari pola, tema, hubungan dan persamaan-persamaan serta mencoba  mengambil kesimpulan. Kesimpulan pada mulanya masih sangat tentatif, kabur, diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan itu lebih grounded. Jadi kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama penelitian berlangsung. Untuk lebih terjaminnya validitas atau conformability, penelitian dilakukan oleh  suatu tim untuk mencapai inter-subjektif consensus (Nasution, 1996: 130). Analisis yang terjadi dari tiga alur kegiatan antara lain: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi terjadi secara bersamaan, saling berhubungan dan berlangsung terus selama penelitian.

BAB IV

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil MAN Kragilan

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kragilan Kabupaten Serang berdiri pada tahun 1995, berlokasi di Jalan Raya Serang Kilometer 15 (Blok Polsek) Kragilan, yang sebelumnya adalah Madrasah Aliyah Al-Furqon Kragilan. Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 515A tahun 1995 Tanggal 25 November 1995 Tentang Pembukaan dan Penegerian Beberapa Madrasah, Madrasah Aliyah Al-Furqon Kragilan dinegerikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kragilan Kabupaten Serang.

Pada tahun 2000, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kragilan menempati gedung baru di jalan Sentul Pematang Kilometer 1,5 Kendayakan Kragilan, lebih tepatnya di Desa Kendayakan Kecamatan Kragilan Kabupaten Serang Provinsi Banten.

Madrasah Aliyah Negeri ( MAN) Kragilan berdiri pada tanggal 25 November1995. Dengan nomor NSM/NPSN: 131136040001/20623388. Terakreditasi A berdasarkan Badan Skreditasi Nasional – Sekolah/Madrasah Provinsi Banten Tahun 2010-2015. Jumlah  dewan guru ada 33 orang. Jumlah tenaga kependidikan 9 orang. Jumlah tenaga Pramubakti 7 orang. Jumlah siswa 570 orang. Alamat Jl. Sentul Pematang Km. 1,5  Kendayakan Kragilan Kabupaten Serang, Kode Pos 42184 Telp (0254) 8481307.

Visi: Unggul dalam prestasi, kreatif, dan cerdas spiritual.

Misi:

(1) Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan proporsional

(2) Menyelenggarakan bimbingan dan  pengembangan potensi siswa

(3) Membina dan mengaktifkan organisasi kesiswaan dan ekstrakurikuler secara intensif

(4) Menyelenggarakan pendidikan keterampilan, peduli lingkungan  hidup dan kewirausahaan

(5) Menyelenggarakan bimbingan praktek ibadah dan perilaku santun dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan, pada tahun pelajaran 2012-2017 adalah:

(1) Mempertahankan kelulusan siswa 100 %

(2) 40 % siswa dapat diterima di perguruan tinggi negeri (PTN)

(3) Menjadi juara lomba olimpiade tingkat kabupaten

(4) Menjadi juara lomba pidato berbahasa Arab, Inggris, Indonesia dan Daerah tingkat provinsi.

(5) Menjadi Juara Lomba Karya Ilmiah Remaja (LKIR) tingkat kabupaten

(6) Menjadi juara beberapa cabang olah raga tingkat provinsi.

(7) Menjadi juara lomba qosidah, marawis, nasyid dan marchung band tingkat provinsi

(8) Menjadi juara lomba kaligrafi dan lukis tingkat provinsi

(9) Memiliki organisasi kesiswaan yang dinamis

(10) Menjadi sekolah Adiwiyata Tingkat Nasional

(11) Menjadi Juara Lomba Karya Cipta Siswa tingkat provinsi

(12) Terwujudnya lingkungan kehidupan yang berbudaya dan agamis.

Data tenaga pendidik dan kependidikan sebagai berikut:
	No.
	Kepegawaian
	Gol IV/a
	Gol
III/d
	Gol III/c
	Gol
III/b
	Gol
III/a
	Honorer
	Jumlah

	1
	Tenaga Pendidik
	10
	4
	9
	-
	2
	8
	33

	2
	Tenaga Kependidikan
	
	1
	
	
	1
	13
	15

	Jumlah
	10
	5
	9
	-
	3
	21
	48


Prestasi yang ditempuh oleh Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kragilan antara lain:

1. Madrasah Sehat Provinsi Banten Tahun 2006

2. Juara 2 Sekolah Bersih Tingkat Kabupaten Serang Tahun 2008

3. Juara I Madrasah Sehat Provinsi Banten Tahun 2008

4. Juara 2 Sekolah Bersih Tingkat Kabupaten Serang Tahun 2009

5. Sekolah Adiwiyata Tingkat Kabupaten Serang Tahun 2010

Prestasi yang ditempuh oleh Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kragilan adalah Juara III Lomba Guru Kimia Provinsi Banten tahun 2007.

Prestasi Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kragilan adalah:

1. Juara III Liga Pendidikan Sepak Bola Bupati Cup Tahun 2010

2. Wira Menggambar Jumbara VI PMR-PMI Kabupaten Serang dan Kota Serang Tahun 2010

3. Juara II Lomba Pidato Jambore Pelajar Islam Kabupaten Serang tahun 2010

4. Juara III  Lomba Karya Ilmiah Jambore Pelajar I Dewan Pimpian Daerah LABDAR 2010

5. Juara I Lomba Story Telling Jambore Pelajar Islam Dewan Pimpinan Daerah LABDAR 2010

6. Juara II Lomba Syahril Qur’an  GEMBIRA VIII TingkatL Pramuka Penegak-Pendega Kabupaten Serang Tahun 2010

7. Juara I Kaligrafi Piala Kemenag Kanwil Provinsi Banten  Kanira II Gerakan Pramuka IAIN “SMH” Banten tahun 2011.

8. Juara I Lomba Karya Tulis Ilmiah Pelajar Provinsi Banten  HARBA PII Ke 64  Tahun 2011.

9. Juara II Lomba Cerpen Pelajar Banten  HARBA PII ke 64 Tahin 2011

10. Juara I Speech Contest ”Ekspresi 2011” Tingkat SMA Kabupaten Serang,  SMK Muhammadiyah Kragilan.

11. Juara III Lomba Kreasi Baris Berbaris (LKBB) Tingkat SMA Kabupaten Serang Tahun 2011.
2. Profil MAN 2 Kota Serang

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Serang terletak di jantung Kota Serang, tepatnya di jalan KH. Abdul Hadi Cijawa Kota Serang. MAN 2 Kota Serang berembrio dari lembaga pendidikan keguruan yaitu Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Serang. Sejalan dengan kebijakan Departemen Agama yang menghapus PGA dan dialihfungsikan menjadi MA (SK Menteri Agama No.64 Tahun 1990), maka berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No.42 Tahunj 1992, PGAN Serang beralihfungsi menjadi MAN 2 Kota Serang.

MAN 2 Kota Serang pada tanggal 20 Pebruari  1998 melalui Surat Keputusan Dirjen Bagais No.  E.IV/PP. 10.6/KEP. 17.A/1998 ditetapkan menjadi Madrasah Model. Madrasah Model adalah madrasah yang diharapkan menjadi contoh, acuan atau teladan bagi madrasah dan sekolah lain karena kualitas yang dimilikinya berkenaan dengan sarana pembelajaran dan pengelolaan sekolahnya. Selain itu, melalui madrasah model, diharapkan masyarakat mempunyai citra positif tentang madrasah. Madrasah tidak lagi dipandang sebagai lembaga pendidikan kelas dua atau kelas sekian. Bahkan dengan adanya madrasah model, masyarakat tertarik untuk menyekolahkan anak-anaknya ke madrasah, karena yakin bahwa madrasah adalah pilihan lembaga pendidikan yang baik. 

Selain sebagai madrasah model, MAN 2 Kota Serang juga ditetapkan sebagai madrasah keterampilan, yaitu madrasah yang memberikan program keterampilan vokasional (elektro, furniture, tata busana, dan ICT). Khususnya ditujukan kepada peserta didik yang tidak (berminat) melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi, untuk membekali peserta didik agar dapat terjun ke masyarakat dalam berbagai lapangan pekerjaan. 

Dalam perjalanannya kini, MAN 2 Kota Serang menuju Madrasah Nasional Bertaraf Internasional (MNBI) di Provinsi Banten. MNBI adalah madrasah nasional yang menyiapkan peserta didiknya  berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia dan tarafnya internasional sehingga lulusannya memiliki kemampuan daya saing internasional. Untuk mewujudkan keinginan ini, madrasah terus berbenah diri mengembangkan kemampuan kelembagaan dalam penyelenggaraan pendidikannya. Selain sebagai wujud partisipasi  dan tanggungjawab dalam mencerdaskan anak bangsa, khususnya sumberdaya manusia di Provinsi Banten, baik dari segi pembentukan moralitas maupun dari segi pembentukan intelektual, sehingga memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif  secara internasional dalam iptek. Namun tidak kehilangan jati dirinya sebagai bangsa Indonesia serta memiliki semangat  dan religiusitas yang mumpuni. 


Visi MAN 2 Kota Serang adalah: terwujudnya peserta didik yang berkualitas dalam keimanan dan ketakwaan, kompetitif global dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, berwawasan lingkungan serta mampu hidup mandiri.

Misi:

(1). Membina dan mengembangkan cipta, rasa, karsa dan raga peserta didik melalui kegiatan akademis dan non-akademkis, sehingga merefleksikan kepribadian yang berakhlak mulia, berdedikasi menjalankan syariat Islam, berdaya saing global, berwawasan lingkungan serta memiliki kemandirian.

(2) Memenuhi dan mengembangkan Standar Nasional Pendidikan sebagai jaminan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

(3) Menjadi rujukan dalam pengembangan pembelajaran imtak dan iptek bagi lembaga pendidikan lainnya.

Tujuan MAN 2 Kota Serang secara umum adalah untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut. Sedangkan tujuan khusus MAN 2 Kota Serang antara lain:

(1) Peserta didik mempunyai integritas moral yang tinggi, berperilaku dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran Agama Islam yang mencerminakan keimanan dan ketakwaan.

(2)  Peserta didik mampu bekerjasama dengan orang lain. Baik sebagai anggota ataupun pemimpin kelompok dengan menginternalisasi dan menunjukan sikap yang mencerminkan nilai agama dan nilai dasar humaniora dalam kehidupan bersama yang pluralis dan multikultural.

(3) Mampu mengidentifikasi, mendefinisikan dan menganalisis persoalan; maupun memformulasikan alternatif-alternatif pemecahan dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai hidup; serta mampu membuat pilihan yang tepat dari alternatif-alternatif tersebut dan kemudian mengembangkan strategi.

(4) Pembelajar sepanjang hidup

(5) Membentuk pribadi yang bertanggungjawab terhadap tugas yang ditunjukan dengan: kesediaan menerima tugas, menentukan standar dan strategi yang tepat dalam menyelesaikan tugas tersebut; secara konssisten bekerja menyelesaikan tugas tersebut; dan mampu mempertanggungjawabkan hasilnya.

(6) Membentuk pemikir yang kreatif, peserta didik yang berani berspekulasi dengan meneliti dan mensintesis cara-cara yang belum pernah dicoba untuk melahirkan ide baru.

(7) Membentuk komunikator yang efektif dan efisien (dalam bahasa asing atau bahasa Indonesia).

(8) Membentuk pribadi yang memahami dirinya sendiri  sebagai hasil dari penilaian diri terhadap kepercayaan, perasaan, sikap dan nilai-nilai yang dimilikinya  dan hubungan dirinya dengan lingkungannya.

(9)  Mempunyai keterampilan menggunakan sarana ICT untuk menunjang studinya.

(10) Mampu mengoperasikan word-proccessor, excel, serta mampu menggunakan internet.

(11) Mempunyai kebiasaan membaca dan menulis yang sekaligus menjadi pembaca dan penulis yang baik.

(12) Menguasai materi pelajaran yang ditunjukan dengan kelulusan ujian nasional dan ujian sertifikat internasional untuk mata pelajaran wajib.

(13) Mempunyai kepedulian terhadap lingkungan sosial, fisik dan kultural

(14) Mampu menghasilkan karya yang bermanfaat bagi  diri sendiri dan bangsa.

Strategi yang dikembangkan MAN 2 Kota Serang guna mencapai tujuan  di atas adalah:

(1) Menjaring peserta didik baru lulusan MTs dan SMP melalui seleksi kompetitif.

(2) Semua komponen madrasah dilibatkan dalam perencanaan dan implementasi program sesuai dengan kompetensinya.

(3) Peningkatan kualifikasi dan sertifikasi guru serta memberikan pembinaan bagi guru yang belum memiliki kompetensi profesional.

(4) Memberikan pelayanan prima  dalam mengantarkan subyek didik agar memiliki kemantapan aqidah, penguasaan ilmu, keluhuran akhlak dan kemandirian.

(5) Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi multi dimensi  yang dimiliki peserta didik untuk diaktualisasikan dan dikembangkan melalui program madrasah.

(6) Menciptakan suasana kehidupan yang kreatif, inovatif, apresiatif, sehat, menyenangkan dan religius.

(7) Menngkatkan profesionalisme dan akuntabilitas madrasah sebagai pusat tamadun kajian Islam dan pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap dan nilai sesuai dengan tuntutan aqidah dan syari’ah Islam.

(8) Mengadakan kejasama pendidikan dengan berbagai pihak terkait.

(9) Membudayakan peran serta pemerintah daerah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan.

(10) Keasramaan.

Pendidik dan Tenaga Kependidikan MAN 2 Kota Serang adalah seluruh personil yang bertanggungjawab dan mendukung kelangsungan dan kelancaran proses pembelajaran di MAN 2 Kota Serang. Personil yang dimaksud adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah,  kepala tata usaha, guru, tenaga laboran, tenaga perpustakaan, tenaga administrasi, dan pesuruh.

Kondisi terakhir  pegawai MAN 2 Kota Serang adalah sebagai berukut: Guru sebanyak 61 orang, terdiri dari 45 orang guru PNS dan 16 orang guru honorer.  Tenaga kependidikan sebanyak 30 orang, terdiri dari 14 orang PNS dan 16 orang honorer, plus 4 orang wali asuh boarding school. Komposisi guru, tata usaha dan pesuruh adakah: guru 71,05 %  , staf TU 17,11 %, dan pesuruh 11,84 %.

Ditinjau dari kualifikasi pendidikan, 63% tenaga pendidik berkualifikasi S-1 dan 27 % tenaga pendidik berkualifikasi S-2. Selain itu, 95 % pendidik mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 
PRESTASI AKADEMIK 
	No
	Nama Lomba
	Prestasi
	Tahun
	Tingkat/
Penyelenggara

	1
	Karya Tulis Ilmiah
	Juara I
	2013
	Faletehan Expo

	2
	MTQ
	Juara I
	2013
	Faletehan Expo

	3
	Cerdas Cermat Akuntasi
	Juara I
	2013
	Unbaja Kota Serang

	4
	Cerdas Cermat Akuntasi
	Juara II
	2013
	Unbaja Kota Serang

	5
	OSN Kimia
	Emas
	2013
	Kota Serang

	6
	OSN Kebumian
	1 Emas dan 1 perunggu
	2013
	Kota Serang

	7
	Astronomi
	Emas
	2013
	Kota Serang

	8
	Geografi
	Emas
	2013 
	Kota Serang

	9
	Pidato Bahasa Jawa Serang
	JuaraIII
	2013
	IAIB Serang

	10
	MTQ
	Juara I
	2013
	IAIB Serang

	11
	Pidato Bahasa Inggris (Putera)
	JuaraII
	2013 
	Aksioma

	12
	Pidato BahasaInggris (Puteri)
	JuaraI
	2013
	Aksioma

	13
	Fisika
	JuaraII
	2013
	KSM

	14
	Geografi
	Juara II
	2013
	KSM

	15
	Kimia
	Juara III
	2013
	KSM

	16
	Ekonomi
	Juara III
	2013
	KSM

	17
	Story Telling
	Juara III
	2014
	LP3I

	18
	Cipta dan Baca Puisi
	JuaraIII
	2014
	Boden Powel Day


PRESTASI NON-AKADEMIK
	No
	Nama Lomba
	Prestasi
	Tahun
	Tingkat/
Penyelenggara

	1
	Nasyid
	Juara I
	2013
	IAIB Serang

	2
	Akustik Band
	Juara I
	2013
	SMASe- Banten

	3
	Atletik
	Juara  I
	2013
	Aksioma

	4
	Buli Tangkis
	Juara III
	2013
	Aksioma

	5
	Sing a Song
	Juara III
	2014
	LP3I

	6
	Fashion Show
	Juara II
	2014
	Unsera

	7
	Fashion Show
	Juara III
	2014
	Unsera

	8
	KIM
	Juara III
	2014
	Boden Powel Day

	9
	Akustik Band
	Juara II
	2014
	SMA Se-Banten

	10
	Tae Kwondo
	1Perak
	2014
	Popkot Kota Serang III

	11
	Pencak Silat
	I Perak
	2014
	PopkotKotaSerang III

	12
	Renang
	1 Emas, 1 Perak
	2014
	PopkotSerang III

	13
	Basket ball
	1 Emas
	2014
	Popkot SerangIII

	14
	Sing aSong
	Juara III
	2014
	LP3I

	15
	Fasion Show
	Juara II
	2014
	Unsera


3. Profil MAN Cilegon

Pada tahun 1993, Departemen Agama Kabupaten Serang mendapat formasi penegerian: 2 MIN, 2 MTsN dan 2 MAN. Yang pembagian wilayahnya ditentukan Serang Timur mendapatkan penegerian 1 MIN, 1 MTsN dan 1 MAN. Adapun Serang Barat mendapatkan penegerian 1 MIN, 1 MTsN, dan 1 MAN. Berdasarkan formasi tersebut Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Delingseng diusulkkan oleh  Bapak Drs. Musa Chusaeni sebagai kepala madrasah, Drs. Sanwani Anasi sebagai pengawas MTs/MA Kabupaten serang wilayah Cilegon merangkap sebagai Pembina Pondok Pesantren Al-Khairiyah Delingseng. Atas persetujuan sesepuh Al Khairiyah KH Syarbini mengusulkan Madrasah Aliyah Al- Khairiyah Delingseng agar dapat dinegerikan. Penetapan penegerian madrasah-madrasah tersebut secara kolektif berdasarkan SK Menteri Agama Republik Indonesia No. 244/1993 tertanggal 25 Oktober 1993.

Penegerian madrasah tersebut tidak secara keseluruhan, hanya sebatas lembaga dan siswanya, sedangkan gedung dan sarana prasarana tidak diikutsertakan sehingga untuk  sementara kegiatan belajar mengajar  dan aktivitas administrasi tetap berada di gedung semula dengan status pinjam sampai tahun 1994. Mengingat ruang kelas telah tidak memungkinkan, siswa dan kegiatan administrasi bergabung dengan MTs Al-Khairiyah Delingseng, maka MAN Cilegon mulai tahun 1994 pindah lokasi ke Kampus Al Khairiyah Citangkil dengan status yang sama  yaitu pinjam sampai tahun 1996.

Ketika Bapak Muchtar Zarkasyi, SH sebagai putera daerah Cilegon menjabat sebagai Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Barat, dengan tanggungjawabnya sebagai Kakanwil Depag serta kepeduliannya kepada masyarakat Kota Cilegon, beliau memberikan wakaf tanah seluas 3257 meter persegi yang digunakan untuk segera dibangun gedung Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Cilegon. Proses pembangunan MAN tersebut dipimpin oleh Drs. Muhammad Ali Darda sebagai Kepala MAN Cilegon yang pertama. Pembangunan selesai pada tahun 1997. Kemudian bulan Juli 1997, MAN Cilegon berpindah dari Kampus Al-Khairiyah Citangkil yang berlokasi di Tegal Cabe berpindah ke Gedung MAN Cilegon yang berlokasi di Lebak Denok kilometer 2,5.

Selain membangun dan mengembangkan MAN Cilegon, Kandepag Kabupaten Serang juga memberikan kewenangan kepada MAN Cilegon untuk membina madrasah aliyah swasta yang berada di wilayah Cilegon dan Anyer, yang secara kelembagaan terbentuk dalam suatu wadah  yang dikenal dengan Kelompok Kerja Madrasah (KKM). Sejak tahun 1997,  Cilegon menjadi Kotamadya, maka madrasah aliyah swasta yang berada di wilayah eks-Karesidenan Anyer memisahkan diri dari KKm MAN Cilegon berpindah ke wilayah Kabupaten Serang.

Dalam kurun waktu 15 tahun,  MAN Cilegon sebagai lembaga pendidikan yang dinamis mengalami regulasi dalam pergantian kepemimpinan. Karena pergantian kepemimpinan merupakan kaderisasi dan estafeta kepemimpinan untuk lebih meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan. Orang yang pernah menjabat sebagai Kepala MAN Cilegon sebagai berikut:

1. Bapak Drs. Muhammad Ali Darda, sejak tahun 1993 sampai dengan  tahun 2000.
2. Bapak Drs. A. Basuni, sejak tahun 2000 sampai dengan tahun 2005.

3. Ibu Dra. Wiwin Darwini, sejak tahun 2005 sampai dengan tahun 2014.

4. Bapak Drs. Maimun, sejak tahun 2014 sampai dengan sekarang.
Visi: Unggul dalam prestasi berlandaskan Islam.

Misi:

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan yang efektif dan efisien.

b. Memotivasi siswa melanjutkan ke perguruan tinggi.

c. Mengikutsertakan siswa dalam kegiatan lomba KIR, MAFIKIBB, science, ekonomi, komputer dan PAI.

d. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.

e. Memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan tuntutan masyarakat dan dunia kerja.

f. Membantu siswa dalam memahami potensi dirinya serta mengembangkannya secara optimal.

g. Menyiapkan siswa yang mampu menginternalisasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.

h. Menumbuhkan semangat keunggulan kepada semua warga madrasah. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan pengajuan beberapa pertanyaan penelitian yang penulis ajukan pada bagian pendahuluan, maka temuan hasil penelitian ini akan membahas tentang:

a. Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah

1.  Penerapan Landasan Kependidikan 

Menurut Narasumber A.1,  landasan filosofi, psikologis dan sosiologis dewan guru cukup kuat. Hal ini terbukti ketika menyelenggarakan Sosialisasi Kurikulum 2013 dengan biaya swadaya madrasah, seluruh dewan guru ikut aktif menyimak pemaparan dari nara sumber yang khusus didatangkan dari Pusat Kurikulum Kemendikbud. Pasca sosialisasi tersebut, mereka paham tentang karakteristik Kurikulum 2013. Permasalahannya di tingkat implementasi masih banyak kendala.    
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.1, ketika pemerintah memberlakukan  Kurikulum 2013, ada pekerjaan guru bimbingan konseling yang menuntut kepedulian khusus. Pekerjaan yang dimaksud adalah penentuan atau pemilihan jurusan di tingkat SLTA yang semula dilaksanakan pada awal kelas dua belas, sekarang harus dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru di kelas sepuluh. Inti permasalahannya adalah pihak pimpinan SLTA “belum mengenal” karakter siswa baru. Dalam hal ini, pimpinan madrasah mengambil inisiatif dengan menggelar Tes Skolastik bagi calon siswa kelas sepuluh. Melalui hasil tes skolastik ini diperoleh gambaran lebih mendetail tentang kecenderungan minat siswa dalam konteks penjurusan. Madrasah kami memiliki alternatif jurusan: Ilmu Eksakta, Ilmu Sosial, Ilmu Kebahasaan, dan Ilmu Keagamaan. Mengenai landasan kependidikan secara umum, guru-guru sudah lama memahaminya, baik dari aspek filosofis, psikologis maupun sosiologis. Hanya saja dalam konteks Kurikulkum 2013 masih harus diperbanyak pemahaman dan strategi implementasinya. 
Adapun Narasumber C.1, berpendapat bahwa latar belakang pendidikan dewan guru di madrasah kami sekitar 90 % berasal dari alumni Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK), baik berbentuk fakultas tarbiyah, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan maupun sekolah tinggi ilmu tarbiyah dan juga sekolah tinggi keguruan dan ilmu pendidikan.  Dengan latar belakang seperti itu, maka sebagian besar dewan guru sudah memahami bahkan dapat menerapkan landasan kependidikan yang bernuansa filosofis, psikologis maupun sosiologis. 

2.  Penerapan  Teori Belajar 

Menurut Narasumber A.1, pada umumnya mereka mengembangkan teori belajar secara variasi. Banyak dewan guru yang menerapkan teori belajar inkuiri dengan cara mencari informasi tambahan dari internet perihal wawasan pengetahuan sesuai bidang tugasnya masing-masing, kemudian mereka mendownload bahan ajar yang sesuai dengan tema dan subtema pembelajarannya.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.1, teori belajar yang dikembangkan di madrasah kami pada prinsipnya mengikuti perkembangan zaman. Seperti implementasi Kurikulum 2013 sudah menjadi kebutuhan semua guru, sehingga pihak pimpinan madrasah terpanggil untuk menyelenggarakan sendiri pelatihan dan sosialisasi Kurikulum 2013. Hasilnya semua dewan guru telah mengikuti dan memiliki wawasan konseptual yang lebih baik dan lebih luas tentang Kurikulum 2013. Mengenai teori belajar yang dikembangkan oleh guru-guru, pimpinan madrasah memberikan “kebebasan” untuk mengembangkannya. Hanya saja pengembangan teori belajar tersebut diharapkan dicari teori belajar yang cenderung berubah kearah yang lebih baik dengan berbasis  teknologi komunikasi.
Adapun Narasumber C.1, berpendapat bahwa teori belajar yang dikembangkan di madrasah merupakan gabungan dari teori belajar yang bernuansa tradisional dengan teori belajar yang bernuansa modern. Teori-teori belajar tradisional biasanya dikembangkan melalui kegiatan proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan studi tour. Sedangkan teori-teori belajar bernuansa modern dikembangkan melalui kegiatan proses pembelajaran yang bernuansa modern, seperti Contextual Teaching and Learning, Cooperative Learning, Branstorming, Snowbolling, dan sebagainya.

3.  Pengembangan Bidang Studi 

Menurut Narasumber A.1, sebagian besar dewan guru melaksanakan tugas sebagai pendidik dan pengajar sesuai dengan bidang keahliannya. Dari 60 guru, hanya dua orang guru yang mengajar diluar bidang keahliannya. Hal itu pun terjadi karena “belum ada” guru yang bidang keahliannya sesuai dengan mata pelajaran tersebut.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.1, pengembangan bahan ajar dan materi ajar setiap bidang studi pada prinsipnya diserahkan kepada masing-masing guru. Ada guru yang menepuh studi lanjut ke jenjang S-1, S-2, bahkan S-3. Adapula guru-guru yang mengikuti pelatihan jangka pendek seperti di bidang bimbingan konseling. Namun demikian, pihak pimpinan madrasah memfasilitasi pengembangan penguasaan bidang studi untuk semua dewan guru dengan menyelenggarakan kegiatan: Program Pengembangan Diri yang diselenggarakan setiap hari Sabtu setelah jam 13.00 hingga jam 15.00.  Didalam forum inilah segala permasalahan kependidikan dan proses pembelajaran di lingkungan  madrasah didiskusikan sesama dewan guru dengan suasana yang santai tapi serius.
Adapun Narasumber C.1, berpendapat bahwa dewan guru di madrasah kami, sebagian mengembangkan wawasan pengetahuan bidang studinya dengan ikut serta dalam kegiatan Musyawarah  Guru Mata Pelajaran (MGMP) Tingat Kabupaten/Kota pada mata pelajaran umum, seperti fisika dan sosiologi. Sedangkan dewan guru yang mengajar mata pelajaran keagamaan mengembangkan wawasan keilmuannya dengan cara mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Madrasah (KKM), yang kegiatannya berlangsung sekali dalam satu semester. Selain itu, sebagian dewan guru mengikuti kegiatan seminar, workshop dan pelatihan pada mata pelajaran tertentu yang sifatnya insidental.

4.  Penerapan  Metode Pembelajaran   

Menurut Narasumber A.1, tentu saja dewan guru menerapkan metode pembelajaran yang variatif, sesuai dengan tema atau sub tema pembelajaran maupun sesuai dengan karakter guru yang bersangkutan. Pada umumnya mereka mampu menerapkan metode pembelajaran dengan menerapkan dua hingga tiga metode dalam satu pertemuan. Misalnya metode ceramah dengan metode tanya jawab, metode tanya jawab dengan metode diskusi, metode karya wisata dengan metode demonstrasi, metode  contekstual teaching and learning dengan metode brainstorming, serta metode inkuiri dengan metode discovery.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.1, kalau melihat dokumen RPP yang diserahkan ke pimpinan, sebagian besar guru-guru madrasah  menggunakan metode pembelajaran yang berbasis teknologi komunikasi dan pendekatan PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan) dengan strategi Contextual Teaching and Learning. Tetapi kalau melihat prakteknya, masih ada sebagian guru yang mengajar dengan menggunakan pendekatan  CBSA dengan strategi ceramah dan diskusi terbatas.
Adapun Narasumber C.1, berpendapat bahwa metode pembelajaran yang digunakan di madrasah kami bervariasi, antara metode tradisional dengan metode modern, ada juga sebagian  guru yang menggabungkan metode tradisional satu dengan metode tradisional lainnya, atau antara satu metode modern dengan metode modern lainnya, bakhan ada pula yang menggabungkan metode tradisional tertentu dengan metode pembelajaran modern tertentu pula. Pada prinsipnya pimpinan madrasah mendorong dewan guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang bernuansa modern, tanpa harus meninggalkan metode pembelajaran yang bernuansa tradisional.

5.  Pengembangan dan Penggunaan  Berbagai Media Belajar 

Menurut Narasumber A.1, dewan guru di madrasah ini seringkali menggunakan media pembelajaran dalam bentuk laboratorium, lingkungan alam sekitar madrasah, LKS, buku paket, akses informasi dari internet melalui program google, buku referensi, serta modul yang sempat ditulis oleh guru bidang studi tertentu.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.1, Alhamdulilah, semua dewan guru sudah memiliki laptop sendiri. Mereka diberi fasilitas oleh pihak koperasi sekolah untuk melakukan pinjaman lunak dalam rangka pembelian laptop. Dalam konteks ini pihak pimpinan sangat mendukung, sehingga tidak ada alasan guru madrasah tidak bisa membaca tayangan laptop dan membuat naskah tulisan untuk pengembangan karir guru serta pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai guru.
Adapun Narasumber C.1, berpendapat bahwa media pembelajaran yang digunakan di madrasah kami pada prinsipnya menggabungkan media bernuansa tradisonal dan juga media bernuansa modern. Media berbuansa tradisional seperti white board, spidol, bagan, dan chart tetap digunakan dalam proses pembelajaran mata pelajaran tertentu. Sedangkan media pembelajaran bernuansa modern seperti laptop, infokus, dan powerpoint juga dilaksanakan oleh sebagian  guru, terutama dari basis ilmu-ilmu eksakta. Terkadang ada juga guru yang menggabungkan media tradional dengan media modern.

6. Pengorganisasian dan Pelaksanaan Program Pembelajaran

Menurut Narasumber A.1, hampir semua dewan guru selalu membuat perangkat pembelajaran beberapa saat sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Hanya segelintir guru yang memang usianya  sudah di atas 50 tahun yang lambat dalam mengumpulkan perangkat pembelajaran. Kemungkinan guru tersebut masih ”gaptek”  dalam mengoptimalkan laptop dan alat-alat penunjang proses pembelajaran lainnya.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.1, semua dewan guru diharapkan mampu membuat RPP dan perangkat pembelajaran lainnya sebagai tuntutan tugas profesional. Dalam kenyataannya masih ada sebagian guru yang penyerahan tugas pembuatan RPP beserta perangkat pembelajarannya sangat lambat. Sehingga perlu diingatkan terus menerus. Pada akhir semester, semua dewan guru dapat menyerahkan RPP dan perangkat pembelajaran lainnya.
Adapun Narasumber C.1, berpendapat bahwa karena semua dewan guru sudah tersertifikasi dan sudah menerima tunjangan sertifikasi, termasuk guru yang berstatus honorer, maka semua dewan guru membuat RPP dan perangkat  administrasi pembelajaran lainnya. Mereka menyadari tuntutan tugas administrasi setelah mereka mendapat sertifikat sebagai pendidik profesional, bahkan sudah beberapa kali menerima tunjangan sertifikasi dari pemerintah. Tanpa pembuatan RPP dan perangkat administrasi pembelajaran lainnya, maka tunjangan sertifikasi mereka akan  ditahan oleh pihak pimpinan atau ditunda pencairannya sampai mereka membuat administrasi pembelajaran secara swakarya.

7.  Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar  

Menurut Narasumber A.1, pelaksanaan evaluasi dalam bentuk ulangan harian, bentuk soal yang dibuat diserahkan kepada selera dewan guru yang bersangkutan dan disesuaikan pula dengan karakter mata pelajaran serta tema atau sub tema yang menjadi bahan  test ulangan harian. Pada umumnya bentuk test yang mereka gunakan bervariasi, dan menggabungkan bentuk tes essay dengan bentuk tes pilihan ganda.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.1, sebagian besar guru mampu melaksanakan evaluasi belajar peserta didik secara mandiri. Ketika mereka melaksakanan ulangan harian, sebagian besar menerapkan tes  dalam bentuk essay, sebagian lagi menerapkan tes dalam bentuk gabungan essay dan pilihan ganda. Namun demikian dalam pelaksanaan Ulangan Akhir Semester semua guru MAN 2 Kota Serang harus membuat soal dalam bentuk pilihan ganda, karena lembar jawaban siswa sudah harus dibuat dalam bentuk  LJK (Lembar Jawaban Komputer) dengan sistem input data.
Adapun Narasumber C.1, berpendapat bahwa setiap guru mampu membuat alat evaluasi sendiri pada saat ulangan harian berlangsung. Bentuk  soalnya sebagian menggunakan pilihan ganda, sebagian lagi menggunakan essay, dan sebagian lagi menggunakan gabungan essay dan pilihan ganda. Pada saat UTS dan UAS, soal dibuat oleh tim yang ditunjuk oleh KKM, dan biasanya mereka membuat kisi-kisi dulu secara kelompok untuk selanjutnya dibuat soal dalam bentuk essay dan pilihan ganda sesuai dengan hasil kesepakatan.

8.  Kemampuan Menumbuhkan Kepribadian Peserta Didik  

Menurut Narasumber A.1, minat belajar siswa di madrasah sangat tinggi, sekalipun mungkin saja kemampuan prestasi kognitifnya belum optimal. Kegiatan proses pembelajaran dimulai dari pukul 07.15 hingga berakhir Pada pukul 14.15. Selama guru berada didalam kelas, pengembangan kepribadian siswa bisa berjalan secara konstruktif dan terkendali. Tetapi kadang-kadang ketika guru tidak berada didalam kelas, maka situasi proses pembelajaran menjadi tidak teratur, namun siswa tetap saja berada didalam kelas.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.1, sebagian besar kepribadian siswa memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan yang relatif baik dibandingkan dengan sekolah lainnya. Mentalitas mereka terkendali dengan program pendidikan dan pengajaran yang dikembangkan oleh pihak pimpinan madrasah. Kegiatan proses pembelajaran dilaksanakan didalam kelas yang berbasis teknologi pembelajaran maupun diluar kelas dalam bentuk outbond, observasi, kunjungan dan study tour.
Adapun Narasumber C.1, berpendapat bahwa motivasi dan juga minat belajar anak-anak di madrasah pada umumnya  bagus. Secara ekonomi, sekitar 50 persen siswa kami tergolong tidak mampu, sehingga mereka mendapatkan dana Bantuan Siswa Miskin (BSM). Sebagian besar siswa berminat melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi, terutama perguruan tinggi negeri yang ada di Kota Cilegon, Kota Serang, Jakarta, dan Bandung.

9.   Kepribadian Guru  

Menurut Narasumber A.1, semangat dewan guru untuk melaksanakan tupoksinya  sebagai PNS  maupun non PNS sangat tinggi, mereka tetap rajin mengajar sekalipun kepala madrasah sedang berada diluar madrasah karena ada  kepentingan kedinasan.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.1, kepribadian dewan guru sebagian besar sudah baik dan kondusif dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pegawai pemerintah maupun sebagai pegawai tidak tetap. Tidak ada perlakuan khusus dari pihak pimpinan madrasah terhadap guru berstatus PNS dan non-PNS. Semua guru, bahkan semua karyawan wajib melakukan sistem absensi elektrik. Bahkan pihak pimpinan madrasah memberlakukan Jurnal Kegiatan Harian  untuk semua guru dan karyawan, berstatus PNS maupun honorer. Jurnal kegiatan harian harus ditulis dan diserahkan hari itu juga kepada pimpinan. Pihak pimpinan pun harus menandatangai jurnal kegiatan harian seluruh guru dan karyawan yang mencapai 60 orang.
Adapun Narasumber C.1, berpendapat bahwa pada umumnya semangat mengajar guru-guru di madrasah sangat bagus. Mereka datang sebelum jam 07.00, karena  KBM dimulai dari jam 07.00. Mereka pulang sekitar jam 15.00, karena KBM berakhir pukul 14.45, dan mereka harus  absensi elektrik. Sebagian guru terlibat sebagai pembina  kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu,  ada pula  guru  yang terlibat dalam kegiatan bimbingan belajar menjelang pelaksanaan ujian nasional, khususnya  guru yang memegang mata pelajaran  yang diujikan dalam UN. Bahkan ada pula kegiatan bimbingan belajar setelah UN berakhir, hanya saja bidang yang diajarkan berorientasi pada life skill, seperti pelatihan komputer, bimbingan manasik haji, dan bimbingan belajar menjelang Seleksi Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SMPTN).

10.   Menjadikan Guru Bersikap Disiplin, Arif dan Bijaksana   

Menurut Narasumber A.1, karena kegiatan belajar dimulai dari pukul 07.15 dan diakhiri pada pukul 14.15, maka sebelum pukul 07.15 semua dewan guru sudah ada di madrasah. Termasuk didalamnya semua siswa sudah ada di lingkungan madrasah sebelum pukul 07.15. Ketika jam pulang madrasah tiba, yakni pukul 14.15, maka kegiatan proses pembelajaran pun harus berakhir pada saat itu juga.  Dengan pertimbangan bila KBM berakhir lebih sore, maka siswa dan guru akan terjebak kemacetan lalu lintas yang hampir setiap hari terjadi sejak pukul 15.00 hingga  pukul 18.00. Sebaliknya, bila KBM dimulai lebih siang hari, maka  siswa dan dewan guru juga akan terjebak kemacetan lalu lintas yang menjadi fenomena harian, dimulai dari pukul 07.00 hingga pukul 09.00, mengingat lokasi madrasah berada sekitar dua kilometer dari persimpangan empa jalur lalu lintas menuju arah Jakarta - Kota Serang, serta arah lokasi Pabrik Sepatu  serta Pusat Pemukiman dan Kegiatan Sosial Ekonomi penduduk.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.1, sebagian besar guru madrasah memiliki disiplin yang tinggi dalam melaksanakan tugas pokoknya sebagai pendidik dan pengajar. Kegiatan proses pembelajaran dimulai dari pukul 07.00 dan berakhir pada pukul 16.00. Khusus pada  hari sabtu, digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan bagi dewan guru diwajibkan mengikuti  program pengembangan diri yang pelaksanaannya setiap hari Sabtu mulai pukul 13.00 hingga pukul 15.00. Didalam kegiatan pengembangan diri inilah kepribadian dan pengetahuan dewan guru dibina, dikembangkan, dan bahkan diberdayakan oleh pimpinan madrasah.
 Adapun Narasumber C.1, berpendapat bahwa pada umumnya semangat mengajar guru-guru di madrasah kami sangat bagus. Mereka datang sebelum jam 07.00, karena  KBM dimulai dari jam 07.00. Mereka pulang sekitar jam 15.00, karena KBM berakhir pukul 14.45, dan mereka harus absensi elektrik. Sebagian guru terlibat sebagai pembina kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu,  ada pula  guru  yang terlibat dalam kegiatan bimbingan belajar menjelang pelaksanaan ujian nasional, khususnya  guru yang memegang mata pelajaran  yang diujikan dalam UN. Bahkan ada pula kegiatan bimbingan belajar setelah UN berakhir, hanya saja bidang yang diajarkan berorientasi pada life skill, seperti pelatihan komputer, bimbingan manasik haji, dan bimbingan belajar menjelang Seleksi Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SMPTN).

b. Hasil Wawancara Dengan Guru Senior

1.     Penerapan Landasan Kependidikan 

Menurut Narasumber A.2, pemahaman mereka terhadap landasan filosofi, psikologis, dan sosiologis program pendidikan sudah lama melekat. Hal ini dikarenakan mereka sebagian besar lulusan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), yang didalamnya dikaji seluk beluk konsep, teori, fakta dan kebijakan pendidikan.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.2, kemauan dan kemampuan guru dalam membuat RPP serta perangkat administrasi pembelajaran lainnya menunjukan luasnya wawasan ilmu kependidikan guru. Terbangunnya hubungan  antar  guru, hubungan guru dan siswa, serta hubungan antar siswa yang baik dan benar menunjukan wawasan psikologis dan sosiologis guru terbilang meyakinkan.
Adapun Narasumber C.2, berpendapat bahwa guru sudah banyak yang menempuh studi lanjut ke jenjang S-2, sehingga wawasan ilmu kependidikannya semakin luas dan mendalam. Guru yang masih memiliki kualifikasi pendidikan S-1 dengan masa kerja lebih dari lima tahun dan sudah mendapatkan sertifikat sebagai pendidik  profesional, tentu saja  memiliki wawasan ilmu kependidikan yang luas juga.

2. Penerapan  Teori Belajar 

Menurut Narasumber A.2, pada umumnya guru-guru mengembangkan teori belajar inquiri dan eksperiman, terutama bagi guru matematika dan IPA. Sedangkan bagi guru-guru yang memiliki latar belakang pendidikan bidang ilmu pengetahuan sosial mengembangkan teori belajar observasi dan discovery, terutama ketika melaksanakan observasi ke  Kawasan Baduy di Banten Selatan serta di Kawasan Bandung Raya Jawa Barat.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.2, teori belajar yang dikembangkan tidak mengarah kepada satu teori. Nilai-nilai lama yang masih bagus tetap dipertahankan, dan nlai-nilai baru yang membawa manfaat dikembangkan lebih jauh. Teori belajar konstruktivisme, inovatif  dan  konservatif  tetap menjadi bagian dari pengembangan teori belajar.
Adapun Narasumber C.2, berpendapat bahwa teori belajar yang dikembangkan di madrasah kami cenderung mendekati teori belajar inquiri dan teori belajar nativisme. Dengan teori belajar inquiri, siswa didorong untuk menemukan dan merasakan sendiri hal-hal yang menjadi tuntutan kehidupan beragama, bermayarakat dan bernegara. Sedangkan penerapan teori nativisme mendorong siswa untuk lebih menghargai dan memanfaatkan kondisi lingkungan hidup sekitarnya sebagai bahan kajian dalam menambah ilmu pengetahuan maupun memperkaya pola pergaulan dengan masyarakat.
3.   Pengembangkan Bidang Studi 

Menurut Narasumber A.2, dewan guru mengembangkan bidang studi yang menjadi tanggungjawabnya dengan cara melakukan pendekatan pembelajaran terpadu, kemudian dilakukan pula pendekatan multi metode serta multi media. Penanaman konsep mata pelajaran biologi, misalnya, selalu dikaitkan dengan konsep Islam mengenai pokok bahasan tertentu. Konsep-konsep mata pelajaran biologi secara bertahap dilakukan pembelajaran terpadu dengan pendekatan  transdisiplin, intradisiplin, serta ekstradisiplin.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.2, setiap guru telah memiliki laptop sendiri. Melalui pemanfaatan laptop untuk mencari informasi terkini dengan program google. Data dan informasi yang didapat dari program google dapat mengembangkan wawasan pengetahuan berbagai mata pelajaran.
Adapun Narasumber C.2, berpendapat bahwa dewan guru di madrasah kami berusaha menambah wawasan ilmu pengetahuan dengan melakukan download terhadap materi pembelajaran terkini yang ditemukan dalam internet. Adanya program google sangat membantu dewan guru menguasai dan menambah wawasan tentang materi pembelajaran mata pelajaran yang dibinanya.

4.    Penerapan  Metode Pembelajaran 

Menurut Narasumber A.2, sebagian dewan guru melaksanakan  proses pembelajaran terpadu dengan metode ceramah, diskusi kelas, praktekum di laboratorium, pembelajaran didalam kelas maupun di luar kelas.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.2, metode diskusi dan metode ceramah tetap diakui dalam proses pembelajaran. Mulai tumbuh semangat dewan guru untuk menerapkan teori pembelajaran aktif,  kreatif dan menyenangkan. Beberapa guru mata pelajaran eksakta menggunakan laboratorium sebagai tuntutan tugasnya.
Adapun Narasumber C.2, berpendapat bahwa dewan guru di madrasah kami seringkali menggunakan metode pembelajaran campuran, antara metode tradisional dengan metode modern. Ceramah, tanya jawab dan diskusi diterapkan guru dalam mengajarkan  materi pembelajaran tertentu. Selain itu, guru tersebut menerapkan pula metode mengajar modern seperti contekstual teaching and learning serta cooperative learning.

5.   Pengembangan dan Penggunaan Berbagai Media Belajar 

Menurut Narasumber A.2, dewan guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan aneka media yakni laboratorium Fisika dan Biologi. Sesekali dewan guru juga mendownload materi-materi tentang pokok bahasan pada mata pelajaran yang dibinanya.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.2, infokus sudah di pasang pada 20 lokal. Selebihnya masih menggunakan infokus apabila diperlukan. Media lainnya white board, spidol, buku paket, LKS, dan fenomena kehidupan masyarakat sekitar.
Adapun Narasumber C.2, berpendapat bahwa sebagian dewan guru sudah mampu mengajar dengan memanfaatkan laptop dan infokus, terutama guru-guru dari mata pelajaran matemaika dan IPA. Sedangkan guru-guru dari mata pelajaran ilmu sosial dan juga ilmu keagamaan masih terbatas kemampuannya dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Mereka lebih suka menggunakan media gambar, peta, lingkungan sekitar serta dinamika kehidupan masyarakat pedesaan dan perkotaan sebagai sumber materi pembelajarannya.

6.    Pengorganisasian dan Pelaksanaan Program Pembelajaran 

Menurut Narasumber A.2, semua dewan guru sebagai pegawai maupun sebagai pribadi membuat perangkat pembelajaran dalam bentuk RPP, analisis item, dan pengembangan materi berupa modul. Seluruh dewan guru harus membuat RPP. Kalau tidak membuat RPP, maka pihak pimpinan akan memberi punishment berupa penangguhan tunjangan sertifikasinya.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.2, hampir semua dewan guru (99 %) sudah terbiasa membuat RPP dan analisis item. Guru tinggal mendesain pembelajaran dengan cara tertentu. Hanya sebagian kecil guru yang sudah tidak mau berurusan dengan RPP dan analisis item.
Adapun Narasumber C.2, berpendapat bahwa mengenai penyususunan administrasi pembelajaran, seperti RPP dan analisis item, sebagian besar dewan guru sudah biasa mengerjakannya. Mengingat semua dewan guru sudah tersertifikasi, yang juga dituntut untuk membuat administrasi pembelajaran dalam rangka pemenuhan syarat pencairan insentif tunjangan sertifikasi guru.

7.     Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar 

Menurut Narasumber A.2, ketika melaksanakan ulangan harian, bentuk soal yang dibuat adalah Essay, dan sebagian ada juga yang membuat soal dalam bentuk pilihan ganda. Biasanya siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan aktif, yang bersangkutan memiliki prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan teman sejawatnya. Sebaliknya siswa yang kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, ketika ulangan harian dilangsungkan, hasilnya berada dalam kategori kurang baik.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.2, ulangan harian dilaksanakan secara tradisional, ada guru yang memberikan soal dalam bentuk pilihan ganda, dan ada pula guru yang memberikan soal dalam bentuk essay. Soal UTS dan UAS biasanya dibuat oleh Tim KKM.
Adapun Narasumber C.2, berpendapat bahwa bentuk soal yang dibuat dewan guru pada saat ulangan harian rata-rata menggunakan bentuk essay, sebagian menggabungkan soal bentuk essay dengan soal berbentuk pilihan ganda. Namun demikian, pada saat ulangan tengah semester maupun ulangan akhir semester bentuk soal yang digunakan menggabungkan pilihan ganda dengan essay.
8.    Menumbuhkan Kepribadian Peserta Didik 

Menurut Narasumber A.2, minat belajar siswa dalam bidang eksakta, khususnya biologi di atas 60 %. Memang masih ada yang kurang suka dengan ilmu-ilmu eksakta. Tapi jumlahnya hanya sekitar 40 % saja. Minat belajar siswa cukup tinggi, hanya saja fasilitas belajar mereka masih terbatas.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.2, dulu SMA Satu Kota Serang terkenal hebat, ternyata yang hebat siswanya. Kita di madrasah, siswa yang hebat ada di kelas unggulan. Sedangkan siswa di kelas non-unggulan atau di kelas reguler minat dan prestasi belajarnya biasa-biasa saja. Perbandingan karakter siswa di kelas unggulan adalah 10:1. Artinya dari sepuluh siswa berminat belajar tinggi serta berprestasi belajar tinggi, terdapat satu siswa di kelas unggulan yang minat belajarnya rendah dan memiliki prestasi belajar yang rendah pula.
Adapun Narasumber C.2, berpendapat bahwa minat belajar siswa pada umumnya bagus. Sebagian siswa memiliki perencanaan hidup untuk melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi, dan berusaha memasuki perguruan tinggi yang ada di Kota Serang, Jakarta dan Bandung. Sebagian lagi merencanakan untuk mencoba mengadu nasib dengan cara bekerja sebagai karyawan di instansi pemerintah maupun swasta dengan bekal semangat untuk memperbaharui tingkat kesejahteraan dirinya dan juga keluarganya.

9. Berkepribadian Mantap, Stabil dan Dewasa

Menurut Narasumber A.2, ketika ada siswa yang bermasalah, guru berusaha mengidentifikasinya dan menanganinya secara optimal. Setelah itu, kasus siswa bermasalah diserahkan kepada petugas bimbingan konseling. Profil guru di sekolah kota sangat aktif dalam mengajar, termasuk aktif  pula dalam melaksanakan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.2, dengan jumlah guru di atas 60 orang, tentu peraturan pimpinan yang diberlakukan terhadap mereka, ada yang menerima dengan legowo, ada yang acuh tak acuh, dan ada pula yang cuek saja. Ada yang kepribadiannya ramah, adapula yang membiarkan segala sesuatu agar berjalan apa adanya.
Adapun Narasumber C.2, berpendapat bahwa pergaulan sesama dewan guru tidak ada masalah yang berarti. Bahkan pembagian tugas dari  pimpinan pun tidak membedakan kelompok PNS dengan kelompok non PNS. Semua dewan guru merasa terpanggil dan sangat menghayati akan profesinya sebagai pendidik dan pengajar. Siapapun resikonya, mereka siap menerima dan menghadapi tantangan medan bekerja dengan tangan terbuka.

10.   Guru Bersikap  Disiplin, Arif dan Bijaksana

Menurut Narasumber A.2, ketika kepala madrasah melaksanakan ibadah haji, yang membutuhkan waktu  sekitar 40 hari, kegiatan proses pembelajaran tetap berjalan dengan lancar, tanpa gangguan. Berarti semangat mengajar guru-guru sangat tinggi.  Hubungan kekeluargaan sesama guru dan juga dengan keluarga besar dewan guru juga berjalan baik.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.2, selain menjalankan kegiatan belajar mengajar, guru juga menanamkan disiplin kepada siswa. Namun ada saja  guru yang menerapkan disiplin  keras, sehingga kesannya menjadi guru yang kiler atau streng. Namun ada juga guru yang lemah lembut serta penuh kepedulian kepada siswanya.
Adapun Narasumber C.2, berpendapat bahwa tampaknya disiplin mengajar para guru layak ditiru dan diikuti dengan disiplin belajar anak didiknya. Sikap bijaksana  hampir dimiliki oleh semua guru. Tinggal melakukan refleksi tentang ada tidaknya nilai-nilai kearifan lokal yang bisa dikembangkan oleh dewan guru di hadapan anak didiknya.

c. Hasil Wawancara dengan Guru Yunior

1.  Penerapan Landasan Kependidikan

Menurut Narasumber A.3, Lebih dari 80 % dewan guru di madrasah kami paham betul tentang landasan kependidikan, baik ditinjau dari aspek filosofis, psikologis, maupun sosiologis. Mengingat dewan guru di madrasah kami sebagian besar alumni LPTK, baik di bawah naungan Kemendikbud (FKIP dan STKIP) maupun  di bawah naungan Kemenag (Fakutas Tarbiyah dan Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah)).
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.3, kesadaran guru mengajar sudah tinggi. Indikasinya mereka tidak terlambat datang ke madrasah untuk mengajar. Mereka juga tidak terburu-buru pulang dari madrasah. Secara sosiologis, siswa madrasah berasal dari keluarga yang taraf ekonominya kelompok menengah keatas, sehingga nyaris tidak menemui hambatan  yang berarti dalam bidang keuangan. Hal ini dibuktikan dengan administrasi keuangan siswa (SPP dan biaya-biaya lainnya) berjalan lancar. Sebenarnya fasilitas pembelajaran sudah siap untuk menyambut penerapan Kurikulum 2013.
Adapun Narasumber C.3, berpendapat bahwa mereka dapat mengerti, tetapi dalam penerapannya belum optimal. Mareka juga masih terus mempelajari karakter siswa yang setiap tahun berbeda fisik dan budayanya, termasuk perkembangan lingkungan sosial kemasyarakatannya.

2.     Penerapan  Teori Belajar 

Menurut Narasumber A.3, Pada umumnya dewan guru di madrasah kami mengembangkan teori pembelajaran aktif yang bernuansa modern, tanpa meninggalkan nuansa teori pembelajaran yang klasik. Proses pembelajaran yang dikembangkan variatif, bisa inquiri, bisa eksperiman, dan bisa discovery. Tidak ada perbedaan perlakuan antara guru berstatus PNS denagn guru berstatus non-PNS.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.3, penerapan teori belajar yang bersifat konservatif, kontekstual dan juga konstruktif harus dikembangkan dengan  lebih baik, sehingga alumni madrasah dapat bersaing dalam skala nasional maupun internasional.
Adapun Narasumber C.3, berpendapat bahwa apapun teori belajar yang diyakini kebenarannya oleh dewan guru, mereka mengusahakan agar sesuai dengan taraf perkembangan psikologis peserta didilk. Terutama kelas 10 yang masih mengalami transisi psikologis dari masa remaja awal ke masa remaja akhir atau masa awal kedewasaan.

3.     Pengembangan Bidang Studi 

Menurut Narasumber A.3, dalam hal ini, program penelitian tindakan kelas menjadi salah satu pilihan.  Selain itu,  pilihan berikutnya adalah download bahan ajar dari internet melalui program google, mengikuti seminar atau diskusi sesuai bidang tugasnya, serta mengikuti workshop terkait dengan tugasnya serta workshop Sosialisasi Kurikulum 2013.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.3, dalam rangka pengembangan wawasan bidang studi, sebagian guru melanjutkan studi ke jenjang pascasarjana (S-2) dengan biaya dari kantong pribadi guru yang bersangkutan. Ada juga beberapa guru yang mendapat beasiswa dari Kemenag pusat, sehingga harus fokus kuliah. Dalam hal ini, komite madrasah hanya memberi saran dan dukungan  moril saja. Bisa juga ditempuh dengan membaca lebih banyak materi pembelajaran beserta buku-buku referensinya. Kemudian ada pula yang mengikuti pelatihan-pelatihan yang pembiayaannya ditanggung oleh lembaga pusdiklat, misalnya Pusdiklat Kebahasaan.
Adapun Narasumber C.3, berpendapat bahwa pengembangan bidang studi masih belum optimal. Dewan guru masih  berpatokan pada silabus yang ada.  Ditambah lagi adanya keterbatasan pengadaan buku teks bacaan siswa yang dicetak oleh Kemendikbud, penyebarannya masih terbatas, baik yang dimiliki siswa maupun yang berupa hasil penggandaan siswa secara swadaya.

4.   Penerapan Metode Pembelajaran 

Menurut Narasumber A.3, pada umumnya dewan guru di madrasah kami mengembangkan proses pembelajaran  dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Metode ceramah dan tanya jawab masih dipakai, metode diskusi masih digunakan, praktekum di laboratorium terutama IPA masih berjalan, laboratorium kebahasaan masih berjalan juga. Khusus bidang ilmu-ilmu sosial tentu saja dewan guru mengangkat fakta dan fenomena kehidupan masyarakat sekitar madrasah sebagi contoh kasus pembahasan dalam bidang studi tertentu, terutama sosiologi dan pendidikan kewarganegaraan.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.3, metode mengajar yang digunakan bervariasi, setiap pertemuan bisa menggunakan metode pembelajaran yang berbeda. Kadang-kadang dalam satu pertemuan dikembangkan pula dua hingga tiga metode pembelajaran.
Adapun Narasumber C.3, berpendapat bahwa dewan guru berupaya menerapkan beberapa metode pembelajaran secara bergantian dalam beberapa pertemuan maupun secara  variatif dalam  satu pertemuan agar siswa tetap memiliki perhatian yang serius dan motivasi belajar yang tinggi.
5.   Pengembangkan dan Penggunaan Berbagai Media Belajar 

Menurut Narasumber A.3, Alat penunjang proses pembelajaran yang sering digunakan adalah spidol, white board, laptop dan infokus. Sedangkan media pembelajaran yang sering digunakan adalah laptop dengan program internetnya khususnya program google, serta fenomena kehidupan masyarakat di sekitar madrasah kami. Adapun sumber belajar  yang sering digunakan adalah buku paket dan pengalaman perjalanan hidup siswa dan guru serta masyarakat sekitar madrasah.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.3, media pembelajaran yang sering digunakan adalah laptop, infokus, cd, lingkungan fisik sekitar sekolah dan kehidupan sosial budaya masyarakat sekitar sekolah serta laboratorium bahasa dan IPA. Hampir setiap guru sudah memiliki laptop sendiri dengan biaya swadaya, sehingga mereka lebih mudah mengakses informasi, pengetahuan, dan berita terkini di internet sesuai dengan kebutuhan guru mata pelajaran.
Adapun Narasumber C.3, berpendapat bahwa sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Kalau harus praktek, siswa dibawa ke laboratorium. Minimal mereka diajarkan materi pembelajaran dengan menggunakan slide proyektor atau infokus. Bisa juga sesekali mereka dibawa ke lapangan, seperti laut, gunung, atau pesawahan.
6.     Pengorganisasian dan Pelaksanaan Program Pembelajaran 

Menurut Narasumber A.3, program pembelajaran yang dilakukan dewan guru adalah kegiatan pembelajaran sebagaimana biasanya, program remedial, program bimbingan belajar khusus bagi siswa kelas dua belas, serta try out bagi siswa kelas dua belas  yang akan  segera mengikuti Ujian Nasional.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.3, semua guru harus membuat dan melaksanakan perangkat administrasi pembelajaran, mulai dari  RPP, Promes, dan Prota. Kalau mereka tidak membuat administrasi pembelajaran, maka tunjangan sertifikasi gurunya akan ditunda atau hangus selama satu semester.
Adapun Narasumber C.3, berpendapat bahwa harus diusahakan mampu melaksanakannya, baik berupa RPP maupun  perangkat pembelajaran lainnya, seperti program semester dan program tahunan serta analisis item.

7.    Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar 

Menurut Narasumber A.3, ketika melakukan evaluasi dalam bentuk Ulangan Harian, bentuk soalnya yang dikembangkan berupa gabungan soal essay dengan soal pilihan ganda. Ketika  ujian akhir semester, dilakukan secara serempak antar satu Kelompok Kerja Madrasah.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.3, pada umumnya sebagian guru yang melaksanakan ulangan harian sebanyak tiga kali. Soal yang dikembangkannya berupa soal essay dan pilihan ganda. Ketika pelaksanaan  UTS dan UAS, kisi-kisi soal dibuat oleh Tim KKM.
Adapun Narasumber C.3, berpendapat bahwa evaluasi hasil belajar peserta didik dilaksanakan sesuai  program madrasah, seperti ulangan harian, ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Tipe soal umumnya tes tertulis, dan dalam bentuk pilihan ganda serta diikuti dengan essay.

8. Kemampuan Menumbuhkan Kepribadian Peserta Didik 

Menurut Narasumber A.3, pada umumnya kepribadian siswa di madrasah kami masih baik, minimal lebih baik daripada kepribadian siswa di sekolah-sekolah yang bertetanggaan  dengan kami. Minat belajar siswa pada umumnya tinggi, sekalipun kemampuan  pengembangan aspek kognitifnya masih terbatas.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.3, tergantung latar belakang pendidikan sebelumnya, apakah alumni SMP ataukah alumni MTs. Pada umumnya mereka lulusan sekolah umum, sehingga membutuhkan pembinaan pendidikan agama yang lebih intensif.
Adapun Narasumber C.3, berpendapat bahwa Insya Allah, bisa dengan memberikan contoh-contoh orang yang sukses dan diingatkan  pada tantangan keadaan lingkungan alam dalam bentuk keagungan Allah.
9.   Guru Berkepribadian 




Menurut Narasumber A.3, kepribadian dewan guru di madrasah  kami termasuk mantap dan terkendali. Minat belajar siswa sangat dipengaruhi oeh karakter jurusan yang dipilih atau yang diterimanya, karakter siswa jurusan  IPA yang cenderung serius, disiplin, dan senang dengan peraturan-peraturan, akan berbeda dengan karakter siswa jurusan ilmu sosial, yang cenderung urakan, humoris, dan sedikit ada dagelan.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.3, kepribadian guru madrasah lebih mengutamakan kebersamaan, antara sesama guru, antara guru dan karyawan, termasuk antara guru dan siswa secara umum.
Adapun Narasumber C.3, berpendapat bahwa sebagian besar guru di madrasah kami memiliki kepribadian yang mantap, sebagai seorang pendidik dan sekaligus juga pengajar yang profesional.

10.   Menjadikan Guru Bersikap  Disiplin, Arif dan Bijaksana 

Menurut Narasumber A.3, guru-guru di madrasah kami relatif lebih disiplin, lebih arif dan lebih bijaksana dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai guru maupun sebagai pegawai berstatus PNS. Bila ada guru yang kurang disiplin atau kurang  bijaksana dalam menjalankan tugasnya, maka akan menjadi bumerang bagi guru yang bersangkutan yang imbasnya berpengaruh pula bagi semangat belajar siswa.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.3, disiplin dan semangat mengajar guru sangat tinggi. Hal ini  disebabkan kesadaran mereka bahwa mengajar itu sebuah kebutuhan, termasuk kewajiban sebagai pegawai negeri sipil dengan tugas utama mengajar. Sebagian guru bahkan sudah mampu menempatkan aktivitas mengajarnya sebagai sebuah hobby, yang harus dilaksanakan apapun resikonya.
Adapun Narasumber C.3, berpendapat bahwa kedisiplinan dan kebijakan seorang guru akan teruji ketika guru menjadi wali kelas. Ujian terberat akan  dirasakan pada saat menjelang kenaikan kelas dan kelulusan. Seorang wali kelas harus bijak dalam menyikapi perkembangan  prestasi dan disiplin belajar siswa binaannya. Untuk itu, wali kelas harus menanamkan disiplin keras kepada siswa  binaannya demi menggapai cita-cita di kemudian hari.
d. Hasil Wawancara Dengan Guru Honorer

1. Penerapan Landasan Kependidikan

Menurut Narasumber A.4, munculnya Kurikulum 2013 dianggap penting oleh dewan guru sebagai bentuk penyesuaian kegiatan akademik dalam rangka menghadapi kehidupan yang semakin mengglobal. Pemberlakuan Kurikulum 2013 dianggap lebih memperhatikan aspek afektif terutama budi pekerti dibandingkan kurikulum sebelumnya.  Namun demikian, tampaknya kondisi sarana dan prasarana menjadi prasyarat kelancaran implementasi Kurikulum 2013.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.4, pemahaman guru terhadap landasan psikologis, filosofis maupun sosiologis kependidikan harus kuat, karena mereka menghadapi siswa yang berada pada masa remaja. Siswa membutuhkan pembinaan ilmu-ilmu agama, membutuhkan interaksi dengan teman sebaya, dan siswa juga membutuhkan  pengakuan dari masyarakat sekitar tentang eksistensi dirinya.
Adapun Narasumber C.4, berpendapat bahwa sebagian besar dewan guru sangat memahami dan menjiwai ilmu-ilmu kependidikan. Sejak sebelum kegiatan pembelajaran dimulai sudah disiapkan secara teoritis maupun secara praktis. Setelah menyelesaikan proses pembelajaran, guru pun masih dituntut untuk melakukan evaluasi terhadap administrasi pembelajaran maupun proses pembelajarannya.

2.     Penerapkan Teori Belajar 

Menurut Narasumber A.4, teori belajar yang cocok dikembangkan untuk menunjang pemberlakuan Kurikulum 2013 adalah teori belajar inquiri dan teori belajar kontekstual. Namun demikian teori-teori belajar lainnya tetap bermanfaat bagi proses pembinaan  anak didik. Termasuk didalamnya teori belajar yang tradisional, seperti reward dan punishment, masih cocok dikembangkan.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.4, penerapan teori belajar yang bersifat kontekstual sangat cocok dikembangkan kepada siswa dari jurusan ilmu eksakta.  Sedangkan teori belajar  yang bersifat konservatif lebih cocok dikembangkan bagi siswa dari jurusan ilmu-ilmu sosial. Pada prinsipnya pimpinan madrasah mengharapkan dewan guru untuk menerapkan teori belajar yang bersifat holistik atau gabungan teori belajar tradisional dengan teori belajar modern.
Adapun Narasumber C.4, berpendapat bahwa teori belajar yang dikembangkan bervariasi, dari tradisional menuju modern. Teori belajar tradisional seperti pembelajaran tuntas yang mengutamakan kegiatan hafalan, cara belajar siswa aktif yang mengutamakan metode diskusi, pendekatan keterampilan proses yang mengutamakan pengembangan aspek kognitif, hingga teori belajar yang menyenangkan, dengan mengoptimalkan teknologi pembelajaran tetap dikembangkan secara proporsional.

3.  Pengembangan Bidang Studi 

Menurut Narasumber A.4, karena nuansa kegiatan pembelajaran sudah mengarah kepada Kurikulum 2013, maka pengembangan  wawasan keilmuan sesuai dengan bidang studi yang dibina oleh dewan guru adalah melakukan down load dari internet dan melakukan pelacakan informasi di dunia maya melalu program google. Bila memungkinkan setiap guru harus mempunyai email sendiri, serta memiliki blog sendiri juga. Selain itu hendaknya pimpinan madrasah juga membuka website sendiri agar  seluruh kegiatan kependidikan di madrasah diketahui oleh orang tua murid dan juga masyarakat sekitarnya serta masyarakat penghuni planet bumi.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.4, pengembangan wawasan bidang studi biasanya dalam bentuk Pelatihan Pengelolaan Laboratorium IPA, Pelatihan Sosialisasi Kurikulum 2013, dan sebagian guru melanjutkan studi ke jenjang pascasarjana (S-2) dengan biaya dari kantong pribadi guru yang bersangkutan.
Adapun Narasumber C.4, berpendapat bahwa kiikutsertaan dewan guru dalam forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran sangat membantu dalam  menambah wawasan, konsep, teori dan pengetahuan tentang mata pelajaran yang menjadi binaannya.

4.     Penerapan  Metode Pembelajaran  

Menurut Narasumber A.4, pastinya setiap guru mampu menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Guru bisa memilih dua atau tiga metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam satu pertemuan tatap muka di kelas. Bisa juga guru menggabungkan dua atau lebih metode pembelajaran tradisional dan modern dalam satu pertemuan tatap muka di kelas. Umumnya guru memilih dan mengembangkan metode diskusi dengan beberapa variasinya, sebagian justru memilih metode belajarnya yang berbasis PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatof, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan).
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.4, dengan menerapkan teori belajar kontekstual, maka metode pembelajaran yang lebih cocok adalah demonstrasi, praktikum, dan out door class. Sedangkan bagi guru yang masih menerapkan teori belajar tradisional, maka metode pembelajarannya menggunakan ceramah, tanya jawab, dan diskusi secara simultan atau secara terpisah per-pertemuan.
Adapun Narasumber C.4, berpendapat bahwa metode pembelajaran yang dominan tentu penggunaan infokus dan laptop. Mengajar dengan menggunakan  kedua alat belajar tersebut dapat menarik perhatian siswa sekaligus mengembangkan semangat belajar peserta didik.

5. Pengembangkan dan Penggunaan  Berbagai Media Belajar 

Menurut Narasumber A.4, alat dan media pembelajaran yang digunakan guru didalam kelas bervariasi juga. Guru-guru yang berwawasan global cenderung menggunakan alat dan media pembelajaran modern yang berbasis laptop dan infokus. Sedangkan guru yang  menggunakan alat dan media pembelajaran bernuansa tradisional, mengoptimalkan prasarana white board dan spidol sebagai media pembelajaran andalannya.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.4, media pembelajaran yang digunakan adalah laptop, infokus, cd, lingkungan fisik sekitar madrasah dan kehidupan sosial budaya masyarakat sekitar madrasah. Hampir setiap guru sudah memiliki laptop sendiri dengan biaya swadaya, sehingga mereka lebih mudah mengakses informasi, pengetahuan, dan berita terkini di internet pada program google.
Adapun Narasumber C.4, berpendapat bahwa berbagai alat penunjang kegiatan pembelajaran dikembangkan di madrasah tersebut. Mulai dari white bord, spidol, lingkungan sekitar hingga laptop dan infokus menjadi alat pembelajaran yang penting guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
6. Pengorganisasian dan Pelaksanaan Program Pembelajaran 

Menurut Narasumber A.4, hampir semua guru membuat RPP dan program pembelajarannya sesuai dengan waktu yang ditentukan. Tanpa pembuatan RPP dan perangkat pembelajaran lainnya, guru tersebut akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Selain  itu, dana tunjangan sertifikasi guru yang sudah tersertifikasi juga “terancam”untuk ditangguhkan minimal selama satu semester dan maksimal selama  guru tersebut tidak membuat administrasi pembelajaran  sebagaimana yang diharapkan.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.4, semua guru tetap harus membuat dan melaksanakan perangkat administrasi pembelajaran, mulai dari  RPP, Program Semester, dan Program tahunan. Mengenai analisis item bukan merupakan sebuah kewajiban.
Adapun Narasumber C.4, berpendapat bahwa selain membuat  RPP dan perangkat administrasi pembelajaran lainnya, guru juga harus membuat analisis item, menganalisis ketercapaian kompetensi dan melaksanakan program remedial tiap semester. Adapun bentuk tugas remedialnya diserahkan kepada kreativitas guru masing-masing.
7.     Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar 

Menurut Narasumber A.4, teknik evaluasi yang dikembangkan oleh dewan guru pada saat ulangan harian berbentuk  tes essay. Ada juga yang menggabungkan tes essay dengan tes  pilihan ganda.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.4, pada umumnya sebagian besar guru yang melaksanakan ulangan harian, soal yang dikembangkannya berupa soal essay dan pilihan ganda. Ketika pelaksanaan UTS dan UAS, kisi-kisi soal dibuat oleh Tim KKM. Komposisi soalnya adalah 60 % berbentuk pilhan ganda, dan 40 % berbentuk essay.
Adapun Narasumber C.4, berpendapat bahwa kalau mata pelajaran Fisika, ketika ulangan harian menggunakan soal berbentuk pilihan ganda dan essay. Begitu juga dalam pelaksanaan ulangan tengah semester maupun ulangan akhir semester, bentuk soalnya gabungan dari soal pilihan ganda dengan soal berbentuk essay. Biasanya soal dibuat oleh guru-guru. Tetapi kisi-kisi soal seringkali dibuat oleh KKM.
8. Kemampuan Menumbuhkan Kepribadian Peserta Didik 

Menurut Narasumber A.4, siswa madrasah cenderung kepribadiannya membentuk  kepribadian kelompok. Seperti kelompok siswa yang rajin, kelompok siswa yang malas-malasan, kelompok siswa yang  penampilannya sederhana, dan kelompok  siswa yang penampilannya modern.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.4, dilihat dari sisi akhlaknya, kepribadian siswa madrasah relatif baik, jujur, ramah, dan peduli terhadap teman sebaya. Termasuk sikap mereka terhadap guru dan masyarakat sekitarnya sopan dan  amanah.  Kegiatan didalam madrasah maupun kegiatan diluar madrasah tidak ada perlakuan istimewa terhadap alumni.
Adapun Narasumber C.4, berpendapat bahwa siswa yang memiliki minat belajar tinggi biasanya siswa itu memilih sekolah ini sebagai pilihan utamanya. Siswa yang minat belajarnya biasa-biasa saja, kemungkinan siswa tersebut tidak memilih sekolah ini sebagai pilihan utama, boleh jadi hanya pilihan kedua bahkan mungkin pula pilihan ketiga.

9.     Guru Berkepribadian 

Menurut Narasumber A.4, kepribadian guru di madrasah kami sangat mantap. Mereka menempatkan dunia pendidikan sebagai tempat pengabdian sekaligus sumber penghasilan yang syah. Bahkan di lembaga pendidikan inilah mereka melakukan aktualisasi dirinya sebagai manusia yang hidup bersosial dan berkemanusiaan.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.2, kepribadian guru madrasah saling kerjasama, terutama dalam mengatasi masalah sosial kemasyarakatan. Tidak ada perlakuan khusus antara guru yang berstatus PNS dengan guru yang berstatus non-PNS.
Adapun Narasumber C.4, berpendapat bahwa semangat mengajar dewan guru sangat tinggi, mereka harus siap mengajar dan sekaligus mendidik anak didiknya sejak pukul 07.00 hingga pukul 14.30. Sebagian guru juga terlibat secara aktif menjadi pembina beberapa kegiatan ekstrakurikuler.

10.   Guru Bersikap  Disiplin, Arif dan Bijaksana 

Menurut Narasumber A.4, guru-guru di madrasah kami melakukan kegiatan mengajar dengan penuh penghayatan, sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh pemerintah. Panggilan jiwa untuk mengajar ini sudah menjadi karakter para guru. Tanpa aktivitas mengajar, tampaknya kami merasa kehilangan momentum untuk berinteraksi dengan anak didik. Mengajar itu menyenangkan dan memanusiakan manusia.
Sedangkan menurut pendapat Narasumber B.4, kedisiplinan dalam belajar, dan penegakan keadilan dalam proses kependidikan di lingkungan madrasah biasanya disampaikan guru pada saat awal pertemuan di kelas. Sikap arif perlu dimiliki guru dalam menghadapi berbagai persoalan dilematik yang kadang-kadang ditemuinya.
Adapun Narasumber C.4, berpendapat bahwa ketika di kelas ada keributan-keributan kecil, biasanya guru dapat mengatasinya secara mandiri. Tetapi ketika suatu perkara di kelas tidak mampu dipecahkan oleh guru, maka guru bimbingan konseling bersiap-siap untuk menangani kasus-kasus penyimpangan gejala psikologis di kalangan siswa.

C. Temuan Hasil Penelitian

Berdasarkan pengajuan beberapa pertanyaan penelitian yang penulis ajukan pada bagian pendahuluan, maka temuan hasil penelitian ini akan membahas tentang: Program peningkatan kualifikasi akademik dan kompetensi guru, upaya guru dalam peningkatan kualifikasi akademik dan kompetensinya, kualifikasi akademik S-1 dan kompetensi guru, kebijakan pimpinan madrasah dalam mengatur kompetensi guru, faktor pendukung dan penghambat manajemen pemberdayaan guru serta peningkatan kompetensi guru, prosedur, bentuk, dan kriteria penugasan, promosi karir, serta kenaikan pangkat  guru  pada Tiga  madrasah aliyah negeri  di Banten.

1. Program peningkatan kualifikasi akademik dan kompetensi guru
Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 disebutkan bahwa guru sebagai tenaga pendidik harus memiliki kualifikasi akademik minimal S-1. Sedangkan didalam Peraturan Pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa seorang guru harus memiliki Empat kompetensi yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi  sosial, kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Berdasarkan kedua peraturan pemerintah tersebut, maka pimpinan Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten mendorong semua tenaga pendidiknya untuk memiliki kualifikasi akademik minimal S-1. Dalam konteks ini, sebagian besar dewan guru pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten telah memiliki kualifikasi akademik S-1. Bahkan beberapa guru sedang menempuh studi S-2 dan telah memiliki kualifikasi akademik S-2. Sebagai perbandingan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Perbandingan kualifikasi akademik tenaga pendidik pada Tiga Madrasah Aliyah di Provinsi Banten 

	No
	Nama Madrasah
	Jml Guru
	S-1
	S-2
	S-3

	1
	MAN Kragilan
	33
	31
	2
	0

	2
	MAN 2 Kota Serang
	60
	58
	2
	0

	3
	MAN Cilegon
	35
	30
	5
	0


Mengenai peningkatan kompetensi guru, pimpinan Tiga  Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten lebih menekankan pada penguasaan kompetensi pedagogik, selanjutnya diikuti dengan penguasaan kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Peningkatan kompetensi pedagogik difokuskan kepada kemampuan membuat RPP, melaksanakan proses pembelajaran, melaksanakan kegiatan UTS dan UAS, dan melakukan analisis item. Peningkatan kompetensi profesional difokuskan kepada pengembangan wawasan ilmu pengetahuan sesuai dengan mata pelajaran yang dibinanya, keikutsertaan dalam seminar, workshop, dan pelatihan-pelatihan. Peningkatan kompetensi kepribadian difokuskan kepada pembentukan sikap arif, bijaksana, kedewasaan,  dan semangat mengajar. Sedangkan peningkatan kompetensi sosial difokuskan kepada penyelenggaraan upacara setiap hari Senin, pembuatan bahan ajar, penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler,  kegiatan olimpiade sains, serta pelaksanaan study tour. Fokus peningkatan kompetensi guru dapat disajikan dalam tabel di bawah ini.  

	No
	Kompetensi Pedagogik
	Kompetensi Profesional
	Kompetensi Kepribadian
	Kompetensi Sosial

	1
	Pembuatan RPP
	Pengembangan wawasan Ilmu pengetahuan
	Pembentukan sikap arif
	Penyelengaraan upacara setiap hari senin

	2
	Pelaksanaan Proses Pembelajaran
	Kegiatan seminar
	Pembentukan sikap bijaksana
	Pembuatan bahan ajar

	3
	Pelaksanaan UTS dan UAS
	Kegiatan workshop
	Pembentukan sikap kedewasaan
	Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler

	4
	Analisis Item
	Kegiatan pelatihan
	Peningkatan semangat mengajar
	Pengelolaan kelas


2. Upaya guru dalam peningkatan kualifikasi akademik dan kompetensinya

Dalam rangka peningkatan kualifikasi akademik, dewan guru pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten berusaha melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, yaitu jenjang S-2 bahkan jenjang S-3, dengan berbekal pada kemampuan pembiayaan secara swadaya. Dari Tiga Madrasah Aliyah Negeri yang dijadikan lokasi penelitian, terdapat sejumlah guru yang sedang dan telah mengikuti pendidikan lanjut pada jenjang S-2 dan bahkan S-3. Berikut adalah komposisi antara ketiga madrasah tersebut.

	No
	Nama Madrasah
	Sedang Studi S-2
	Telah Studi S-2
	Sedang

Studi 
S-3
	Telah

Studi S-3

	1
	MAN Kragilan
	
	2
	
	

	2
	MAN 2 Kota Serang
	
	2
	
	

	3
	MAN Cilegon
	2
	5
	
	


Mengenai peningkatan kompetensi, upaya yang dilakukan oleh dewan guru pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten, pada umumnya ditempuh dengan cara sebagai berikut:

	No
	Kompetensi Pedagogik
	Kompetensi Profesional
	Kompetensi Kepribadian
	Kompetensi Sosial

	1
	Pembuatan RPP

baru dan revisi RPP setiap satu semester
	Aktivitas Membaca buku referensi dan buku ajar
	Melakukan refleksi terhadap kondisi obyektif peserta didik setiap semester
	Mengikuti setiap kegiatan upacara senin pagi

	2
	Penerapan metode pembelajaran bernuansa  tradisional dan modern
	Mengikuti kegiatan seminar terkait pengembangan materi mata pelajaran, sebagai peserta maupun nara sumber.
	Berusaha memahami latar belakang terjadinya problematika peserta didik
	Membuat bahan ajar setiap semester dan setiap pokok bahasan

	3
	Pembuatan soal ulangan harian, UTSdan UAS 
	Mengikuti kegiatan workshop dalam peningkatan wawasan ilmu pengetahuan maupun ilmu kependidikan
	Berusaha menjadi figur atau model bagi pembentukan karakter kehidupan peserta didik
	Berusaha menjadi pembina kegiatan ekstrakurikuler

	4
	Melakukan analisis item ulangan harian, UTS dan UAS
	Mengikuti kegiatan pelatihan yang terkait dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi/mata pelajaran
	Berusaha untuk tetap mengajar dalam situasi apapun
	Berupaya menyelenggarakan kegiatan kelas sebagai wali kelas. 


3. Kualifikasi Akademik S-1 dan Kompetensi Guru
Dengan pendidikan yang dimiliki sampai S-1 saja, sebenarnya sudah memenuhi prasyarat menjadi guru profesional dalam artil luas. Tetapi pencapaian derajat profesional tersebut masih harus diperjuangkan dalam tempo lima hingga sepuluh tahun. Setelah mencapai derajat guru profesional, dibuktikan dengan perolehan sertifikat dari LPTK dan penerimaan insentif sebagai guru profesional, sebaiknya guru tersebut melanjutkan studi minimal ke jenjang S-2 sebagai bentuk dari apresiasi keilmuan  dalam mata pelajaran atau bidang studi yang dibinanya dan juga apresiasi kesejahteraan sebagai guru profesional. Sedangkan kompetensi guru harus terus menerus ditingkatkan agar mencapai derajat yang lebih tinggi dan tetap komitmen, konsisten, dan konsekwen menjadi guru profesional dalam mata pelajaran atau bidang studi tertentu.

4. Kebijakan Pimpinan Madrasah dalam Mengatur Kompetensi Guru
Ada beberapa kebijakan kepala madrasah dalam mempertahankan kompetensi dan juga kinerja guru  pada Tiga Madrasah Aliyah Nengeri yang menjadi lokasi penelitian. Sebagai perbandingan bentuk kebijakan dapat dilihat pada tabel berikut:

	No
	Nama Madrasah
	Bentuk Kebijakan Kepala Madrasah

	1
	MAN Kragilan
	Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikler

	2
	MAN 2 Kota Serang
	Pemberlakuan jurnal kehadiran karyawan

	3
	MAN Cilegon
	Penyelengaraan pendidikan life skill pasca UN


5. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Pemberdayaan Guru 
Sebagai gambaran tentang adanya beberapa faktor pendukung sekaligus juga faktor penghamat atas pelaksanaan Manajemen Pemberdayaan Guru Pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di lokasi penelitian, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

	No
	Nama Madrasah
	Faktor Pendukung
	Faktor Penghambat

	1
	MAN Kragilan
	a. Sarana dan prasarana mendukung

b. SDM guru dan tenaga kependdidkan mendukung
	a. Lokasi madrasah kurang strategis.

b. Jalur dan sarana transportasi terbatas

	2
	MAN 2 Kota Serang
	a. SDM guru dan tenaga kependidikan mendukung

b. Sarana dan prasarana mendukung
	a. Tuntutan masyarakat atau orang tua sagat tinggi

b. Tuntutan stakeholder sangat tinggi

	3
	MAN Cilegon
	a. Kineja guru dan tenaga kependidikan mendukung

b. Semangat belajar siswa mendukung
	a. Lahan bangunan madrasah terbatas

b. Jalur dan sarana Transportasi terbatas


6. Prosedur, Bentuk, Kriteria Penugasan, Promosi Karir, serta Kenaikan Pangkat  Guru
Prosedur, Bentuk, Kriteria Penugasan, Promosi Karir, serta Kenaikan Pangkat  Guru Pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di lokasi penelitian memiliki karakter yang sama, mengingat ketiga madrasah tersebut berstatus sebagai Madrasah Aliyah Negeri yang berada dalam pembinaan Kantor Kementerian Agama Provinsi Banten. Namun demikian, sebagai gambaran atas Prosedur, Bentuk, Kriteria Penugasan, Promosi Karir, serta Kenaikan Pangkat  Guru dapat dideskripsikan pada bagan berikut ini.

	No.
	Aspek
	Deskripsi

	1
	Prosedur Penugasan
	a. Seorang guru akan diberikan tugas tertentu dari pimpinan, setelah mendapat pertimbangan dari berbagai aspek.

b. Pemberian tugas tertentu kepada guru, bisa diusulkan oleh unsur pimpinan madrasah maupun saran dari komite madrasah

c. Pemberian tugas kepada guru memperhatikan Daftar Urutan Kepangkatan (DUK) serta masa kerja golongan kepegawaian
d. Pemberian tugas tertentu kepada guru mempertimbangkan latar belakang, karakter dan kepribadian khas guru yang bersangkutan

	2
	Bentuk Penugasan
	a. Bentuk penugasan pimpinan madrasah kepada guru meliputi pemberian tugas yang bersifat struktural dan fungsional

b. Tugas struktural guru diantaranya penunjukan guru untuk mendapatkan tugas tambahan sebagai wali kelas, pembina kegiatan ekstrakurikuler, pembina pramuka, pembina OSIS, dan wakil kepala madrasah.
c. Tugas fungsional guru diantaranya penunjukan guru untuk menjadi ketua/sekretaris/bendahara kegiatan penerimaan siswa baru, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian sekolah/madrasah, Ujian Nasional, perpisahan siswa kelas akhir, dan study tour.

	3
	Kriteria Penugasan
	a. Kriteria penugasan kepada guru lebih mengutamakan faktor kemauan untuk bekerja, semangat kerja, kinerja, kapasitas kepribadian guru, dan tuntutan jenis pekerjaan yang akan diberikan.
b. Dalam kondisi tertentu, kriteria penugasan kepada guru menjadi hak preogatif kepala madrasah.

	4
	Promosi Karir
	a. Seorang guru dapat diberikan promosi untuk menikmati kenaikan pangkat, golongan dan jabatannya.

b. Promosi tidak berlaku bagi seluruh guru, hanya berlaku bagi guru yang memenuhi persyaratan saja.
c. Seorang guru dapat dipromosikan untuk mendapatkan tugas tambahan tertentu, selain sebagai guru, seperti menjadi wali kelas, menjadi pembina kegiatan ekstrakurikuler, menjadi pembina pramuka, menjadi pembina OSIS, menjadi wakil kepala madrasah, dan menjadi kepala madrasah, serta menjadi pengawas madrasah.

	5
	Kenaikan Pangkat
	a. Seorang guru bisa naik pangkat ketika masa kerja golongan sudah memenuhi, yakni minimal tiga tahun.

b. Penilaian DP3 dari pimpinan menunjukan nilai rata-rata minimal baik.

c. Membuat administrasi pembelajaran secara lengkap.
d. Memenuhi prosedur dan kriteria proses kenaikan pangkat.


BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan temuan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Program peningkatan kualifikasi akademik dan kompetensi guru pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten adalah mendorong semua dewan guru untuk memiliki kualifikasi akademik minimal S-1 yang sesuai dengan bidang tugasnya dari Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan yang terakreditasi. Bagi dewan guru yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-1 dan sudah mendapatkan sertifikat sebagai pendidik profesional, diharapkan melanjutkan studi ke jenjang pascasarjana, khususnya S-2 sesuai dengan bidang keahliannya. Peningkatan kompetensi guru dilakukan  secara terintegrasi dengan tugas-tugas dan fungsi pokok guru sebagai pendidik dan pengajar yang profesional.
2. Upaya yang dilakukan dewan guru pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten dalam peningkatan kualifikasi akademik dengan cara melanjutkan studi pada jenjang S-2 pada program studi yang sesuai dengan tugas pokoknya di beberapa perguruan tinggi di Kota Serang, Jakarta, dan Bandung. Peningkatan kompetensi pedagogik difokuskan kepada kemampuan membuat RPP, melaksanakan proses pembelajaran, melaksanakan kegiatan UTS dan UAS, dan melakukan analisis item. Peningkatan kompetensi profesional difokuskan kepada pengembangan wawasan ilmu pengetahuan sesuai dengan mata pelajaran yang dibinanya, keikutsertaan dalam seminar, workshop, dan pelatihan-pelatihan. Peningkatan kompetensi kepribadian difokuskan kepada pembentukan sikap arif, bijaksana, kedewasaan,  dan semangat mengajar. Sedangkan peningkatan kompetensi sosial difokuskan kepada penyelenggaraan upacara setiap hari Senin, pembuatan bahan ajar, penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan olimpiade sains, serta pelaksanaan study tour.
3. Ternyata dengan kualifikasi akademik S-1, belum tentu kompetensi guru  sudah tercapai. Alasannya ada Empat kompetensi utama yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Kepemilikan kualifikasi akademik lebih mendekati pada pemenuhan kompetensi profesional yaitu penguasaan terhadap materi pelajaran. Tetapi tiga kompetensi lainnya tidak boleh ditinggalkan. Oleh karena itu, kepemilikan kualifikasi pendidikan S-1 baru memenuhi satu kompetensi saja, tiga kompetensi yang lain masih harus diperjuangkan dengan sungguh-sungguh.
4. Kebijakan Tiga Kepala Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten dalam mengatur kompetensi guru berupa: Pertama, setiap guru harus mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, mengguanakan soal pilihan ganda dan essay ketika membuat soal untuk ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester; Kedua, setiap guru harus mengikuti pertemuan rutin setiap hari Sabtu, untuk membicarakan berbagai hal yang terkait dengan kegiatan pendidikan dan pembelajaran; dan Ketiga, sebagian guru bersedia menjadi nara sumber pada kegiatan pendidikan life skill pasca pelaksanaan Ujian Nasional, berupa pelatihan komputer, bimbingan manasik haji, dan bimbingan belajar menjelang Seleksi Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SMPTN). 

5. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen pemberdayaan guru pada Tiga Madrasah Aliyah Negeri  di Banten adalah: Faktor pendukung meliputi: Sarana dan prasarana, SDM guru dan tenaga kependidikan, Kinerja guru dan tenaga kependidikan, dan Semangat belajar siswa. Sedangkan faktor penghambatnya mencakup: Lokasi madrasah kurang strategis, Jalur dan sarana transportasi terbatas, Tuntutan masyarakat atau orang tua sangat tinggi, Tuntutan stakeholder sangat tinggi, dan Lahan bangunan madrasah terbatas. 
6. Prosedur, bentuk, dan kriteria penugasan, promosi karir, serta kenaikan pangkat  guru  Pada Tiga  Madrasah Aliyah Negeri  di Provinsi Banten sebagai berikut: Pertama, Prosedur Penugasan meliputi: Seorang guru akan diberikan tugas tertentu dari pimpinan, setelah mendapat pertimbangan dari berbagai aspek, Pemberian tugas tertentu kepada guru bisa diusulkan oleh unsur pimpinan madrasah, Pemberian tugas kepada guru memperhatikan Daftar Urutan Kepangkatan  serta masa kerja golongan kepegawaian, dan Pemberian tugas tertentu kepada guru mempertimbangkan latar belakang, karakter dan kepribadian khas guru yang bersangkutan; Kedua, Bentuk Penugasan, meliputi: Pemberian tugas yang bersifat struktural dan fungsional,  Tugas struktural guru diantaranya penunjukan guru untuk mendapatkan tugas tambahan sebagai wali kelas, pembina kegiatan ekstrakurikuler, pembina pramuka, pembina OSIS, dan wakil kepala madrasah, dan Tugas fungsional guru diantaranya penunjukan guru untuk menjadi ketua/sekretaris/bendahara kegiatan penerimaan siswa baru, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian madrasah, Ujian Nasional, perpisahan siswa kelas akhir, dan study tour; Ketiga, Kriteria Penugasan, meliputi: Kriteria penugasan kepada guru lebih mengutamakan faktor kemauan untuk bekerja, dan dalam kondisi tertentu, kriteria penugasan kepada guru menjadi hak preogatif kepala madrasah; Keempat, Promosi Karir, meliputi: Seorang guru dapat diberikan promosi untuk menikmati kenaikan pangkat, golongan dan jabatannya, Promosi tidak berlaku bagi seluruh guru, hanya berlaku bagi guru yang memenuhi persyaratan saja, Seorang guru dapat dipromosikan untuk mendapatkan tugas tambahan tertentu, selain sebagai guru, seperti menjadi wali kelas, menjadi pembina kegiatan ekstrakurikuler, menjadi pembina pramuka, menjadi pembina OSIS, menjadi wakil kepala madrasah, dan menjadi kepala madrasah, serta menjadi pengawas madrasah; Kelima, Kenaikan Pangkat, meliputi: Seorang guru bisa naik pangkat ketika masa kerja golongan sudah memenuhi, Penilaian DP3 dari pimpinan menunjukan nilai rata-rata minimal baik,  membuat administrasi pembelajaran secara lengkap, serta memenuhi prosedur dan kriteria proses kenaikan pangkat. 

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berpendapat bahwa manajemen pemberdayaan guru harus dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Banten apapun situasinya, sehingga dewan guru terkondisikan dan mampu melaksanakan peningkatan kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan juga kompetensi sosial. Selain itu, dengan tingkat kesadaran tententu, diharapkan semua dewan guru berupaya meningkatkan kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan juga kompetensi sosial yang dimilikinya kearah yang lebih baik.

C. Rekomendasi

Sehubungan dengan kesimpulan dan implikasi di atas, penulis mengajukan  rekomendasi sebagai berikut:

1. Kepada dewan guru, diharapkan mampu melakukan pemberdayaan  atas potensi dirinya, baik terkait dengan pengembangan kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian maupun kompetensi sosial.

2. Kepada pimpinan madrasah, diharapkan dapat membuat kebijakan yang mendorong dewan guru melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai guru dan juga sebagai pegawai tetap maupun pegawai tidak tetap.  

3. Kementerian Agama hendaknya memperhatikan pentingnya program pemberdayaan dewan guru di lingkungan madrasah negeri maupun madrasah swasta, agar mereka bertahan dan bekerja keras sebagai pendidik dan pengajar yang profesional.



DAFTAR PUSTAKA

Akdon. (2007). Strategic Management for Educational Management (Manajemen Strategik untuk Manajemen Pendidikan). Bandung. Penerbit Alfabeta.

Alma, Buchari. (2998). Manajemen Corporate & Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan. Bandung: Penerbit Alfabeta.

Alwasilah, A. Chaedar. (2006). Pokoknya Kualitatif. Jakarta: Penerbit Pustaka Jaya.

Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Penerbit Rineka Cipta. Cetakan Ketigabelas.

Bungin, Burhan. (2006). Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Byham, William C. (1992) ZAPP In Education, New York,Fawcett Columbine.

Danim, Sudarwan. (200). Inovasi Pendidikan. Bandung:Penerbit Pustaka Setia.

F.R. Herwan. (2004). Pendidikan Dengan Semangat Otonomi Daerah. Serang: Penerbit Untirta Press.

Hidayat, Sholeh. (2007). Pengembangan Kompetensi Pedagogik, Serang: Penerbit LPPM Untirta Serang.

Hikmat, Harry. (2006). Strategi Pemberdayaan Masyarakat. Bandung: Penerbit Humaniora.

Muhajir, Noeng. (1998). Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Penerbit Rake Sarasin.

Peraturan Pemerintah No. 19 tentang Standar Nasional Pendidikan Tahun 2005

Saud, Udin Syaefudin, (2009).Pengembangan Provesi Guru. Bandung. Penetbit Alfabeta.

Suharto, Edi. (2009). Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Bandung: Penerbit Refika Aditama.

Sukardi. (2004). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Penerbit Bumi Aksara.

Sukmadinata, Nana Syaodih. (2007). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya bekerjasama dengan Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia.

................................................ (2006).Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah, Bandung, Penerbit Refika Aditama.

Undang-Undang Guru dan Dosen Tahun 2005

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003.

LAMPIRAN-LAMPIRAN
Pedoman  Wawancara
Manajemen  Pemberdayaan Guru Madrasah Aliyah
(Untuk Pimpinan Madrasah)
1. Mohon dijelaskan alasannya, apakah sebagian besar guru-guru mengerti dan dapat menerapkan  landasan kependidikan, baik  filosofis,  psikologis, sosiologis, dan sebagainya ? 

2. Mohon dijelaskan alasannya, apakah sebagian besar guru-guru mengerti dan dapat menerapkan  teori belajar sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik ?
3. Mohon dijelaskan alasannya, apakah  sebagian besar guru-guru mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya ?

4. Mohon dijelaskan alasannya, apakah sebagian besar guru-guru mengerti dan dapat menerapkan  metode pembelajaran yang bervariasi ?  

5. Mohon dijelaskan alasannya, apakah sebagian besar guru-guru mampu mengembangkan dan menggunakan  berbagai alat, media dan sumber belajar yang relevan ?

6. Mohon dijelaskan alasannya, apakah sebagian besar guru-guru mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran ?

7. Mohon dijelaskan alasannya, apakah sebagian besar  guru-guru mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik ?  

8. Mohon dijelaskan alasannya, apakah sebagian besar guru-guru mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik ?  

9. Mohon dijelaskan alasannya, sudahkah tercapai  kepribadian sebagian besar guru-guru yang mantap, stabil dan dewasa ?  

10. Mohon dijelaskan alasannya, sudahkah sebagian besar guru-guru memiliki sikap disiplin, arif dan bijaksana ?  

Pedoman  Wawancara

Manajemen  Pemberdayaan Guru Madrasah Aliyah
(Untuk Guru Madrasah)
1. Apakah Bapak/Ibu mengerti dan dapat menerapkan  landasan kependidikan, baik  filosofis,  psikologis, maupun sosiologis ?

2. Apakah Bapak/Ibu mengerti dan dapat menerapkan  teori belajar sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik ?

3. Apakah Bapak/Ibu mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya ?

4. Apakah Bapak/Ibu mengerti dan dsapat menerapkan  metode pembelajaran yang bervariasi ?

5. Apakah Bapak/Ibu mampu mengembangkan dan menggunakan  berbagai alat, media dan sumber belajar yang relevan ?

6. Apakah Bapak/Ibu  mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran ?

7. Apakah Bapak/Ibu  mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik ?

8. Apakah Bapak/Ibu mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik ?

9. Sudahkah Bapak/Ibu memiliki  kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa ?

10. Sudahkah Bapak/Ibu memiliki sikap  disiplin, arif dan bijaksana?

Pedoman Observasi
MANAJEMEN PEMBERDAYAAN GURU 
MADRASAH ALIYAH

	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1
	Sebagian besar guru  memiliki kualifikasi akademik minimal S.1
	
	

	2
	Sebagian besar guru  memiliki  golongan   kepangkatan  (III/b/Penata Muda Tk.I
	
	

	3
	Dalam satu semester, rata-rata kehadiran  guru  di kelas  mencapai  >  80 %
	
	

	4
	Dalam setiap pembelajaran  tatap muka, rata-rata kehadiran guru 

di dalam kelas mencapai  80 menit
	
	

	5
	Sebagian besar guru   memiliki (membuat)    silabus  dan RPP  sendiri

setiap mata pelajaran   yang akan disampaikannya.
	
	

	6
	Beberapa guru  memiliki diktat  yang dicetak secara  sederhana
	
	

	7
	Beberapa  guru  memiliki diktat sebagai buku pedoman pembelajaran
	
	

	8
	Beberapa guru  memiliki  karya tulis  berupa  laporan penelitian  tindakan kelas
	
	

	9
	Beberapa guru  memiliki karya tulis ilmiah berupa artikel ilmiah
	
	

	10
	Beberapa guru   memiliki karya tulis ilmiah populer
	
	

	11
	Beberapa guru  pernah menjadi pembimbing kegiatan siswa  (study  tour)
	
	

	12
	Beberapa guru  menulis buku LKS mata pelajaran  SLTA 
	
	

	13
	Beberapa guru menciptakan karya seni monumental
	
	

	14
	Beberapa guru menjadi nara sumber dalam kegiatan  pengembangan profesi  
	
	

	15
	Beberapa guru  menjadi peserta kegiatan ilmiah
	
	

	16
	Beberapa guru mewakili madrasah  dalam kegiatan kesiswaan
	
	

	17
	Beberapa guru  mewakili madrasah  dalam  kegiatan pemerintahan
	
	

	18
	Beberapa guru  mewakili madrasah  dalam kegiatan kemasyarakatan
	
	

	19
	Beberapa guru  mewakili madrasah  dalam kegiatan temu alumni
	
	

	20
	Beberapa guru  mewakili madrasah  dalam

kegiatan pengembangan bakat dan minat  siswa.
	
	


Pedoman Observasi
CLASSROOOM OBSERVASION

	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1
	Gaya mengajar guru  menarik perhatian   siswa
	
	

	2
	Sebelum proses pembelajaran dimulai,  guru  berupaya

menimbulkan  motivasi belajar  siswa
	
	

	3
	Sesaat sebelum memberikan materi pembelajaran,  guru 

memberi acuan tentang jalannya proses pembelajaran
	
	

	4
	Guru  berupaya membandingkan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan yang lama
	
	

	5
	Pada saat menjelaskan teori/konsep/fakta/kebijakan,

guru  menggunakan kalimat yang sederhana
	
	

	6
	Setiap penjelasan guru, selalu diikuti dengan beberapa

contoh konkrit.dan empiris
	
	

	7
	Penyajian matei pembelajaran menekankan teori/

Konsep/fakta/kebijakan//hal-hal yang penting
	
	

	8
	Guru  mengungkapkan pertanyaan secara jelas 

dan singkat
	
	

	9
	Terkadang  guru  mengulangi penjelasan 

teori/konsep/fakta/kebijakan sebelumnya
	
	

	10
	Guru  mendorong terjadinya interaksi edukatif di

dalam kelas maupun di luar kelas
	
	

	11
	Sekali-kali guru melakukan variasi gaya mengajar


	
	

	12
	Guru  memusatkan perhatian secara kelompok
	
	

	13
	Guru  menjelaskan masalah/fenomena/teori/konsep/

fakta/kebijakan, dan bersedia urun rembuk dengan siswa
	
	

	14
	Menganalisis pandangan/pertanyaan  siswa
	
	

	15
	Memberikan tugas untuk membuat  resume
	
	

	16
	Guru  mampu berkomunikasi dengan  siswa

 maupun dengan sesama guru
	
	

	17
	Menyebarkan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

/memberikan respon atas penjelasannya.
	
	

	18
	Berupaya membuat alat peraga/alat bantu pembelajaran
	
	

	19
	Sebelum pembelajaran  berakhir, guru  berupaya 

membuat ikhtisar (rangkuman) pembelajaran 
	
	

	20
	Pembelajaran diakhiri dengan cara memberikan 

pertanyaan atau permasalahan yang menarik.
	
	


Cooding
Kode Nara sumber yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah:

A.1 = Kepala MAN Kragilan

A.2 = Guru Senior MAN Kragilan

A.3 = Guru Yunior MAN Kragilan

A.4 = Guru Honorer MAN Kragilan

B.1 = Kepala MAN 2 Kota Serang

B.2 = Guru Senior MAN 2 Kota Serang

B.3 = Guru Yunior MAN 2 Kota Serang

B.4 = Guru Honorer MAN 2 Kota Serang

C.1 = Kepala  MAN Cilegon

C.2 = Guru Senior MAN Cilegon

C.3 = Guru Yunior MAN Cilegon

C.4 = Guru Honorer MAN Cilegon
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